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° Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan 
Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) 
tahun dan atau pidana denda paling banyak Rp 100.000.000 
(seratus juta rupiah). 


° Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan atau tanpa izin Pencipta atau 
pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, dan 
atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana 
penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan atau pidana denda paling banyak Rp 
500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 


° Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan atau tanpa izin Pencipta atau 
pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, 
dan atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan 
pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan atau pidana denda paling 
banyak Rp 1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah). 


° Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) 
yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana 
penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan atau pidana denda 
paling banyak Rp 4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah). 
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Sebuah berita di TV 
mengejutkanku, gunung merapi 
yang berdiri kokoh 
meletus, 
mengakibatkan banyak 


korban berjatuhan. 

Namun, bukan hanya 

itu yang membuatku 

shok. Bang Anton, suamiku, 
sedang ada pekerjaan di sleman yogyakarta, tempatnya 
tidak jauh dari Iokasi bencana. 

Terhuyung ke lantai, aku tidak bisa menahan tubuh 
ini yang serasa tak bertulang. Segera merogoh ponsel dari 
saku gamisku, menekan nomor bang Anton yang baru 
kemarin berangkat. "Nomor yang anda tuju sedang tidak 
aktif atau berada di luar jangkauany” jawab sang 
operator. 

"Ya Allah, Bang! Kamu baik-baik sajay kan?" Airmata 
mulai membanjiri wajahku. 
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Dengan tenaga yang tersisay aku bergegas ke pabrik 
dimana suamiku bekerja. Tidak kuat menyetir motor 
sendiriy aku pun berangkat naik ojek. 

Setibanya di pabriky aku langsung bertanya kepada 
salah satu rekan bang Anton. Katanyay pihak pabrik akan 
membantu mencari tahu perihal keberadaan suamiku. 
Namuny ada kenyataan yang mengejutkankuy ternyata 
bang Anton pergi ke sleman bukan untuk bekerja. Dia 
meminta izin cuti dengan alasan ada keluarga dari sana 
yang sedang sakit. 

Keluarga dari Sieman? Aku bahkan tidak tahu kalau 
suamiku punya saudara di sana. 

Hati masih mengganjaly tetapi aku terus berusaha 
menghubungi nomornya, meski tetap tidak aktif. Hingga 
ada kabar kalau jatuh korban yang tidak bisa dikenali. 
Melihat fotonya, baju yang dikenakan sama dengan baju 
bang Anton. 

Ya Allah, suamiku menjadi korban meletusnya 
gunung merapi. 

Sudah tujuh hari aku mengadakan acara tahlilan, 
tetapi kedua mertuaku tidak pernah ada yang hadir. 
Mereka meyakini kalau mayat yang kami kebumikan 
bukanlah putra mereka. Namun, lepas dari itu aku selalu 
memahami sikap mereka, mungkin bapak dan ibu masih 
belum menerima kenyataan kalau putra yang menjadi 
tulang punggung telah tiada. 

Malam semakin larut, Nofi anakku yang berusia 7 
tahun sudah terlelap di kamarnya. Kini aku harus belajar 
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mengikhlaskan semua, demi Nofi aku tidak boleh 
terpuruk. Mulai besok, aku akan mencari pekerjaan untuk 
memenuhi kebutuhan kami, tidak mungkin kami hanya 
mengandalkan tabungan yang pastinya akan berkurang. 

Ting! 

Sebuah pesan masuk, aku menggeser layar ponsel 
lalu membacanya. 

(Hamidah, besok abang akan pulang. Kamu masak 
yang enak, ya!] 

Bang Anton mengirim pesan? Bagaimana bisa? Tujuh 
hari yang lalu aku menyaksikan pemakaman atas dirinya. 
Lalu siapa yang mengirim pesan ini? Tidak mungkin 
orang yang meninggal bisa mengirim pesan kan? 


ENI 
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(Hamidah, besok abang akan 
pulang. Kamu masak yang enak, ya!] 
Bang Anton 
mengirim pesan? 


Bagaimana bisa? 

Tujuh hari yang lalu 
aku menyaksikan 
pemakaman atas 
dirinya. Lalu siapa yang 
mengirim pesan ini? Tidak mungkin orang yang 
meninggal bisa mengirim pesan kan? 

Langsung kutekan nomornya untuk melakukan 
panggilan. 

"Assalamu alaikum, Bang!' 

"Waalaikumsalam, Midah. Maaf abang tidak bisa 
ngobrol lama. Sampai ketemu besok." 

Bang Anton mengakhiri percakapan kami begitu saja. 
Suaranya memang suara suamiku. Tidak mungkin aku 
salah, 8 tahun berumah tangga aku sangat mengenali 
logat bicaranya. 
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Masih dengan kebingungan, memasuki kamar mandi 
untuk berwudhu, lepas itu aku segera menunaikan salat. 
Mungkin firasat orang tua bang Anton benar, kalau anak 
mereka masih hidup. Orang yang menjadi korban letusan 
gunung merapi bukan bang Anton. Tetapi tetap ada yang 
mengganjal di hati ini. Entahlah, kepalaku terasa berat 
memikirkan ini semua. 

Beranjak dari sajadah, aku bergegas tidur. Berharap 
mentari pagi di esok hari bisa menjawab tanda tanya 
besar yang kian membebani kalbu. Ada rahasia apa pada 
suamiku. 

Nofi sudah berangkat sekolah. Meski sejujurnya aku 
masih bingung, apakah telfon semalam adalah nyata atau 
tidak. Bisa saja karena rasa rindu yang teramat dalam 
memunculkan imajinasi atau khayalan atas diri bang 
Anton, tetapi riwayat panggilan di ponsel tidak mungkin 
salah kan? 

Menuju dapur, aku segera mengolah bahan makanan 
yang ada dalam kulkas menjadi aneka masakan kesukaan 
bang Anton. Lucu sendiri, bagaimana mungkin orang 
sudah meninggal bisa menelfon dan aku menurutinya 
untuk membuatkan masakan. 

Bergulat dengan kompor, wajan dan spatula, tidak 
terasa airmata menetes. 'Bang, aku harap kamu benar- 
benar akan muncul di hadapanku ', batin ini bermunazat. 

Sedang menata hidangan di atas meja, suara salam 
terdengar dari ruang tamu. Pintu memang tidak aku 
kunci, tetapi biasanya tidak ada yang berani masuk, 
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kecuali bang Anton. Berlari kecil sambil menjawab salam, 
aku tertegun melihat lelaki yang saat ini tengah duduk di 
sofa. Suamiku telah kembali setelah kukira menjadi 
korban bencana alam. 

"Bang, kamu masih hidup?" Aku terus mendekat, 
memastikan kalau mataku tidak salah. 

"Pertanyaan macam apa itu? Biasanya kamu nawarin 
abang kopi setiap pulang kerja atau dari luar kota.” ia 
menoleh sebentar, lepas itu kembali memainkan 
ponselnya. 

Terbesit dalam ingatan tentang berita yang lagi viral 
di berbagai media sosial, seorang lelaki yang dinyatakan 
hilang ternyata sedang berbulan madu dengan istri 
mudanya. Apakah bang Anton juga melakukan hal 
demikian? Namun, suamiku hanya seorang pegawai 
pabrik biasa yang kerap menjalankan tugas ke luar kota 
untuk kepentingan pekerjaan, gajinya juga tidak seberapa 
karena harus di bagi dengan orang tuanya. Mustahil kan 
bang Anton menikah lagi? Mau di kasih makan apa istri 
mudanya? 

"Bang," lirihku, lalu duduk di sampingnya. 

"Hmm," sahut bang Anton kemudian meletakan 
ponsel dari tangannya ke atas meja. 

"Apa abang beneran dari Yogyakarta?" 

"Iya, Midah. Kenapa? Kalau tidak percaya tanya saja 
pada orang pabrik." 

"Gimana keadaan di sana?" 
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"Keadaan apa, nih? Kalau kerjaan, Alhamdulillah 
lancar. Di sana tidak semacet ibu kota, jadi mobil gesit 
dalam bergerak." 

Aku menarik nafas panjang, pernyataan bang Anton 
menunjukan bahwa dia tidak tahu apaapa tentang 
bencana alam yang sedang melanda kota itu. Aku 
mengambil ponsel, menayangkan berita ter update 
melalui salah satu situs di youtube. 

"Yogyakarta sedang berduka, bang. Banyak korban 
berjatuhan. Salah satunya, lelaki yang aku kira adalah 
kamu. Tujuh hari aku mengadakan tahlilan. Tujuh hari itu 
pula aku menangisi kepergianmu, bang." 

Raut wajah bang Anton berubah. 

"Sebenarnya abang pergi ke mana? Teman-teman 
abang di pabrik bilang kalau abang izin cuti bukan untuk 
pekerjaan. Ada apa ini, bang? Jangan bilang abang izin 
cuti untuk menikah lagi kayak lelaki yang lagi viral itu?" 

"Midah! Abang berani sumpah tidak akan menikah 


lagi setelah kamu. Tapi..." ucapanya terhenti, meski 
awalnya bernada tinggi, namun melemah. 

"Tapi apa, bang? Ada rahasia apa yang abang 
sembunyikan?" 

"Oke! Abang ngaku salah. Sebenarnya abang tidak ke 
Yogyakarta melainkan ke bali." 

"Bali? Mau apa abang ke sana?" 

Bang Anton mengusap kasar wajahnya, celingukan 
seolah sedang memikirkan jawaban apa yang ingin ia 


ucapkan. 
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"Abang..." 

"Assalamu alaikum!" Belum sempat melanjutkan 
penjelasan, suara seseorang di balik pintu menghentikan 
kalimat bang Anton. 

"Urusan kita belum selesaiJ bang,” kataku beranjak 
hendak membuka pintu. 


LAI 
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"Urusan kita belum selesaijJ 
bang,” kataku beranjak hendak 
membuka pintu. 

Memutar gagang 
aku terkejut ketika yang 


datang adalah ibu 

mertuaku. Kebetulan 

sekali) apa memang 

ikatan batin antara ibu dan anak 
itu begitu dalam. 

"Bu, mari masuk!" Aku mencium punggung 
tangannya. Seperti biasay ibu selalu nyelonong masuk 
tanpa sungkan. 

“Ton, pesenan ibu kamu tidak lupa beli kan?” 

"Tentu bu. Bentar aku ambil dulu." 

Melihat reaksi ibu yang tidak terkejut sama sekaliJ 
membuatku semakin bingung. Apa yang sebenarnya 
terjadi? Ibu meminta sesuatu pada bang Anton, seolah dia 
tahu kalau anaknya memang habis jalan-jalan. 

Mengambil bingkisan kecil dari koper yang masih 
tergeletak di sofa, bang Anton sesekali melirik ke arahku. 
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"Ini buat kamu," ucapnya sembari mengulurkan 
sebuah kantung plastik belanjaan. 

Bukannya menerima, aku malah melengos sambil 
menarik koper berisi baju kotor untuk di bawa ke kamar. 

"Hamidah, kamu tidak sopan. Layani suamimu, dia 
lasti laper." Ibu menghentikan langkahku. 

"Ibu, Bu. Sebentar. Aku bawa koper ini ke dalam 
dulu." 

Setelah meletakan tas besar itu di atas ranjang, aku 
bergegas ke dapur untuk menyiapkan makanan. Ibu turut 
menikmati makan siang bersama kami. Setiap pulang dari 
luar kota, bang Anton memang selalu membawakan oleh- 
oleh untuk ibunya, tetapi kali ini begitu ganjal. Ibu tahu 
bahwa bang Anton pergi ke Yogyakarta. Namun sikap 
tenangnya kala menghadapi bencana alam dan reaksi 
tanpa keterkejutan melihat kepulangan suamiku. 
Memunculkan tanda tanya besar. Apa ibu mengetahui 
yang sebenarnya? Bahwa bang Anton pergi ke Bali bukan 
Yogyakarta?. 

"Masakan Midah emang yang paling enak, ya, Ton," 
puji ibu. 

"Iya, Bu. Makanya sebelum pulang Anton meminta 
dia untuk memasak. Sengaja tidak makan di luar," timpal 
bang Anton tersenyum bangga ke arahku. 

Percakapan mereka mengurungkanku untuk 
membahas perihal, ada rahasia apa yang di sembunyikan 
bang Anton dan ibu. Takut mengurangi nafsu makan 
mereka, akan aku tanyakan nanti selepas ibu pulang. 
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Masih melepaskan rindu terhadap anaknya, ibu terus 
mengajak ngobrol bang Anton di ruang tamu. Kue kering 
yang biasa aku suguhkan untuk para jamaah tahlilan, kini 
berjejer di atas meja dan menemani mereka bersama 
secangkir teh. 

"Bu, aku ke dalam, ya. Mau merendam pakaian kotor 
bang Anton." 

"Ya, udah sana. Ibu masih ingin ngobrol bareng 
suamimu." 

Beranjak, aku segera memasuki kamar. Sejujurnya 
bukan hanya itu alasanku ingin membuka koper bang 
Anton. Melainkan, aku juga mau mencari bukti atau 
petunjuk apa saja yang mengarah kalau suamiku 
memang tidak selingkuh. Sumpah yang dia ucapkan tadi 
tidak lantas membuatku percaya begitu saja, apalagi 
kebohongan yang terpampang sangat jelas. Dia tidak 
pergi ke Yogyakarta, tetapi ke Bali. 

Semua baju kotor bang Anton sudah keluar dari 
koper, tidak ada yang mencurigakan. Hingga netra ini 
tanpa sengaja melihat sesuatu di saku kemejanya. 

"Kartu ucapan?" gumamku seraya tangan ini 
membukanya. 

(Terima kasih, 15 tahun kamu sudah menemaniku 
dan rela berkorban untukku] 

Kalimat yang tertera dalam secarik kertas berbentuk 
hati itu. 

Lima belas tahun menemani? Apa maksudnya? 
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Kepalaku semakin di penuhi tanda tanya. Semenjak 
menikah, bang Anton adalah figur suami yang baik dan 
penyayang. la tidak pernah sedikitpun membuatku sakit 
hati, meski setiap sabtu dan minggu ia selalu lembur, 
bahkan kami jarang menghabiskan waktu bersama. 
Bagiku itu salah satu bentuk tanggung jawabnya sebagai 
kepala rumah tangga. 

Nofi yang awalnya komplen karena sang ayah jarang 
di rumah, apalagi kalau harus bekerja hingga dini hari 
karena dia tidak pernah bersua, pas bangun bang Anton 
sudah pergi kerja lagi. Sekarang, gadis cilikku itu sudah 
mulai mengerti dan memahami ayahnya, yang rela 
bekerja banting tulang demi masa depannya. 

"Ayah!" Teriakan Nofi mengembalikan anganku yang 
sempat berterbangan. Rupanya putriku sudah pulang 
dari sekolahnya. 

Aku mengusap kristal bening yang sedikit meniti di 
ekor mata. Menyimpan kartu ucapan dalam saku 
gamisku. Menenteng baju kotor keluar untuk di rendam 
dalam bak. 

'Bang Anton, kamu harus memberiku jawaban untuk 
semua keganjilan ini. Pertama kamu tidak pergi 
Yogyakarta melainkan ke bali. Trus, apa maksud dari 
kalimat yang tertera pada kartu ucapan? Siapa yang 
menemani siapa selama 15 tahun? Sementara kita baru 
menikah 8 tahun silam.” 
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'Bang Anton kamu harus 
memberiku jawaban untuk semua 
keganjilan ini. Pertama 
kamu tidak pergi 


Yogyakarta melainkan ke 
bali. Trusy apa maksud 
dari kalimat yang 
tertera pada kartu 
ucapan? Siapa yang 
menemani siapa selama 15 tahun? Sementara kita baru 
menikah 8 tahun silam.” 

Semua pakaian kotor sudah aku rendamy akan aku 
cuci sebentar lagi. Kebetulan cuacanya begitu panasy aku 
tidak takut kalau nanti cuciannya tidak kering. 

"Bu, mana bang Anton dan Nofi?" tanyaku mendapati 
mereka tidak bersama ibu di ruang tamu. 

"Anton aku suruh ke pemakaman untuk mengganti 
nisan yang bertulis namanya," jawab ibu enteng, sembari 
membuka kulit kacang yang tengah ia nikmati. 
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"Apa ini alasan ibu tidak mempercayai kalo yang aku 
kebumikan adalah bang Anton?" Aku mendekat, duduk 
bersebrangan dengannya. 

"Ibu tahu, bang Anton tidak ke Yogyakarta, 
melainkan ke bali?" tandasku meminta penjelasan. 

"Kamu ngomong apa, Sih? Udah, ah. Ibu mau 
pulang," elak ibu beranjak dari sofa. 

Gelagatnya seperti menutupi sesuatu, meski tangan 
memunguti bawaannya, tetapi mata sesekali beradu 
denganku. 

"Bu, aku mohon. Apa yang kalian sembunyikan? Apa 
bang bang Anton memiliki istri lagi?" 

"Kamu jangan terpengaruh berita yang lagi viral, 

dong, Midah," sanggahnya. 

"Trus, menurut ibu. Apa yang dilakukan bang Anton 
bisa dimengerti? Kebohongannya sangat mengganggu 
pikiranku," 

"Sudah, sudah, kamu jangan berburuk sangka pada 
suamimu yang sudah bekerja keras untuk mencukupi 
kebutuhan kalian." 

Ibu berjalan menuju pintu, aku pun mengekor, 
berharap ibu berubah pikiran dan mau memberi tahuku, 
ada rahasia apa yang di sembunyikan bang Anton. 

"Assalamu alaikum!" Wanita paruh baya itu, tetap 
keukeuh untuk bungkam. 

Tidak ada jalan lain selain meminta penjelasan pada 
suamiku. Walau aku yatim piatu dan dari keluarga yang 
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miskin, tidak sudi bagiku berbagi cinta dengan wanita 
lain. 

Pakaian yang sudah dicuci bersih, kini berjejer di 
jemuran. Nofi dan bang Anton belum juga pulang, apa 
putriku itu tidak lapar? 

Menekan nomor bang Anton hendak menghubungi, 
namun ternyata ponselnya tidak dibawa. Jiwa 
keingintahuanku bergejolak, kuraih benda pipih itu 
untuk memeriksa, siapa tahu ada petunjuk perihal kartu 
ucapan yang aku temukan tadi. 

Tidak ada pesan mencurigakan, setiap nomor kontak 
masih dengan nama-nama yang sering aku lihat. Terus 
mengscroll semua aplikasi yang terpampang, tidak ada 
yang mencurigakan, foto di galeripun hanya ada 
gambarku dan nofi. 

Menaruh kembali ponsel di tempat semula, takut 
tiba-tiba bang Anton pulang. Namun, belum juga benda 
pipih itu beralih dari tanganku, sebuah notif masuk, 
bersumber dari aplikasi untuk memesan tiket. Segera 
memeriksanya, ternyata konfirmasi ucapan terima kasih 
karena telah membeli tiket dari sana. 

Rasa penasaran yang tadi hilang kini muncul lagi, 
tatkala tertulis jelas kalau bang Anton memesan dua tiket 
untuk perjalanan ke bali. Mengecek siapa nama di balik 
tiket satunya. 

"Anggita maharani?" gumamku penuh tanya. 
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"Siapa Anggita maharani? Apa rekan kerjanya? 
Tetapi bukankah bang Anton pergi ke bali bukan untuk 
urusan pekerjaan?" 

Otak ini mendadak memanas, dugaan kali ini tidak 
mungkin salah. Bang Anton telah berselingkuh atau bisa 
jadi sudah menikah lagi. Aku tidak bisa di bodohi seperti. 
Bang Anton harus menceraikanku karena aku tidak mau 
di madu. 

Mendinginkan kepala dengan segelas jus jeruk, aku 
duduk di depan teras. Tidak sabar ingin meminta 
penjelasan dari bang Anton. 

Selang beberapa menit, yang ditunggu akhirnya 
pulang juga. Namun, kenapa suamiku pulang sendirian, 
di mana Nofi? 

"Midah, kamu bersiap sekarang. Kita akan ke rumah 
sakit?” Bukannya mengucap salam, bang Anton malah 
tergesa masuk. 

"Ada apa, Bang? Siapa yang sakit?” Aku mengekor, 
memperhatikan geraknya yang mengambil dompet, 
ponsel juga jaket. 

"Nofi tadi keserempet motor," tuturnya, membuat 
aku tercengang. 

"Bagaimana bisa terserempet? Emang kamu gak 
jagain Nofi, Bang?” Otak sudah panas dengan apa yang 
aku temukan di ponselnya, ditambah lagi masalah baru. 

"Maafkan abang, Midah. Sekarang kita ke rumah sakit 
dulu. Nanti abang jelasin di sana." 
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Melihatnya yang nampak gusar, aku pun manut 
untuk bergegas ke rumah sakit. Trauma masa lalu 
terlintas tatkala kedua orang tuaku menjadi korban tabrak 
lari dan hingga kini pelakunya belum juga terungkap. 
Hukum di negaraku memang lebih tumpul ke atas, aku 
yang tidak memiliki uang banyak harus ikhlas menutup 
kasus yang merenggut nyawa kedua orang tuaku itu. 

Nofi terserempet motor, aku harap dia akan baik-baik 
saja. Tidak sanggup kalau harus mengulang kejadian 
pahit kehilangan orang yang dicintai akibat tabrakan. 


NIS 
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Setibanya di rumah sakit, kami 
langsung ke ruangan di mana Nofi 
tengah di rawat. Melihat 
keadaanya tidak 
terlalu parah, hanya lecet di 


bagian kaki dan lengan 


kirinya. 
"Nak, kamu tidak 
apa-apa?"  Kuhampiri gadis 


cilik yang duduk manis di tepi ranjang sambil menjilati 
permen gagang panjang. 

"Aku tidak apa-apa, Bun," jawabnya santai. 

Aku memeriksa setiap jengkal tubuhnya, takut ada 
Iuka tersembunyi, tetapi memang hanya bagian yang di 
balut perban yang cedera. 

"Kalian sudah di sini?" tegur seorang wanita yang 
baru keluar dari kamar mandi. 

"Maaf, anda siapa?" Baru pertama aku melihat wanita 
itu. Yang jelas ia bukan saudara suamiku. 
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Bang Anton mendekat, ia sudah bersiap untuk 
menjawab. Namun, wanita itu lebih dulu membuka 
mulutnya. 

"Aku Anggita maharani, rekan kerja mas Anton." 

Oh, jadi wanita ini yang pergi ke bali bersama 
suamiku. Tangan sudah gatal hendak menampar pipi 
mulusnya, tetapi aku terus beristigfar mengingat ada Nofi 
di ruangan ini. 

"Rekan kerja?" Bang Anton seperti kebingungan 
dengan jawaban wanita berpakaian anggun itu. la 
nampak tidak menyetujui pernyataan Anggita. 

"Iya, mas. Bukankah kita rekan kerja?" Mata mereka 
saling menyiratkan sesuatu yang jelas di sembunyikan. 
Aku yakin ada rahasia tersimpan di balik tatapan mereka. 

"Bun, tante Gita yang selalu nemenin aku dan ayah 
kalau lagi jalan," tutur Nofi, mengejutkanku. 

Setiap ada kesempatan bang Anton memang, selalu 
mengajak Nofi jalan berdua, katanya ingin kuality time 
bareng anak. Nofi juga sering bercerita mengenai teman 
bang Anton yang selalu nemenin mereka.Aku tidak 
menyangka kalau teman yang di maksud putri kecilku 
adalah seorang wanita cantik dan anggun. 

Aku melirik ke arah bang Anton yang berdiri tidak 
jauh dari Anggita. la membalas tatapanku seolah ingin 
menjelaskan sesuatu, namun sekali lagi suara Anggita 
turut menjawab tanya dalam benak ini. 

"Maaf, Midah. Kami sering tidak sengaja ketemu. 
Termasuk hari ini. Tadi aku habis dari pemakaman 
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saudara, gak nyangka ketemu mas Anton dan Nofi, jadi 
kami mampir ke salah satu kafe dekat pemakaman." 

Kuulas senyum paksa, meski ingin rasanya aku 
meminta penjelasan lebih, perihal perjalanan mereka ke 
bali. Namun situasinya kurang mendukung. Bagiku saat 
ini, kesehatan Nofi jauh lebih penting. 

Anggita mengambil tas yang tergeletak di atas sofa. la 
pamit untuk pulang. 

"Aku akan mengantarmu sampai parkiran." Tanpa 
memikirkan perasaanku, Bang Anton menawarkan diri 
mengantar Anggita. "Midah, kamu tunggu di sini, ya. Kita 
pulangnya sebentar lagi, nunggu perawat ngasih resep 
Obat buat Nofi." Tidak menjawab, dada sudah sesak 
dengan sikap perhatiannya pada Anggita. Sekali lagi, aku 
beristigfar demi Nofi. 

Setelah beberapa menit, bang Anton kembali dengan 
menenteng kantung plastik berisi Obat. 

"Kita pulang sekarang?" ujarnya, kali ini sikap bang 
Anton kembali seperti biasa, tidak tegang tatkala Anggita 
hadir di tengah kami. 

"Tante Gita sudah pergi, Yah?" Nofi yang aku bantu 
untuk turun dari ranjang bertanya. 

"Sudah, sayang." Bang Anton meraih tubuh Nofi 
untuk di gendong, sementara aku membawa kantung 
plastik tadi dan formulir keterangan pasien. 

Berjalan beriringan menuju parkiran, kami lebih 
banyak diam. Aku masih belum tenang sebelum bang 
Anton memberitahu semuanya. 
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Motor sudah berhenti di depan rumahku. Aku segera 
nyuapin Nofi makan siang, lepas itu memintanya 
meminum Obat agar bisa beristirahat. Setelah meniduran 
putriku, kuhampiri bang Anton yang sedang merokok di 
depan teras. 

"Sejak kapan abang dan Anggita menjadi rekan?" 
Langsung ke pokok pembicaraan, aku tidak mau 
menunda lagi untuk mengeluarkan unek-unek di benak 
ini. 

"Lima belas tahun Ialu," jawab bang Anton, 
mematikan batang rokok yang masih panjang. 

"Itu sebabnya abang mengajak dia jalan-jalan ke bali?" 
Bang Anton nampak terkejut. 

"Dan kartu ucapan ini dari dia kan?" Kuletakan kasar 
kartu dari saku gamis ke atas meja. "Sebenarnya kalian 
rekan kerja atau rekan hidup? Kata karyawan di pabrik 
abang izin cuti ke Sleman, Yogyakarta. Aku sampai 
berduka mengira abang menjadi korban meletusnya 
gunung merapi di sana. Tapi ternyata abang malah 
sedang bersenang-senang dengan wanita lain.” Airmata 
ini luruh seketika itu juga. 

"Anggita sudah bilang kalau kami hanya rekan kerja 
kan? Maka itu yang terjadi. Dan mengenai 
keberangkatanku ke bali, kami sedang merintis usaha 
bersama.” 

"Bang! Aku tidak sebodoh itu, tolong katakan yang 
sebenarnya, ada hubungan apa antara kalian?” 

Bruk! 


Kakasia Suamiku 


| 29 | 


Bang Anton menggebrak meja yang terbuat dari rotan 
itu. la berdiri dengan penuh emosi. 

"Hamidah! Kamu sudah berani menuduh suamimu 
sendiri?” 

Aku ikut berdiri, bukannya merasa takut, nyaliku 
justru menantang bang Anton supaya berkata jujur. 

"Bukan menuduh, Bang. Aku hanya..." 

"Cukup, Midah! Aku Capek, lelah bekerja untuk 
menafkahi kamu dan Nofi. Gak, penting kita berdebat 
untuk hal yang sepele." Bang Anton melengos masuk. la 
bahkan tidak lagi mengusap airmataku, seperti dulu ia 
lakukan tatkala aku menangis. 

'Kekasaranmu justru membuatku semakin penasaran, 
Bang. Meski kamu tidak mau berterus terang. Aku janji, 
secepatnya akan mengungkap hubungan yang terjalin 
antara kamu dan Anggita. Kalau terbukti kalian 
berselingkuh. Bang Anton harus siap kehilangan darah 
dagingnya, Nofi.! 
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Suasana rumah menjadi tegang. 
Biasanya kalau pulang dari luar kota, 
hubungan kami seperti 
pengantin baru lagi, 
tetapi kali ini malah seperti 


dua orang yang tidak 

saling kenal. Di meja 

makan bang Anton 

lebih banyak ngobrol dengan 
Nofi, sementara aku lebih mementingkan ego untuk tidak 
meminta maaf lebih dulu. Hatiku meyakini bahwa bang 
Antonlah yang salah. 

"Aku tidur di kamar Nofi." Suamiku yang sudah 
berganti kaos oblong dan sarung, melenggang menuju 
kamar sebelah. 

"Tunggu!" cegahku. 

Bang Anton berdiri diambang pintu, ia berbalik 
melihatku mendekat. 

"Aku tidak mau Nofi berfikir yang nggak-nggak, dia 
sudah beranjak remaja. Kalau abang tidak mau tidur satu 
ranjang denganku, biar aku tidur di bawah." 
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"Kamu membuatku bingung, Midah! Tuduhanmu 
tadi siang seolah mengasingkanku di rumah ini. Kalau 
kamu masih menganggapku sebagai suami, kamu pasti 
percaya dengan apa yang aku lakukan semata demi 
kebaikan bersama.” 

"Tapi abang sudah berbohong." 

"Apa salah berbohong demi kebaikan?" 

“Tidak ada kebohongan yang membawa kebaikan, 
Bang. Seandainya abang jujury tentii aku tidak akan 
semarah ini.” 

"Lantasy apa kamu akan mengizinkanku pergi ke bali 
dengan Anggita?” 

"Kalau itü untuk bekerja kenapa aku harus melarang? 
Yang membuatku keceway abang seperti sedang 
selingkuhy memiliki istri lagi tanpa sepengetahuanku." 

"Tuh, kan. Kamu mulai lagi. Selingkuhy menikah 
lagi) sudahlahy aku mau tidur." Bang Anton 
mengurungkan melangkah ke kamar Nofi. la naik ke 
ranjang kami, mengambil guling untuk di peluk sebelum 
terlelap. 

Bagaimana mungkin aku percaya begitu saja, Bang. 
Kalau sikapmu berubah drastis seperti ini. Bahkan untuk 
meminta maafpun kamu enggan. 

Aku tidak lagi membahas perihal Bali dan Anggita, 
sudah kuputuskan untuk mencari tahu sendiri. Bang 
Anton susah untuk diajak berdiskusi, ia selalu saja 
menjawab setiap tanyaku dengan emosi meski kucoba 
tanya baik-baik. 
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Pagi ini bang Anton dan Nofi tengah menikmati masa 
libur mereka. Luka Nofi yang tidak terlalu parah, 
membuat kelincahannya tidak berkurang. la masih bisa 
menjaili ayahnya yang sesekali sibuk dengan ponselnya. 

Kata maaf yang belum keluar dari mulut bang Anton, 
membuat egoku juga membesar. Tekad dalam hati, aku 
tidak akan meminta maaf duluan. Biarlah hubungan ini 
terasa hambar, sebelum kebenaran tentang bang Anton 
dan Anggita terungkap. Aku akan tetap pada pendirian 
yang enggan bersikap lunak. 

"Assalamu alaikum!" Suara seseorang dari balik 
pintu. Segera kuletakan pisau yang kugunakan mengiris 
sayuran di atas talenan. 

"Waalaikumsalam!" sahutku sembari berjalan ke arah 
pintu. 

"Hai," sapa Anggita tersenyum. Di tangannya ada 
parsel buah dan kartu ucapan bertulis, semoga lekas 
sembuh. 

"Hai! Mari masuk!" Mengambil kesempatan, 
kebetulan bang Anton dan Nofi sedang ke warung untuk 
membeli cemilan. 

Masuk ke dapur sebentar untuk mengambil 
minuman, aku menyusun kata yang tidak akan 
menyinggung perasaanya, tetapi bisa menjawab tanyaku 
selama ini. 

"Silahkan diminum, Git!" Aku duduk bersebrangan 
dengannya. 
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"Terima kasih," ia meneguk setengah dari jus dalam 
gelas. 

"Nofi sama mas Anton mana?" 

"Mereka sedang ke warung." 

Matanya menyusuri seisi ruangan, hingga pandangan 
berhenti pada sebuah bingkai foto pernikahanku dan 
bang Anton yang tergeletak di nakas pojok tembok. 

"Apa boleh aku bertanya? 

"Ada apa, Midah? Hubungan kamu dan mas Anton 
baik-baik saja, kan?" la menjawab sambil menerka. 

Aku mengangguk pelan sembari tersenyum. 

"Syukurlah, aku takut kamu mempermasalahkan 
persahabatan kami." 

"Apa, kamu sudah menikah?" Aku memberanikan 
diri bertanya hal yang pribadi. 

"Sudah," jawab Anggita tegas. 

"Kenapa?" Imbuhnya. 

"Gak, apa-apa. Suamimu tahu kan tentang 
persahabatan kalian?" 

"Tentu, suamiku sangat mencintai dan 
mempercayaiku. Begitupun sebaliknya, aku begitu 
mencintai dia." 

"Kalau boleh tahu, siapa nama suamimu?" 

la menarik nafas dalam, kembali meneguk minuman 
yang tersisa di meja. 

"Maaf, bukannya aku tidak mau ngasih tahu. Hanya 
saja, cukup hanya aku yang tahu suamiku." 

"Walau sekedar nama?" tanyaku heran. 
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la mengangguk, menyibak rambut ke belakang 
telinga. Aku tidak berani bertanya lebih Ianjut, 
pernyataan Anggita cukup jelas, kalau dia sudah 
menikah. 

"Kok, Nofi dan mas Anton lama, ya?" la mengalihkan 
pembicaraan. 

"Biasanya kalau lama gini mereka mampir ke taman 
untuk main ayunan." 

"Oh gitu, ya? Ya, udah. Aku pulang saja. Masih 
banyak pekerjaan." 

Aku tidak menahannya, karena meski jawaban 
Anggita tidak terlalu memuaskanku, namun setidaknya 
hati ini sedikit lega. Dia sudah memiliki suami. 
Kemungkinan bang Anton dan dia berselingkuh cukup 
kecil. 
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Seperginya Anggita, selang 
setengah jam bang Anton dan Nofi 
pulang. Aku langsung 
menyuruh mereka 


makan siang. Suasana 
hatiku kini meluluh, 
belajar untuk 
mempercayai 

suamiku itu. 

"Dari mana aja, Bang? Kok, lama?" tanyaku tatkala 
duduk berdua di ruang TV, sementara Nofi tidur siang 
setelah minum Obat. 

"Tadi kami main di taman, trus ada tukang odong- 
odong, Nofi keasikan sampe lupa makan." 

Kami terdiam sejenak, menyimak acara yang 
terpampang di layar TV. 

"Oh, iya. Tadi Anggita ke sini. Dia sudah menjelaskan 
statusnya yang ternyata sudah memiliki suami. Maaf, 
mungkin aku terlalu termakan api curiga, tapi kan semua 
juga karena abang berbohong kepadaku." 
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Bang Anton menatapku cukup lama, ia membuang 
nafas kasar Ialu meneguk secangkir kopi yang ada di 
hadapannya. 

"Abang juga minta maaf, saking ingin mendapat uang 
tambahan, belajar membuka usaha baru tanpa 
memberitahumu. Seharusnya abang jujur supaya nafkah 
yang di dapat juga berkah." 

Hati ini serasa tersiram mendengar penuturannya, 
meski tidak bisa mengurangi niatku yang ingin 
mengetahui sejauh mana hubungan mereka. Mungkin 
perjalanan ke bali untuk berbisnis, tetapi hanya berdua 
dan merahasiakannya dariku, tidak bisa aku terima 
begitu saja. 

Bang Anton beranjak sambil membawa serta 
ponselnya, ia keluar dan aku tidak bertanya, mungkin ia 
mau merokok di depan teras. Namun, entah perasaan apa 
yang menyelimuti hati ini sehingga menuntun kaki untuk 
mengekor dan mengintai suamiku itu. 

Dari balikjendela aku memperhatikan gerak bang 
Anton yang sama sekali tidak mencurigakan. Hendak 
berbalik untuk ikut tidur siang bersama Nofi, gelagat 
bang Anton berubah, sesekali ia menengok ke arah pintu 
seolah memastikan tidak ada seseorang di belakangnya. 
Lepas itu ia mengusap layar ponsel untuk menghubungi 
salah satu nama yang tertera dalam kontak. 

"Hei, sedang ngapain?" tanyannya pada seseorang di 
sebrang sana. 

"Tadi ke sini? Kok, gak, nungguin akü?" lanjutnya. 
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"Terus kenapa kamu jawabnya seperti itu? 
Seharusnya kamu jujur saja, ini sudah terlalu lama." la 
terus mengobrol. Entah dengan siapay tetapi yang tadi ke 
rumah ini hanya Anggita. Mungkinkah yang dihubungi 
suamiku adalah wanita itu? 

"Kita tidak perlu mengakui yang itu tidak ada yang 
mesti dipertanggungjawabkan. Cukup dengan status kita 
saja, biar dia tidak selalu curiga, aku ..." ucapannya 
terhenti, ia nampak sedang menghayati perkataan si 
penerima telfon. Terjeda sejenak, hingga hembusan nafas 
pasrah ia hembuskan. 

"Baiklah, aku akan menuruti apapun yang kamu mau. 
Kamu tahu kan, bagiku kelemahan terbesarku adalah 
melihatmu bersedih." 

"Oke, sampai ketemu nanti." 

Bang Anton menutup panggilan telefonnya, Ialu 
meletakan kembali benda pipih itu di atas meja. 
Selanjutnya ia mengambil rokok dan menghisapnya. 

Percakapan yang cukup intim dan lebih ke ranah 
pribadi. Siapa sebenarnya yang di hubungi bang Anton. 
Apa benar Anggita? Kalau memang dia, kenapa bang 
Anton bilang kalau kelemahannya adalah melihat dia 
bersedih. Kecurigaanku yang sempat berkurang kini 
merekah kembali. Jujur dan mengakui status kita, kalimat 
yang hanya akan diucapkan oleh orang yang sedang 
merahasiakan sesuatu. Tapi apa? Anggita sudah memiliki 
suami, apa dia menghianati suaminya dengan suamiku? 
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"Bunda!" Nofi memanggilku, takut ketahuan bang 
Anton. Aku bergegas melenggang ke kamar Nofi. 

Malam telah tiba, pikiranku masih belum tenang. 
Selama 8 tahun berumah tangga, baru kali ini mendapat 
ujian yang begitu rumit. Prinsipku, dosa suami yang tak 
termaafkan adalah selingkuh dan main tangan. Kalau 
salah satu dari itu bang Anton berani lakukan kepadaku, 
maka jangan berharap aku akan bertahan menjadi 
istrinya. Lebih baik menjadi janda daripada diinjak-injak 
hati dan harga diriku. 

"Midah, ini ada bonus dari Anggita." Bang Anton naik 
ke ranjang, menghampiriku yang sudah terbaring. 

Bangkit, aku menghadapkan diri padanya. 

"Bonus apa? Kaliankan belum bekerja.” 

"Waktu di Bali, Anggita mempromosikan hasil 
kerjaanku untuk proyek kantornya. Klien memuji hasil 
kerjaku yang dianggap bagus meski pemula. Anggita 
memberi ini sebagai bonus." 

Aku menerima amplop berisi uang dari tangannya. 

"Abang baru bekerja dengannya atau sudah lama? 
Sejak kapan abang membagi waktu antara kerja di pabrik 
dan membuat proposal?" 

"Tolong, Midah. Jangan mulai berdebat lagi. Abang 
sebisa mungkin melakukan yang terbaik untuk keluarga 
ini. Bisa kamu hargai itu?" 

"Tapi aku takut abang sedang berjalan di jalan yang 
salah." 


"Kamu masih belum percaya?” 
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la hendak beranjak, tetapi aku mencegah dengan 
memegang bahunya. 

"Istirahatlah, Bang. Aku mau menyimpan ini dulu." 

Kutaruh amplop itu dalam lemari, lalu melangkah ke 
kamar mandi. Aku harus berjaga-jaga. Tidak mau 
bergantung terus dengan suamiku. Belajar dari 
pengalaman tempo hari, ketika aku mendapat kabar 
kematian bang Anton, aku sibuk memikirkan bagaimana 
cara mencari nafkah. Bukan berharap suamiku akan 
meninggal secepatnya, hanya saja aku takut firasat buruk 
yang membayangi hati menjadi nyata, bahwa bang Anton 
selingkuh dengan Anggita. 

"Midah, kamu sedang apa?" Bang Anton memanggil, 
aku memang terlalu lama berada di kamar mandi. 

"Bentar, Bang!" sahutku, segera mengusap wajah 
dengan handuk, Ialu membuka pintu. 

"Bang...!" Ucapanku terhenti tatkala melihat ia tengah 
senyum-senyum sendiri sambil menatap layar ponselnya. 

"Iya, kenapa, Midah?" 1a buru-buru meletakan ponsel 
di atas nakas. 

Tadinya aku ingin mengutarakan niat untuk memulai 
usaha, tetapi melihat sikapnya yang semakin aneh 
membuatku kecewa. Akan aku rahasiakan perihal 
rencana buka usaha. Lebih baik aku berdiskusi dan 
meminta saran kepada sahabat-sahabatku. 

"Boleh aku meminta nomor Anggita?" 

"Oh, itu. Boleh." 
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Bang Anton mengirim kontak atas nama my bos ke 
nomorku. Sering aku mengutak-ngatik ponselnya, aku 
pikir nama kontak itu milik bosnya di pabrik, ternyata 
milik Anggita. Satu lagi rahasia suamiku terungkap. 
Berapa banyak rahasia lagi yang sembunyikan dariku, 
Bang? 

"Sudah kamu simpan?” 

Aku mengangguk, kemudian ikut naik ke ranjang. 

"Kalau gitu, yuk kita kangen-kangenan," goda bang 
Anton mengkerlingkan matanya. 

Ingin menolak, karena hati ini sudah teramat kecewa, 
akan tetapi dia masih suamiku. Sangat berdosa bagiku 
mengindari cumbuannya. 


ENI 
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Part 8 


Bang Anton sudah pergi ke 
pabrik, sementara aku bersiap untuk 
mengantar Nofi ke 
sekolah. Sebenarnya 
putri kecilku itu tidak mau 


diantar, akan tetapi aku 
tidak tega kalau 
harus 
membiarkannya nyetir sepeda 
dalam kondisi kaki dan tangan yang masih lecet. 
Sebelum pergi, aku sengaja mengecek jumlah uang 
dalam amplop yang diberi bang Anton tadi malam. 
Ternyata jumlahnya cukup besar, 30 juta rupiah. Proyek 
besar apa yang berhasil bang Anton menangkan? Sebagai 
pekerja paruh waktu, aku rasa bonus yang didapat terlalu 
besar. Tapi, sudahlah. Toh, ini memudahkanku yang 
membutuhkan modal untuk memulai usaha. 
Selepas mengantar Nofi, aku menghubungi Yani dan 
Ratih untuk ketemuan di tempat biasa kami nongkrong. 
Warung kopi dekat masjid. Mereka berdua adalah 
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sahabat baikku. Sengaja ingin mengajak berdiskusi juga 
meminta saran perihal bisnis apa yang cocok denganku. 

"Midah, kemarin aku melihat bang Anton dan Nofi di 
kafe dekat pemakaman, mereka ngobrol bareng wanita 
cantik. Apa dia saudara bang Anton?" tanya Yani 
memulai percakapan, mungkin wanita yang ia maksud 
adalah Anggita. 

"Oh, itu? Dia bos baru bang Anton," jelasku. 

"Kok, kamu tidak ikut sama mereka?" 

Aku membuang nafas kasar, haruskah aku 
menceritakan masalah rumah tanggaku pada mereka? 

Ratih menepuk pundakku, wanita yang memiliki 
kekurangan tidak bisa bicara itu menggerakan tangannya 
sebagai sarana berkomunikasi, ia mengisyaratkan sebuah 
tanya yang dapat aku mengerti. "Kamu kenapa?! 

Yah, kami bertiga memang sudah bersahabat sejak 
kecil, jadi aku belajar bahasa isyarat agar lebih mudah 
ngobrol dengan Ratih. 

"Tidak apa-apa, Ratih. Kemarin aku sibuk, nyuci baju 
kotor bang Anton yang menumpuk dalam koper." Aku 
menepis kekhawatiran dari raut wajahnya. 

"Kamu tidak cemburu?” Yani kembali bertanya. 

"Kenapa meski cemburu? Bosnya itu sudah punya 
suami.” 

"Ooh! Syukur, deh. Kirain masih lajang.” 

"Sempet nyesel juga, sih, gak ikut. Karena kemarin 
Nofi kesrempet motor?” 

Crak! 
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Ratih tiba-tiba menjatuhkan gelas berisi jus yang ada 
di tangannya. Wajahnya yang nampak terkejut langsung 
berubah seperti orang yang ketakutan. 

"Ratih, kamu kenapa?” Aku dan Yani berbarengan. 

Ratih menggerakan tangannya lagi, dengan arti 
"Apakah Nofi baik-baik saja? Dia tidak kaya orang tua 
kamu kan? Yang menjadi korban tabrak lari?” 

“Nofi cuma lecet, Rat. Lagian pelakunya juga mau 
bertanggungjawab kata bang Anton dia memberi 
sejumlah uang untuk biaya pengobatan Nofi.” 

Wajah Ratih terlihat lega namun aku tetap kasihan 
semenjak kejadian itii Ratih selalu panik dan mudah 
ketakutan setiap mendengar kabar kecelakaan. Mungkin 
ini yang dinamakan trauma. 

"Apa kamu masih takut? Kamu belum bisa 
melupakan kejadian itii kan?" terkaku. 

la menggeleng ragu meraih kentang goreng yang ada 
di depannya. 

'Ratih!” tandasku. 

Matanya berkaca lalii tangis pun pecah. Aku dan Yani 
bingung apa yang harus kami lakukan pada sahabatku 
itu. 

"Ratih, kamu kenapa? Jangan nangis, dong.” 

Tangan Ratih kembali berisyarat, ” Maaf!” 

"Maaf, kenapa?” 

Bahasa isyarat ia beri sebagai jawaban, "Karena aku 
bisu, kamu tidak bisa menangkap penabrak ibu dan 
bapak.” 
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"Kamu tidak perlu meminta maaf, penabrak itu yang 
salah karena tidak mau bertanggung jawab. Kita serahkan 
saja semuanya pada Allah. Semoga hidupnya tidak akan 
tenang. Selamanya akan dihantui rasa bersalah.” 

Kejadian 9 tahun silampun kembali terbayang. Orang 
tuaku tertabrak sebuah mobil hingga tewas seketika itu 
juga. Kebetulan hanya Ratih yang melihat kejadian itu, 
dia juga dapat mengenali wajah si pelaku seandainya 
suatu saat nanti ketemu. Namun, karena pihak kepolisian 
menutup kasusnya, aku harus ikhlas dan menerima 
kenyataan kalau statusku 

berubah menjadi yatim piatu. 

"Udah, dong. Jangan nginget kejadian yang sedih- 
sedih. Kita kan ke sini mau ngomongin usaha yang cocok 
buat Hamidah." Yani berusaha memupus ingatan kami. 

Aku buru-buru menyapu pipi Ratih supaya dia tidak 
lagi menangis. Beberapa pembeli di sana ada yang masih 
menatap ke arah kami. Namun kami mengabaikannya. 

Setelah cukup tenang, kami berdiskusi, bisnis usaha 
yang cocok denganku adalah kuliner, karena kebetulan 
aku hobi memasak. Kata Yani dia akan meminta bantuan 
sepupuh suaminya yang juga bisnis dibidang, itu. 

Selesai ngobrol, aku pamit lebih dulu untuk 
menjemput Nofi. Jam sekolah sudah berakhir, takutnya 
putriku itu menunggu terlalu lama. "Bun, itu mobil 
siapa?" tanya Nofi setibanya kami di rumah. 
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"Gak, tahu, Nak." Sama hal dengannya aku pun 
penasaran dengan mobil yang terparkir di halaman 
rumah. 

Turun dari motor aku menuntun Nofi masuk ke 
rumah. Tangannya terus kupegangi takut yang ada di 
dalam adalah maling atau mungkin penculik anak-anak 
seperti yang ada di berita kriminal. 

"Coba dari dulu kita seperti ini, ya. Gak, perlu umpet- 
umpetan lagi." Terdengar suara bang Anton sedang 
menelpon seseorang di ruang tamu. 

Tanpa ragu lagi aku melepaskan genggaman 
tanganku pada Nofi, lalu membuka pintu. 

"Assalamu alaikum, Bang!' 

Secepat kilat, bang Anton memutuskan panggilan, 
lalu meletakan ponselnya di meja. 

"Waalaikumsalam." Aku dan Nofi mencium 
punggung tangan bang Anton. 

"Kok, sudah pulang, Bang?” 

"Aku mengundurkan diri dari pabrik. Mulai besok 
aku akan bekerja di kantor Anggita." 

"Mobil itu? 

"Oh, itu mobil dari kantor untukku.” 

Aku terdiam sejenak, kalimat yang tadi terdengar 
berbunyi umpet-umpetan, siapa yang menjadi lawan 
bicara bang Anton? Dan apa arti kalimat itu? 

"Midah! Kamu tidak ngucapin selamat, suamimu 
mendapat pekerjaan bagus?'i 
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"Selamat, Bang." Aku menyunggingkan senyum, 
lepas itu melengos masuk ke dapur hendak menyiapkan 
makan siang. Sementara bang Anton kembali mengambil 
ponselnya dan keluar ruangan. 

Entah perasaan apa ini, bukannya senang suami 
mendapat pekerjaan yang lebih bagus dengan gaji besar, 
aku justru merasa gelisa. Apa yang membuat hati ini 
takut? Anggita kah? 
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Part 9 


Memanggil kedua orang yang 
aku sayang untuk makan siang 
bersama, lepas itu 
kutuang air putih 
dalam gelas supaya mereka 


minum dulu sebelum 
makan. 

Selama masak 
tadi, aku memikirkan cara 
untuk mengumpulkan orang-orang yang mengganggu 
pikiran. Bang Anton, Anggita, ibu dan bapak. Bagaimana 
supaya mereka berada dalam satu tempat. Ingin tahu 
sikap apa yang akan mereka tunjukan. Kalau Anggita 
sudah mengenal bang Anton sejak 1 5 tahun lalu, apakah 
ibu dan bapak tahu? Apa mereka juga kenal dekat dengan 
rekan sekaligus sahabat bang Anton itu? 

"Midah, kamu kenapa? Abang perhatikan sejak tadi 
kamu lebih banyak diem?" 

"Iya, nih, bunda. Aku minta nambah nasi gak, di 
kasih-kasih," timpal Nofi. 

"Maaf, Nak. Bunda tidak dengar." 
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"Apa yang sedang kamu pikirkan?” 

Sebuah ide muncul di benakku, "Bang, nanti malam 
aku ingin mengundang Anggita, ibu, dan bapak untuk 
makan malam di sini. Boleh?" 

"Aku gak keberatan, tapi dalam rangka apa?' 

"Loh, katanya abang habis dapat kerjaan baru yang 
lebih bagus. Aku cuma ingin mengucapkan terima kasih 
pada Anggita dan berbagi kebahagiaan dengan ibu dan 
bapak.” 

"Jadi mobil di depan milik aku, Yah?" Nofi menyela 
perkataanku. 

"Iya, Sayang. Sekarang kamu sudah punya mobil." 

"Hore!" Putri kecilku itu nampak kegirangan, ia tidak 
tahu di balik mewahnya mobil yang terpajang ada banyak 
rahasia yang disimpan ayahnya. 

Bang Anton kembali menatapku, "Kamu boleh 
mengundang mereka." 

"Kalau gitu, bisa minta tolong abang yang 
mengundang Anggita? Biar ibu dan bapak aku yang 
nelpon." 

"Tentu! Aku akan meminta Anggita datang ke sini 
nanti malam." Seperti biasa, bang Anton selalu sumringah 
setiap membicarakan bosnya itu. 

Selesai makan, bang Anton duduk di teras untuk 
menghisap rokoknya. Nofi memilih ke kamar untuk 
mengerjakan PR. Sementara itu aku mencuci piring dan 
merapikan dapur. 
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Menuntaskan semua pekerjaan di dapur, aku pun 
mengambil ponsel untuk menghubungi ibu dan bapak, 
mengundang mereka datang ke rumah malam ini. 
Namun, aku tidak memberi tahu alasannya, niat hati 
ingin memberi kejutan. Anak yang selama ini mereka 
banggakan kini menjulang prestasi Iagi, yaitu bekerja di 
kantor besar. Meski sejujurnya, tujuan utamaku adalah 
ingin mengetahui sejauh apa kedekatan mereka dengan 
Anggita. Apakah sama halnya dengan bang yang juga 
mengenal lebih dari 15 tahun. 

Pesan masuk dari Yani, sebuah nomor kontak atas 
nama Rusdi ia kirim, lalu pesan berikutnya sebuah 
kalimat. 

(Midah, itu nomor sepupu suamiku. Kamu simpan, 
ya. Besok kita akan ketemuan di tempat biasa. 
Alhamdulillah dia sedang tidak sibuk. Semoga saja dia 
mau membantumu merintis usaha. Aamiin. | 

(Aamiin, Terima kasih, Yan. Kamu memang sahabat 
terbaik.) 

Sambil melangkah untuk menyusul bang Anton, 
senyum tak henti menghiasi wajahku. Berharap usahaku 
berhasil dan aku bisa jadi wanita mandiri, sehingga tidak 
bergantung pada bang Anton. 

Hubungan Anggita dan suamiku yang menurutku 
tidak wajar, memantapkan hati ini untuk menyelidikinya. 
Perlahan, tetapi aku yakin kebenaran akan segera 
terungkap. 
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"Bang, Anggita, kok belum datang?" tanyaku yang 
sudah bersiap menyambut tamu spesial bang Anton. 

"Dia kalau dandan lama, Midah," sahut bang Anton 
yang sibuk dengan ponselnya. 

"Ibu denger tadi kalian nyebut nama Anggita?” Suara 
ibu yang baru keluar dari kamar Nofi, sambil 
menggandeng cucunya itu ia mendekat dan bergabung di 
ruang tamu. 

Bapak dan ibu memang sudah tiba lebih dulu, jarak 
rumah kami tidak terlalu jauh. 

"lya, tadi juga bapak dengar." Kali ini suara bapak 
menimpali. Tadi bapak izin ke kamar mandi. 

Belum sempat aku menjawab, terdengar klakson 
mobil memasuki halaman. Menengok, ternyata yang 
datang Anggita. Aku keluar untuk menyambutnya, 
sempat melirik kearah ibu dan bapak, mereka 
menghampiri bang Anton, terlihat mereka berbisik di 
belakang tubuh mungil Nofi. 

"Hai, Midah!” Sapa Anggita yang turun dari 
mobilnya. Mengenakan dress berwarna biru, ia begitu 
cantik dan anggun. 

"Hai! Mana suamimu, Git?" Menunggu seseorang 
keluar dari Pintu satunya, namun ternyata Anggita 
sendirian. 

"Oh, itu. Suamiku masih di luar kota." Terlihat gugup 
ia menjawab. 

"Ya, udah. Kita masuk, yuk!" Sengaja kugandeng 
lengannya, ingin merasakan debar jantung di dadanya. 
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Benar saja, ia seakan canggung dengan perlakuan 
ramahku. 

Melihat aku dan Anggita masuk, ibu, bapak, dan bang 
Anton merenggang. Mereka menghentikan obrolan dan 
membuat jarak satu sama Iain. Ibu lebih memilih 
menuntun Nofi masuk ke dapur. 

"Kita langsung makan saja, ya. Nofi sudah lapar," 
ucap bang Anton. Kami pun melangkah menyusul ibu 
juga Nofi. 

Di meja makan, aku sengaja duduk bersebrangan 
dengan Anggita. Membentuk segi panjang, bang Anton 
duduk di sampingku dan Bapak. Sementara ibu , Nofi dan 
Anggita duduk di depan kami dengan meja sebagai 
pembatas. "Kamu pasti akan ketagihan dengan masakan 
Hamidah," puji bang Anton tatkala aku mulai menuang 
nasi di piringnya. 

"Nak, Anggita juga sering-sering, ya, makan di sini! 
Masakan rumahan jauh lebih sehat ketimbang makan di 
luar," ujar ibu akrab. 

"I-oh, ibu sudah kenal sama Anggita? Aku dan bang 
Anton belum ngenalin, kan?" Mendadak suasana menjadi 
tegang, ibu nampak kebingungan. Begitupun dengan 
Anggita yang berhenti menggerakan mulutnya meski 
masih ada makanan di dalamnya. 

Hening sejenak. 

"Tadi aku yang sudah ngasih tahu ibu." Bang Anton 
memupus ketegangan, wajah ibu kembali 
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mengembangkan senyum. Demikian pun dengan 
Anggita yang sudah bisa menelan kunyahan di mulutnya. 

"Masakan kamu memang enak, Midah,” sanjung 
Anggita menyuapkan nasi dari sendoknya lagi. 

"Terima kasih." Kusunggingkan senyum paksa. 

Ibu memang sudah kenal dengan Anggita tidak bisa 
diragukan lagi. semua yang ada di sini sedang berlakon 
membodohiku. Jelas tadi ibu bilang kalau Anggita lebih 
sering makan di luar hanya orang terdekat yang 
mengetahui hal sepribadi itu. 

'Coba suami kamu juga ikut, Git. Pasti akan ada satu 
orang lagi yang memuji masakanku.” Kalimat bernada 
candaan aku ucapkan. 

Mendengarnya bapak dan ibu tersedak. Kompak 
berbarengan. Buru-buru aku menyodorkan minuman 
pada bapak, sedangkan Anggita memberikan 
minumannya untuk ibu. 

'Bapak sama ibu kenapa? Kok, bisa tersedak 
barengan?” pancingku siapa tahu akan ada kebenaran 
lagi yang terungkap. 

“Suami Anggita yang mana? Bukannya suami 
Anggita..." 

'Pak!” potong bang Anton. 

"Bapak kenal dengan suami Anggita?" tanyaku 
menoleh memandang lelaki paruh baya itii yang masih 
terlihat gagap. 

“Sudah Midah! Kamu kenapa mengintimidasi bapak 
seperti itu?" 
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"Mengintimidasi apanya Bang? Aku cuma bertanya. 
Bapak sama ibu baru ketemu Anggita tapi terlihat sangat 
akrab.” 

"Cukup Hamidah! Jangan mempermalukanku di 
depan Anggita. Ingat! Dia bosku sekarang.” 

Aku mengatur nafas untuk menyelidiki kebenarany 
hal yang pertama harus aku lakukan adalah mengontrol 
emosi agar tidak terbawa amarah. Sabar Hamidah, batin 
ini menenangkan. 

"Anggita maaf, ya. Aku harap kamu bisa memahami 
sebagai sesama wanita. Ketidak jujuran bang Anton 
tempo hari membuat hati ini sensitif, mudah sekali 
termakan curiga." 

Anggita membalas senyuman yang aku suguhkan. 
"Tidak apa-apa, Midah. Seharusnya aku yang meminta 
maaf, karena tidak memberitahumu perihal perjalanan 
bisnis ke bali." 

Munafik! Kalian semua pelakon hebat. Mengalah 
bukan merasa lemah, aku sedang memupuk kekuatan 
dan meracik senjata untuk membongkar rahasia kalian. 
Kalau sudah terbongkar dan kenyataanya seperti 
dugaanku, bang Anton dan Anggita selingkuh. Jangan 
harap aku akan tinggal diam. Tidak akan aku biarkan 
Nofi mengenal ayahnya yang seorang penjahat rumah 
tangga. 
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Dart 10 


Anggita tidak mau berlama-lama 
di rumahku, sehabis makan malam 
ia langsung pamit 
pulang. Bang Anton 
menawarkan diri untuk 


mengantar, begitupun 
ibu yang seolah 
mendukung 
putranya pergi bedua dengan 
Anggita. Namun, wanita karir nan cantik itu menolak, ia 
jelas tidak enak terhadapku, beda dengan bang Anton 
yang terang-terangan ingin melukai perasaanku. 
Seperginya Anggita, kedua mertuaku juga pamit. 
Mereka bahkan tidak memberiku kesempatan untuk 
mengajak ngobrol. Mungkin mereka masih enggan 
ditanya-tanya perihal hubungan mereka dengan Anggita. 
"Kenapa kamu tidak memakai gelang yang abang 
belikan sewaktu di Bali?" 
"Gelang?" Aku bingung. 
"Jadi kamu belum membuka oleh-oleh yang abang 
kasih?" 
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Aku mengingat sejenak. "Oh, itu? Maaf aku lupa," 
jawabku santai. 

"Kamu keterlaluan, Midah. Abang membelikannya 
spesial buat kamu. Eh, kamunya malah lupa." 

"Ya, udah, Bang. Entar aku pakai. Sekarang aku mau 
nidurin Nofi dulu." Melengos. Meski raut wajah bang 
Anton menunjukan kekesalan, aku tetap abai melenggang 
ke kamar Nofi. 

Mengajak putri kecilku tidur lebih awal. Besok dia 
harus berangkat pagi karena ada pelajaran penjaskes. 

"Nak, bunda mau tanya. Kemarin kamu kenapa bisa 
terserempet motor?" tanyaku sesudah menyuruh Nofi 
membaca doa sebelum tidur. 

"Ayah dan tante Anggita menyuruhku menunggu di 
depan kafe, mereka selalu seperti itu setiap mau pulang." 

"Trus, merekanya kemana?" 

"Gak, tahu." Nofi menggeleng. 

"Pas, aku mau memanggil ayah karena kelamaan, ada 
motor yang menyerempet," terang gadis cilik itu Ialu 
menguap. 

"Ya, udah, sayang. Kamu bobo yang nyenyak. Mimpi 
indah." Kukecup keningnya dengan lembut. 

Keterlaluan, kamu bang. Selain sering mengajak 
ketemuan Anggita sambil membawa Nofi. Kamu juga 
Ialai menjaga putri kita. Cukup, sudah tidak ada toleransi 
lagi, entah Anggita bersuami atau bosmu, aku yakin 
hubungan kalian tidak sehat. Setelah bukti 
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perselingkuhan kalian sudah ada dan usahaku berjalan 
lancar. Angkat kaki kamu, bang dari rumahku. 

Bang Anton tengah berbaring di ranjang. 

Matanya yang tadi terpejam, terbuka melihatku 
datang. 

"Nofi sudah tidur?" 

Kujawab dengan anggukan. Melangkah menuju 
lemari untuk mengambil oleh-oleh dari bang Anton yang 
belum aku buka. 

Sebuah gelang bermanik mutiara dan beberapa 
berbentuk kerang. Cantik. 

"Kamu suka?" Ternyata sejak tadi bang Anton 
memperhatikanku. 

"Suka, terima kasih." 

"Sini, biar abang yang pakaikan!" la bangkit duduk di 
tepi ranjang. 

"Nanti aja, Bang. Toh, mau tidur ini." Aku 
menaruhnya lagi dalam lemari, tetapi belum juga tangan 
ini masuk, sesuatu jatuh. Memungutnya, ternyata sebuah 
nota pembelian. 

Tertulis jelas di sana kalau yang di beli bang Anton 
lebih dari satu gelang dan dengan harga berbeda. 

"Abang beli gelang buat siapa lagi selain untuk aku?” 
Berbalik, kutatap wajah bang Anton juga sedang 
memandangku. 

"Anggita," jawabnya sedikit lirih. 
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Pembohong, tadi dia bilang kalau hadiah ini spesial 
buatku. Nyatanya, dia juga membelikan benda yang sama 
untuk wanita Iain. 

"Hadiah sebagai sahabat atau ucapan terima kasih 
karena sudah mengajak bekerja sama?" Aku berusaha 
tenang, meski dalam hati ingin mencercar dengan banyak 
pertanyaan sambil memukul tubuhnya. Namun aku 
yakin, bang Anton pasti akan terus mengelak dan 
membuat alasan baru yang semakin tidak masuk akal. 


"Ucapan terima kasih, hanya itu." la nampak 
tersenyum. 

"Boleh aku bertanya, Bang?" Aku mendekat, Ialu 
duduk di sampingnya. 

"Apa abang juga dekat dengan suami Anggita? Oh, 
iya. Siapa nama suaminya?” 

"Apa penting bahas ini?" la malah naik dan 
membaringkan diri lagi. 

"Abang tidak mau jawab?" 

"Namanya Anton, sama kayak namaku. Kami cukup 
dekat. Dan dia tidak curigaan seperti yang kamu tunjukan 
padaku." 

Aku ikut berbaring, tetapi memiringkan tubuh 
membelakanginya. 

"Kamu tidak berfikiran Anton yang di maksud itu 
adalah abang kan?" 

Aku menahan airmata yang hendak mengalir, sesak 
sekali dada ini menerima kenyataan bahwa suami yang 
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dianggap sempurna ternyata memiliki banyak rahasia 
yang sangat sulit di terka. 

"Midah!" la merengkuh diri ini dari belakang. 

"Abang kan sudah berjanji tidak akan menikah lagi 
setelah kamu. Lagian cinta abang hanya untuk istri abang. 
Tidak ada yang Iain." 

"Tidurlah, Bang. Besok kamu harus kerja pagi.” 

Aku memejamkan mata meski kesadaranku masih 
terjaga. Pura-pura terlelap, hingga dapatku rasakan 
rengkuhannya merenggang dan terlepas. Bang Anton 
mengeser tubuhnya, Ialu dapat kurasakan ia beranjak 
dari ranjang. Ingin aku berbalik dan mengintainya, tetapi 
hari ini hatiku sudah cukup lelah. Nikmatilah 
kebohonganmu, Bang. 

Berangkat lebih awal, bang Anton tidak sempat 
sarapan. la beralasan ada rapat penting. Sok, sibuk dan 
mulai berlagak seperti bos. la bahkan nawarin untuk 
mempekerjakan pembantu dan babysitter. Mungkin 
niatnya baik yang tidak ingin aku terlalu capek, hanya 
saja pikiran ini selalu saja curiga. Kebohongan demi 
kebohongan yang terungkap, menjadikanku istri yang 
tidak lagi mempercayai suaminya. 

"Bun, aku mau naik sepeda, aja. Pengin bareng temen- 
temen." Aku yang sudah bersiap sembari menenteng tas, 
menghentikan langkah yang hendak mengambil kunci 
motor. 

"Emang kaki dan tangannya sudah tidak sakit, Nak?” 

"Tidak, Bun.” 
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Aku pun mengalah, membiarkan Nofi berangkat 
sendirian mengendarai sepedanya. 

Seperginya Nofi, aku langsung masak. Hanya 
beberapa hidangan kesukaan putri kecilku, karena bang 
Anton tidak mungkin pulang untuk makan siang. 

Selesai memasak, bergegas ke tempat yang di janjikan 
Yani. Takut kelamaan, tidak enak kalau dia dan mas 
Rusdi harus menunggu. 

Sambil berkendara, hatiku sudah mantap untuk 
memulai usaha, walau sejujurnya ada rasa ragu dan takut 
yang beberapa kali menggoda. Apakah aku mampu 
menjalaninya? Tapi, demi masa depan Nofi dan harga 
diriku yang tidak mau diinjak-injak, aku harus yakin. 
Allah bersamaku. 

Setibanya di kafe, benar saja, Yani sudah menunggu. 
la nampak sedang ngobrol dengan seorang lelaki yang 
aku yakin adalah mas Rusdi. 

"Assalamu alaikum! Maaf menunggu!' 

"Waalaikumsalam!" Jawab mereka berbarengan. 

Aku duduk di samping Yani, "Sudah lama?" 

"Baru beberapa menit, kamu mau pesen apa? 
Sekalian." 

"Samain, aja." 

Yani memanggil pelayan, lalu memesan tiga 
minuman dingin untuk kami dan makanan ringan. Lepas 
itu ia memperkenalkan mas Rusdi yang ternyata seorang 
duda tanpa anak. Istrinya meninggal karena penyakit 
kanker. Hingga sekarang sudah lima tahun, mas Rusdi 
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belum menikah lagi, katanya belum ada wanita yang bisa 
menggetarkan hatinya. Sangat jarang ada lelaki seperti 
dia, setia pada satu wanita meski sudah tiada. 

"Jadi gimana? Kamu setuju?" pertanyaan yang keluar 
dari mas Rusdi setelah menjelaskan beberapa sistem 
bisnis yang akan kami jalani bersama. 

Modal sama rata, kami akan kelola bersama, hanya 
mas Rusdi yang menyediakan tempat dan itu tidak 
mengurangi pembagian hasilnya. Membuka restoran 
yang nantinya di khususkan untuk menerima cetring dari 
perusahan besar. 

"Aku setuju, mas. Tapi sebelumnya maaf, aku belum 
terlalu faham dengan dunia bisnis." 

"Kamu tenang saja. Semua yang mengenai kontrak 
atau catatan sekecil apapun, akan kita bahas bersama." 

"Kamu percaya saja sama Rusdi, Midah! Dia sudah 
buka restoran lebih dari lima cabang di kota ini. Awalnya 
dia menolak membuka cabang baru, tapi aku bujuk dan 
Alhamdulillah dia mau." Yani berpendapat. 

"Terima kasih, Mas. Semoga usaha kita berhasil. 
Aamiin." 

"Aamiin!" 

Mulai besok aku akan belajar merintis usaha. Tempat 
dan keperluan lainnya sudah di persiapkan mas Rusdi. 
Aku tinggal meninjau, lepas itu siap menjalankannya. 

Bang Anton, maafkan aku yang merahasiakan ini 
darimu. Aku tidak mau terus kamu bodohi dengan 
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rahasia yang kamu sembunyikan berama keluargamu 
dan juga Anggita. 
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Satu bulan sudah aku dan mas 
Rusdi berbisnis. Alhamdulillah, 
semua berjalan lancar 
dan melebihi target. 


Restoran kami menjulang 
kesuksesan, selain 
bekerja sama dengan 

lebih dari 10 
perusahaan besar, 
pelanggan yang berdatangan pun setiap harinya 
melonjak. 

"Bun, nanti kalau ke retoran pulangnya beli pensil 
warna, ya," ucap Nofi tatkala kami sedang menikmati 
sarapan. 

“Restoran? Emang kamu mau makan di restoran, 
Midah?" tanya bang Anton yang memang belum 
mengetahui usaha yang sedang aku geluti. 

"Loh, ayah belum tahu ya? Bunda kan punya restoran 
besar,” tutur gadis cilik di sampingnya. 

"Restoran besar? Kamu kerja Midah? Emang uang 
bulanan yang abang kasih masih kurang?” 
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"Bukan gitu, Bang. Akü...” 

"Bunda tidak kerja, Yah. Bunda yang punya restoran 
itu,” potong Nofi menjelaskan pada ayahnya yang 
nampak bingung. 

"Midah, coba kamu jelaskan apa arti dari ucapan, 
Nofi!” 

Haruskah aku menceritakan semuanya? Lalu 
bagaimana dengan rencanaku yang belum berhasil? 
Perselingkuhan bang Anton dan Anggita masih abu-abu 
kalau dia tahu aku punya usaha, apakah keadaanya akan 
berubah? 

"Midah!" tandas bang Anton. 

"Begini, Bang ...." 

Ucapanku terpotong tatkala ponselnya berdering. 
Bang Anton beranjak, menerima panggilan di pojok 
ruangan. 

Memperhatikan gayanya saat berbicara, seperti sang 
kekasih yang tengah berbunga mendapati kabar gembira. 
Kamu memang penyimpan rahasia yang handal, Bang. 

"Midah, nanti malam abang tidak akan pulang. 
Lembur." Menyudahi panggilan, bang Anton mengambil 
tas kerja yang tergeletak di kursi, lepas itu melengos pergi 
tanpa mengucapkan salam. 

Aku dan Nofi saling menatap heran. Putriku itu 
memang sudah mulai memahami arti dari setiap 
hubungan. Termasuk antara aku dan mas Rusdi, ia 
pernah bertanya, ada hubungan apa sehingga bisa 
sedekat itu, tanpa menutupi, kujelaskan kalau kami rekan 
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kerja yang sedang mengelola restoran bersama. la faham. 
Putriku memang anak yang pintar. 

Sarapan di piring sudah habis. Nofi pun beranjak 
pergi ke sekolahnya. Begitu pula denganku, selesai 
dengan pekerjaan rumah langsung berangkat. 

Kali ini aku sengaja agak siangan pergi ke restoran, 
selain tadi mampir beli pensil warna buat Nofi, aku juga 
menyempatkan diri pergi ke makam kedua orang tuaku. 
Mengirimi mereka doa, semoga senantiasa selalu di beri 
cahaya oleh Allah dan ketenangan meski pelaku tabrak 
lari hingga kini masih menikmati kebebasan. 

Pesan masuk dari Ratih, kuputar kembali kunci motor 
yang sudah masuk ke lubangnya, supaya mesin tidak lagi 
menyala. 

(Midah, tadi aku melihat penabrak orang tuamu.| 

Dengan cepat aku membalasnya. 

[Di mana?) 

[Di butik dekat restoranmu| 

(Sekarang kamu di mana?) 

[Aku lagi nunggu makan siang di restoranmu| 

| Ya udah. Kamu tunggu akü. Bentar lagi aku nyampe] 

Tidak sabar melihat wajah si pelaku, aku lajukan 
kendaraan roda dua ini dengan kecepatan penuh. Selang 
15 menit] aku sudah tiba di tempatku mencari 
peruntungan dalam bisnis. 

Mata mengitari seisi ruangan restoran, mencari 
keberadaan Ratih. Tepat di pojok dekat jendela ia tengah 
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duduk sembari memegangi gelas berisi jus di 
hadapannya. 

"Ratih, apa kamu memotret orang itu?" 

la mengangguk, lalu menunjukan gambar dari 
ponselnya. Namun, berhubung dari samping dan jarak 
yang jauh, wajah orang itu tidak kelihatan, samar. Akan 
tetapi ada yang membuatku terkejut, ternyata sang 
pelaku adalah wanita. 

Ratih memberi bahasa isyarat melalui gerakan tangan 
dan mulutnya yang bisa aku fahami. "Maaf, aku tidak 
sempat mengejar. Dia sudah masuk dalam mobil." 

"Tidak apa-apa, Ratih. Gambar ini sudah cukup 
untukku mencari tahu siapa sosok di balik foto ini." 

Ratih tersenyum. Aku memintanya mengirim potret 
itu ke nomorku. Jalan yang tadinya gelap, seperti 
mendapat sorotan Iampu pijar. Pak, Bu, aku janji, 
secepatnya penabrak kalian akan masuk ke penjara. Dulu 
pihak kepolisian menutup kasus ini karena tidak adanya 
petunjuk perihal pelaku, apalagi saksi satu-satunya bisu, 
selain itu aku juga tidak punya uang untuk membayar 
pengacara. Kali ini, berapapun biayanya akan aku 
keluarkan demi keadilan untuk kalian. 

"Belum pulang?” Mas Rusdi menghampiriku yang 
tengah duduk di salah satu meja pembeli. 

“Bentar lagi. Nofi masih mengaji.” 

la ikut duduk dan menatapku Iekat. 
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"Kalau ada masalah, sebaiknya kamu ceritakan pada 
orang lain. Disimpan sendirian tidak baik untuk 
kesehatan." 

Aku memalingkan wajah, rasanya tidak nyaman 
ditatap seperti itu selain sama bang Anton. 

"Aku baik-baik saja, Mas. Hanya ada masalah kecil." 

"Oh, ya, udah kalau tidak mau cerita. Kamu jangan 
salah faham. Aku cuma ingin kita bersahabat kayak kamu 
dan Yani." Ia hendak beranjak, perasaan tidak enak 
menyeruak. 

"Apa mas pernah jatuh cinta selain pada istri sendiri?" 
Pertanyaan yang reflek keluar dari mulutku 
menghentikannya. Ia kembali pada posisi semula. 

"Apa maksudnya?" Ia nampak bingung. 

"Seorang suami yang perhatian pada istri dan 
anaknya, apa bisa jatuh cinfa pada wanita lain?" 

"Kamu sedang mencurigai suamimu?" 

Aku tersipu, selain pada Yani dan Ratih, belum 
pernah aku membicarakan masalah pribadi. Mereka 
bahkan tidak tahu konflik batin yang tengah aku hadapi 
ini. 

"Selingkuh itu bukan khilaf, terpaksa, apalagi ketidak 
sengajaan. Mencintai orang lain setelah menikah sering 
terjadi dalam rumah tangga, namun pilihannya ada dua, 
tetap bertahan pada pasangan dengan melupakan orang 
itu atau membagi cinta dengan mengkhianati janji suci 
pernikahan. Jadi, selingkuh itu pilihan. Kalau sudah 
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memilih untuk mendua tidak ada alasan lagi bahwa itu 
adalah kekhilafan." 

Aku mencerna setiap kata yang keluar dari mulutnya. 
Secara tidak langsung ia menjelaskan kalau suami 
perhatian bisa saja selingkuh seandainya memilih pilihan 
yang salah. 

"Terima kasih, Mas. Tapi boleh aku minta satu hal?” 

"Apa?” 

"Tolong jangan kasih tahu Yani atau siapapun perihal 
kecurigaanku terhadap bang Anton. Aku takut salah 
menerka, yang akhirnya menjadi fitnah." 

"Insya Allah aku bisa jaga rahasia." 

"Ya, udah mas. Aku pulang dulu." Menaikan tali tas 
ke bahu, aku berdiri sambil merapikan kerudung. 

"Apa ini alasan kamu ingin menjadi wanita karir dari 
ibu rumah tangga biasa?" 

Sambil tersenyum aku mengangguk, mas Rusdi lelaki 
yang perasa, dengan sedikit curahan hati, ia langsung 
memahami inti masalah yang tengah aku hadapi. 

Nofi sudah pulang dari masjid. Aku yang tengah 
menyiapkan makan malam langsung menyuruhnya 
mandi. 

Bang Anton jelas tidak akan pulang, ia sudah 
memberitahu tadi pagi. Hanya yang menjadi 
pertanyaanku, dia akan tidur di mana? Tidak mungkin di 
kantor kan? 

Sedang menyajikan makanan, pintu depan terdengar 
ada yang mengetuk. Begitu kubuka ternyata Yani. 
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"Midah, bang Anton sudah pulang?" tanyanya, 
tumben ia menanyakan suamiku. 

"Belum? Ada apa?” 

"Gak, tadi siang kata suamiku, dia ketemu bang 
Anton di hotel cempaka. Kirain sudah pulang, karena 
terlihat buru-buru sampai tidak mau di ajak ngopi 
bareng." 

"Hotel cempaka? Kok, bisa? Tadi siang pas aku 
nelpon nanyain sudah makan atau belum, dia bilang 
masih rapat di kantor." 

"Midah! Jujur, apa kalian ada masalah? Dari mulai 
ingin berbisnis, hingga ingin membuka kasus kematian 
orang tuamu, itu aku rasa ada yang aneh. Kamu tidak 
percaya pada sahabatmu ini." 

Melihat sorot matanya yang tulus menyayangiku, 
akhirnya aku pun menceritakan semuanya. Dari awal 
bang Anton ke bali bareng Anggita, hingga sebuah gelang 
yang dihadiahkan khusus untuk wanita itu. 

"Trus kamu diam saja?! 

"Aku bisa apa? Bang Anton pandai beralibi." 

"Sehabis makan malam kamu ke hotel cempaka. Tapi 
naik taksi jangan motor." 

“Mau apa?” 

"Selidiki! Cari kebenaran, apa bang Anton rapat atau 
ada main dengan Anggita." 

"Lalu Nofi?" 

"Biar aku yang nungguin dia." 
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Awalnya ragu dengan rencana Yani, tetapi dia benar. 
Aku tidak boleh berdiri di tempat yang sama kalau ingin 
mencapai tujuan. Bang, Anton. Maaf. Untuk pertama 
kalinya aku akan membuntutimu dalam bekerja. 


NS 
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"Bunda mau ke mana?" tanya 
Nofi sembari memperhatikan 
gerakku. 

Setelah hijab 
terpasang rapi dan tas 


slempang kecil 
melingkar di pundak, 
kutatap wajah Nofi. 
Kasihan dia kalau tahu kedua 
orang tuanya tengah menghadapi ujian rumah tangga 
yang paling berat, hadirnya orang ketiga. Seandainya 
memang bang Anton terbukti berselingkuh, entah apa 
yang harus aku jelaskan pada Nofi. Karena sudah pasti 
aku akan meminta berpisah dari ayahnya itu. 

"Bunda ada kerjaan, Nak. Sebentar saja. Kamu jangan 
nakal, ya, sama tante Yani." 

"Bunda akan pergi bareng om Rusdi?" 

"Tidak. Bunda sendirian." 

"Bunda hati-hati, ya. Jangan terlalu larut pulangnya." 

"Siap, bos!" Kuberi hormat agar dia tersenyum 
sebelum aku pergi. Pergi ke hotel untuk menyelidiki 
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ayahnya. Semoga kecurigaan Yani dan suaminya salah. 
Bang Anton memang ada kerjaan di sana. 

"Telfon aku kalau ada apa-apa, ya!" Yani 
melambaikan tangan setelah aku masuk taksi yang dia 
pesan. 

"Assalamulalaikum!" 

"Walalaikumsalam!" 

Sepanjang perjalanan, kubuka ponsel, lalu melihat 
gambar yang di kirim Ratih. Wanita dalam foto itu 
mengenakan dress kuning. Rambut tergerai, karena 
tersapu angin menutupi wajahnya. Namun, tangan kiri 
yang sedang menyibak helaian rambut menunjukan satu 
petunjuk lagi. la memakai gelang yang hampir sama 
denganku. Bedanya, manik bukan berbentuk kerang, 
hanya mutiara dan bintang laut. 

Besok, aku akan pergi ke tempat itu. Meminta 
rekaman CCTV untuk melihat pemilik wajah itu. Kali ini 
aku mempunyai banyak uang, tidak ragu lagi 
menggunakannya untuk mengungkap kebenaran. 

"Bu, sudah sampai!” Sang sopir memberi tahu. 

Aku pun membayar sejumlah uang sesuai yang 
tertera di layar depan kemudi, lepas itu melenggang 
masuk. 

Kaki sudah berdiri di lobi hotel, menatap sekeliling 
tidak ada satu pun yang aku kenal. Ragu untuk bertanya 
pada sang resepsionis, tetapi hati seolah memberi 
keberanian supaya jangan mundur lagi. 
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“Midah!” Seseorang memanggil dari belakangy 
ketika menoleh ternyata mas Rusdi. 

“Ngapain kamu di sini?' tanyannya mendekat. 

"Oh, ini, aki..." ucapanku terhenti bingung mau 
jawab apa. Tidak mungkin aku berkata sebenarnya. 

"Mas sendiri lagi ngapain?” Kualihkan pembicaraan 
sambil sedikit menyunggingkan senyum. 

"Aku habis ketemu klien. MidahJ kamu sedang tidak 
dalam masalah kan?” la menatap tajam. 

"Maafy Mas. Aku buru-buru." 

"Tungguy Midah! Aku akan mengantarmu. Kamu 
mau ke kamar nomor berapa? !' 

Langkahku tercekal olehnya yang mendadak berdiri 
di depanku. 

"Mas, maaf. Tapi aku bener-bener sedang tidak 
membutuhkan bantuanmu." Melewati tubuhnya, 
langsung aku berjalan menuju resepsionis untuk bertanya 
penyewa kamar atas nama bang Anton. 

Mengabaikan mas Rusdi yang aku tidak tahu, apakah 
ia marah dengan sikapku ini. Tetapi dapat dilihat tatkala 
aku berbalik sebentar, ia masih terus memperhatikanku. 

Kamar dengan nomor 105 menjadi tujuanku. Masuk 
lift dan menekan tombol lantai dua, aku berharap bang 
Anton sendirian dalam kamar itu. Tidak dengan Anggita 
atau wanita lain seperti dugaan Yani dan suaminya. 

Tok! Tok! Tok! 

Tanpa mengucapkan salam, kuketuk pintu berulang 
kali. 
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"Siapa?" Suara bang Anton menyahut. Namun aku 
hanya diam dan terus mengetuk. 

Selang beberapa menit, lelaki yang masih berstatus 
suamiku itu keluar. Mata tertegun, karena ia tidak 
mengenakan baju, melainkan hanya sehelai handuk. 

"Midah? Sedang apa kamu di sini?' 

"Siapa, Mas?" 

Belum juga aku menjawab pertanyaan bang Anton, 
Anggita muncul dari belakangnya. Mereka berdua 
terkejut melihatku. Segera kudorong daun pintu 
membuat tubuh bang Anton terhuyung menabrak 
Anggita. Wanita yang juga hanya mengenakan handuk 
itu, memegang lengan bang Anton supaya tidak jatuh ke 
lantai. 

"Midah, kamu mau ngapain?” 

Layaknya orang yang sedang kesurupan, aku 
mengacak-ngacak selimut yang masih berantakan. 

"Jadi kalian habis berzina? HAH?" teriakku. 

"Hentikan, Midah!" Bang Anton tak kalah 
meninggikan suaranya. 

Mata mengitari seisi ruangan, baju mereka berserakan 
di lantai. Satu yang membuatku semakin terkejut, dress 
kuning milik Anggita sama kayak milik wanita dalam 
foto yang ada di ponselku. Foto pelaku penabrak orang 
tuaku. Kupungut dress itu dan menghadapkan diri ke 
arah mereka. 

"Jadi kamu..." belum sempat melanjutkan ucapanku, 
bang Anton menyeret tanganku. 
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"Bang! Sakit!" 

Bruk! 

Tubuhku di lempar keluar ruangan. 

"Sebaiknya kamu pulang, Midah. Jangan buat abang 
malu." 

"Abang lebih memilih bersama palacur itu." plak! 

"Bang?" Tidak percaya dengan apa yang baru saja 
bang Anton lakukan. la menamparku di depan wanita 
jalang yang sudah melenyapkan nyawa kedua orang 
tuaku. 

"Sudah, Mas!" Anggita dengan tidak tahu malunya 
melerai. la menyembunyikan wajah bang Anton dalam 
dadanya. 

Sebuah gelang yang melingkar di pergelangan 
tangannya, menjadi bukti kuat lagi kalau dia memang 
wanita itu. 

"Sebaiknya kamu pulang," titah bang Anton 
merendahkan nada bicaranya. 

Aku berusaha bangkit, tubuhku yang jatuh akibat 
tamparan bang Anton, seakan tak bertenaga. 

Kenyataan pahit apa yang saat ini aku terima. Bang 
Anton selingkuh dengan wanita pelenyap nyawa orang 
tuaku. 

Anggita menatap sekilas, lepas itu menuntun tubuh 
bang Anton supaya masuk ke kamar lagi. Manusia 
macam apa mereka? Tidak sedikitpun nampak rasa 
bersalah telah menindasku seperti hewan. 
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Bola mata terus tertuju pada dua makhluk yang tak 
bernurani itu, hingga mereka luput dari pandangan, baru 
bisa nafas ini berhembus. Air mata semakin berjatuhan, 
hijabku bahkan sudah tak beraturan lagi. 

"Jadi ini alasan kamu datang ke sini?" Mendongak 
mendengar seseorang berbicara padaku. 

"Mas Rusdi?" Segera kuhapus pipi yang basah ini. 

"Ayok, aku bantu!" la mengulurkan tangannya, 
membantuku bediri, yang sejak tadi mencoba bangkit 
namun susah. 

"Terima kasih, Mas. Maaf aku harus pulang," ucapku 
seraya melangkah pelan menjauhinya. 

"Biar aku antar." 

"Tidak perlu, mas. Terima kasih." 

"Tolong jangan jadikan aku pecundang. 

Aku berbalik, dengan mata sembab menatap lekat 
wajahnya. 

"Lelaki yang membiarkan wanita sedang terpuruk, 
berjalan sendirian. Itu lelaki pecundang, bukan?" 

Pemikiranku tentang lelaki kini berbeda. Bang Anton 
yang aku kenal adalah lelaki baik, perhatian, bertanggung 
jawab, jujur dan saleh. Namun nyatanya. Sangat berbeda 
dengan kenyataan yang baru aku lihat. 

"Kamu mau kan aku antar pulang?” 

Tidak mau berdebat lagi, aku pun menurutinya. 
Keluar dari hotel memasuki mobil mas Rusdi. la tidak 
mengajakku berbincang, mungkin faham kalau saat ini 
aku sedang enggan di ajak ngobrol. 
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Suasana hening cukup lama, hingga bayangan bang 
Anton yang sedang bercumbu dengan Anggita muncul, 
juga bayangan ibu dan bapak yang berlumuran darah 
tergeletak di tengah jalan melintasi benak. Air mata luruh 
meski terus kutekan. 

"Menangis, saja! Anggap aku tidak ada," ucap mas 
Rusdi yang melihat aku menyeka ekor mata. 

"Apa salahku, Mas? Kenapa bang Anton tega 
melakukan ini padaku?" Akhirnya aku tersedu. 

"Tidak usah repot mencari kesalahan diri sendiri. 
Lelaki yang berkhianat tidak membutuhkan alasan untuk 
mendua." 

Ku lirik wajahnya yang tengah focus menyetir. 
Sekilas ia membalas tatapanku. 

'Sesempurna apapun seorang istri) tidak menjamin 
suaminya setia apabila sudah merusak komitmen sendiri. 
Kamu jangan pernah menyalahkan diri sendiri.” 

Mas Rusdi benary bukan aku yang salah. Bang Anton 
jahat] hanya saja merahasiakannya dalam kedok 
perhatian dan Cinta. 

"Mas, bisa tolong kenalkan aku dengan seorang 
pengacara?" 

"Kamu ingin menggugat cerai suamimu? 

"Lebih dari itu. Aku juga ingin menuntut seseorang 
yang telah menghilangkan nyawa kedua orang tuaku." 

Anggita nikmati masa kebebasanmu. Sebentar lagi, 
kebenaran akan terungkap dan kamu harus 
mempertanggungjawabkan perbuatanmu. 
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"Apa maksud kamu, Midah?" 
Mas Rusdi nampak 
bingung mendengar 
pernyataanku. 


Mataku menembus 
kaca depan mobilnya, 
menatap jalanan yang 
sudah mulai lengang karena 
malam semakin larut. 

Entah apa yang mendorong mulut ini, rasanya ingin 
kuluapkan segala beban dalam hidup kepada lelaki di 
sampingku. Perlahan kuceritakan semuanya. Kejadian 9 
tahun lalu, sebuah kecelakaan lalu lintas yang 
menewaskan nyawa kedua orang tuanku. Jasad mereka 
tergeletak tak berdaya, hingga Ratih yang melihatnya 
langsung berlarian menghampiri. Namun, si penabrak 
yang sudah masuk mobil tidak ikut membantu gadis bisu 
itu. la malah banting stir meninggalkan mereka. 

Saat itu aku tengah berjualan kue keliling pasar, 
mendapat pesan dari Ratih, aku pun buru-buru 
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mengayuh sepeda ke tempat kejadian. Naas, kedua orang 
tuaku tidak bisa diselamatkan. Aku menjadi yatim piatu 
dalam sekejap. 

9 tahun berlalu, aku yang kala itu tidak memiliki 
banyak uang untuk menyewa pengacara hanya pasrah 
ketika polisi menutup kasus karena minimnya saksi. 
Sekarang, aku sudah tahu semuanya. Penabrak itu adalah 
Anggita, selingkuhan bang Anton. 

"Kamu bilang suamimu sudah kenal Anggita sejak 15 
tahun. Apa menurutmu tidak ada yang ganjal?" Mas 
Rusdi beropini, setelah mendengar ceritaku yang 
menyatakan kalau hubungan bang Anton dan Anggita 
sudah terjali cukup lama. Aku memang merinci 
masalahku, bahkan saat kukira suamiku menjadi korban 
meletusnya gunung merapi, yang nyatanya pergi ke bali. 

"Aku tidak mengerti, Mas." 

"Kalau hubungan mereka sudah sedekat itu, apa 
kamu tidak curiga kalau Anton juga tahu bahwa 
penabrak kedua orang tuamu adalah Anggita." 

Mas Rusdi mengusap rambutnya, "Maaf, aku terlalu 
mendalami kisahmu." la sedikit sungkan. 

"Tidak apa-apa, Mas. Terima kasih sudah berkenan 
menjadi pendengar yang baik." 

Suasana kembali hening. Otakku kosong melompong. 
Seakan sudah tak lagi bernyawa. Mas Rusdi 
mengemudikan mobilnya lebih cepat. Dan, kami pun tiba 
di rumahku. Setelah hampir 1 5 menit berkendara. 
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"Ini sudah malam, maaf, mas aku tidak bisa 
mengajakmu mampir." 

"Hmm, baiklah. Tapi kapan-kapan aku boleh main ke 
sini kan?" 

"Tentu. Kapanpun mas boleh mampir." 

Mobil mas Rusdi sudah melaju cukup jauh, aku 
menarik nafas panjang. Berusaha menenangkan hati dan 
fikiran. Tidak mau terlihat terpuruk. Walau 
bagaimanapun, Nofi masih terlalu kecil untuk menerima 
kenyataan sepahit ini. 

"Lelaki jahat!" umpat Yani. 

Sahabatku itu ikut emosi mendengar aku bercerita 
perihal kejadian tadi di hotel. Awanya ia ingin 
menemaniku takut bang Anton pulang dan kembali 
menganiyayaku. Namun, aku tidak enak sama mas 
Arman, suaminya. Setelah di bujuk, sahabat terbaiku itu 
mau juga kupinta pulang. 

Seperginya Yani, aku mengambil koper besar yang 
ada di atas lemari, mengemasi semua baju dan barang- 
barang milik bang Anton. Nofi yang kebetulan sudah 
tidur, membuat aku leluasa memilih semua benda milik 
suamiku. Lebih tepatnya, mantan suami. Detik di mana 
dia berselingkuh dan main tangan. Detik itu pula aku 
sudah tidak menganggapnya suami. 

Menutup koper yang sudah penuh, tiba-tiba kalimat 
yang keluar dari mulut mas Rusdi terngiang. Ada yang 
ganjal dengan semua yang terjadi dalam hubunganku. 
Dia benar, jika bang Anton dan Anggita sudah 
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berhubungan lama, tidak menutup kemungkinan kalau 
bang Anton tahu semuanya tentang wanita itu. 

Aku mengacak tas kerja bang Anton yang 
sebelumnya tidak pernah terjamah olehku, karena 
memang dilarang menyentuhnya. Beberapa file terselip di 
sana. Tidak ada yang mencurigakan. Namun begitu aku 
hendak menutupnya, sebuah foto nampak terbalik di Sisi 
kiri penutup tas. Segera kubalik foto itu, gambar yang 
terlihat adalah potret bang Anton dan Anggita sedang 
berada di tepi pantai, mereka berdiri seperti saling 
mengaitkan cincin. 

Apa mereka sedang melangsungkan pernikahan? 

Jantungku sudah tidak karuan, berdetak tidak lagi 
mengikuti irama. Membuang sembarang foto itu, 
melempar tas hingga memecahkan cermin di meja rias. 

Tanggal yang ada dalam foto itu sekitar 15 tahun lalu. 
Apa suami yang disembunyikan Anggita adalah bang 
Anton? Tuhan, kenyataan apa lagi ini? Jika memang, itu 
foto pernikahan, berarti aku istri kedua bang Anton. Trus, 
kalau mereka saling mencintai. Kenapa bang Anton 
menikahiku? 

Kepala terasa pening, tubuh terhuyung ke bawah. 
Duduk di lantai dengan bersandar di bibir ranjang. 
Kusembunyikan wajah diantara dua lutut. 
Menumpahkan airmata, tetapi berusaha tak bersuara. 
Nofi tengah menikmati mimpinya, aku takut ia terbangun 
dan melihat bundanya terpuruk, begitu menyedihkan. 
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Menyambut pagi, kukerjakan semua pekerjaan 
rumah seperti biasa. Nofi sudah siap dengan seragam 
sekolahnya. 

"Bun, mata bunda kenapa? Kok, sembab?" tanya 
gadisku itu sembari mengunyah roti bakar yang aku 
sajikan. 

"Gak, apa-apa, Nak?" ujarku terus berusaha 
memalingkan wajah darinya. 

"Ayah tidak pulang? 

Aku menggeleng. Entah harus dari mana aku mulai 
menyatakan kebenaran tentang ayahnya. Apakah Nofi 
sanggup berpisah dari cinta pertamanya itu. 

Segelas susu sudah habis diminum, Nofi pamit untuk 
berangkat ke sekolah. Seperginya, tubuhku kembali 
lemah. Namun, ini bukan waktunya untukku menyerah 
pada keadaan. Segera bergegas, aku ingin bertemu mas 
Rusdi dan membahas soal pengacara. Tidak sabar rasanya 
melihat Anggita mendapat hukuman 

atas perbuatannya. 

"Kamu mau kemana?" Tiba-tiba bang Anton muncul. 
Pintu depan memang tidak dikunci. Aku 
mengabaikannya, tangan masih memasukan beberapa file 
ke dalam tas. 

"Midah! Abang bertanya sama kamu!" 

Aku menoleh, "Apa abang masih peduli kemana aku 
akan pergi?” 

"Kamu tidak sopan pada suamimu!" 
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"Suami? Sejak awal menikah abang sudah tahu, kalau 
prinsipku adalah, tidak mau diselingkuhi dan dipukul. 
Tadi malam abang melakukan keduanya. Jadi jangan 
harap aku bisa memaafkan abang." 

"Soal memukul abang minta maaf, tapi abang tidak 
selingkuh. Anggita..." 

"Istri abang juga?” 

la terkejut mendengar pernyataanku. Mendekat 
kemudian menggenggam tanganku. 

"Sebenarnya abang dan Anggita...” 

"Tidak usah menjelaskan perihal hubungan kalian 
bang. Aku cuma ingin abang jujur. Apa abang tahu kalau 
Anggitalah penabrak kedua orang tuaku?” 

"Midah?" 

"Apa abang tahu?" tandasku. 

'Ya abang tahu.” 

Tuhan, sakit sekali hati ini. Bang Anton 
terangterangan mengakui kalau Anggita adalah istrinya 
dan dia juga membenarkan keterlibatannya 
menyembunyikan kejahatan Anggita. 

"Keluar kamu dari rumahku, Bang! 

"Kita bisa bicarakan ini baik-baik, Midah!" 

"Baju dan barang-barang milikmu sudah aku kemas 
dalam koper. Abang bisa pergi sekarang juga." 

"Midah ....” 

"Pergi, Bang!” 

la beranjak, berjalan perlahan menuju koper yang 
tergeletak di samping lemari. 
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Hubungan kita sudah berakhir, bang! Kita akan 
memulainya lagi bukan sebagai suami istri, melainkan 
sebagai rival di pengadilan. 


NS 


Kakasia Suamiku 


bJiik 


Dani 14 


Aku masih duduk termangu di 
tepi ranjang, dengan mata mengarah 
ke daun pintu yang 
terbuka. Sudah satu 
jam semenjak bang Anton 


meninggalkan kamar ini, 
tenagaku seakan 
belum terkumpul 
untuk sekedar beranjak 
melanjutkan aktivitas. 

Sedang meratapi nasib badan yang terlampau pelik, 
telinga menangkap ketukan pintu dari depan. Aku yakin 
seseorang di balik pintu bukan bang Anton yang kembali 
sekedar untuk meminta maaf. Mustahil. 

Segera berdiri, berjalan menuju sumber suara. 
Tenyata mas Rusdi. 

"Assalamu alaikum, Midah!" sapanya. 

"Waalaikumsalam, Mas! Silahkan masuk." Tanpa 
sungkan lagi, aku berani memintanya duduk di sofa 
ruang tamu meski keadaan rumah sedang tidak ada bang 
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Anton. Dalam pikiranku saat ini, dia sudah bukan lagi 
suamiku yang harus dijaga perasaanya. 

"Silahkan, diminum," suguhku setelah meletakan 
segelas kopi di atas meja. 

"Terima kasih." la langsung meraih gelas itu dan 
menyeruputnya. 

"Maaf, aku khawatir kamu belum juga datang ke 
restoran. Jadi, sengaja main ke sini untuk melihat 
keadaanmu." 

Aku membalasnya dengan senyuman. 

"Apa yang terjadi?” lirihnya menatapku. 

“Mas tahu apa yang terjadi.” 

la mengatur nafas. Nampak memalingkan 
pandangan ke sekeliling ruangan. la mungkin heran 
dengan sikapku yang terkesan cuek. 

"Bisa kita menemui pengacara sekarang?" Aku 
menghentikan gerak kepalanya. 

"Tentu. Aku juga sudah menghubungi temanku yang 
pengacara, dan dia bersedia membantu.” 

"Kalau gitu aku siap-siap dulu." 

Bergegas masuk kamar, terlihat mas Rusdi meneguk 
kopinya lagi. 

Di kamar aku merapikan hijab yang agak berantakan, 
memoles sedikit lipstick supaya tidak pucat, lepas itu 
kembali menemui mas Rusdi. 

Tanpa membuang waktu kami segera berangkat. 
Mata yang sembab membuat siapapun yang melihat pasti 
akan mengira keadaanku tidak baik-baik saja. Namun 
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aku yakin diamnya mas Rusdi saat ini bukan karena tidak 
peduli, ia sudah memahami sifatku yang lebih memilih 
bungkam ketika sedang ada masalah. 

Terbesit ada rasa bersalah, karena sepanjang 
perjalanan aku tidak mengajaknya bicara. Bukan 
maksudku mengabaikan, hanya saja aku malas 
berbincang walau hanya sekedar berbasa-basi. 

Setengah jam berkendara, mobil mas Rusdi berhenti 
di depan kantor pengacara. Ada papan bertulis nama 
Safrudin dengan gelar pendidikan hukum di 
belakangnya. 

Kami melenggang masuk, ternyata mas Rusdi sudah 
kenal dekat dengan sang pengacara sehingga tidak di 
suruh menunggu dulu. Kami bisa langsung masuk untuk 
berkonsultasi. 

"Aku sudah mendengar sedikit cerita tentang 
masalah anda dari pak Rusdi, Insya Allah tim kami 
bersedia membantu." Lelaki berjas coklat itu berucap. Pak 
Fudin biasa di panggil kemudian menjelaskan beberapa 
pasal hukum dan apa saja yang harus aku lakukan untuk 
menggugat Anggita juga bang Anton. 

Sementara mas Rusdi yang duduk di sampingku ikut 
menyimak pernyataanya. 

"Terima kasih, pak." 

"Sama-sama. Anda bantu kami dengan doa." 

Urusanku dan pak Fudin telah selesai. Mas 
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Rusdi hendak mengajakku makan siang, namun 
bukan restoran mewah yang menjadi tujuannya. 
Melainkan restoran sederhana pinggir pantai. 

Entah kenapa, aku tidak menolak ajakan mas Rusdi. 
Sama halnya ketika bersama dengan Yani dan Ratih, 
berada di samping mas Rusdi aku juga merasa nyaman. 
Dia memang sahabat yang baik. 

Memesan makanan kemudian menyantapnya, 
pemandangan laut yang masih bersih mendamaikan hati 
yang sedang diselimuti kegelisaan. Jujur, akan sulit 
melupakan lelaki pertama yang mengenalkan cinta 
padaku, apalagi dia adalah ayah dari anakku, selamanya 
kami akan terikat oleh hubungan ini. Akan tetapi, tidak 
sudi bagiku membagi cinta dan raga suami dengan 
wanita lain. Apalagi demi wanita itu bang Anton 
memukulku. Dan, yang membuatku tidak bisa 
memaafkan bang Anton, dia mendua dengan pelaku 
penabrak kedua orang tuaku. 

"Apa rencanamu kedepannya?" mas Rusdi yang 

sejak tadi diam kini sudah berani bertanya. 

"Setelah berpisah dari bang Anton, dan Anggita 
mendapatkan hukuman setimpal. Aku akan lebih focus 
membesarkan Nofi dan mengurus restoran." 

"Sendiri?" Celetuknya. 

"Maaf, maksudku. Apa tidak ada rencana memberi 
ayah baru buat Nofi? Walau bagaimanapun, putrimu 
membutuhkan sosok pelindung." Mas Rusdi menjelaskan 
ucapannya. 
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"Aku belum kepikiran hingga sejauh itu, Mas. Tapi, 
aku juga tidak akan menunda terlalu lama. Apabila jodoh 
sudah di depan mata. Kenapa harus menolaknya." 

"Kamu memang wanita yang hebat. Andai aku bisa 
seperti dirimu." 

"Dari caramu menguatkanku, tidak terlihat ada 
kelemahan dalam dirimu, mas." 

Mendengar perkataanku ia malah terkekeh, "Kalau 
gitu kamu sudah tertipu oleh kata-kataku," guraunya. 

"Emangnya masalah seberat apa yang membuat sang 
Rusdi lemah?" Godaku, berharap mas Rusdi mau 
membuka hati dan berbagi cerita. 

"Hmm, nanti aja ceritanya, ini sudah hampir sore. 
Sebaiknya kita pulang, nanti Nofi nyariin kamu." 

Mas Rusdi benar, jam sekolah Nofi sudah berakhir. 
Bagaimana kalau dia menunggu terlalu lama. 

Kami pun pulang. 

Sambil mencuri pandang menatap wajah mas Rusdi. 
Hati bertanya perihal ucapannya tadi. Sebenarnya 
masalah apa yang tersembunyi di balik senyumnya itu. 

Malam harinya... 

Aku melihat lampu kamar Nofi masih menyala. 
Mungkin ini waktu yang tepat untuk mengungkapkan 
semuanya pada putri kecilku. Meski usianya masih 7 
tahun, tapi aku yakin dia akan mengerti dan memahami 
keadaan orang tuanya yang tidak bisa tinggal bersama 
lagi. 
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” Ayah tidak pulang lagi, bun?” tanya Nofi yang saat 
ini tengah terbaring di pangkuan. 

“Mulai hari ini ayah tidak akan tinggal bersama kita, 
Nak, jawabku lembut. 

la beranjak, duduk sembari menatap meminta 
penjelasan. 

“Apa maksud bunda, ayah dan bunda telah pisah 
kayak orang tua teman aku?” 

"Maafkan, bunda, nak. Ayah lebih memilih tinggal 
bersama tante Anggita." 

"Jadi ini semua karena tante Anggita?" Airmata Nofi 
luruh. 

Kurengkuh tubuh mungilnya, "Maafkan bunda, Nak. 
Maaf." 

"Aku benci ayah! Ayah jahat!” 

"Sstt, tolong jangan benci ayahmu, nak. Bunda dan 
ayah tidak bisa tinggal bersama, hanya itu. Kamu masih 
bisa menemui ayah.” 

Tangis Nofi semakin pecah, aku mendekapnya erat, 
lalu perlahan menidurkannya. 

Sebagai seorang istri aku telah gagal 
mempertahankan keutuhan rumah tanggaku, namun 
sebagai ibu, aku tidak ingin mendidik anakku dengan 
kebencian dan dendam. 


NSB 
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Bruk! 

Bang Anton melempar map berisi surat gugatan atas 
dirinya dan Anggita. Aku yang tengah duduk di depan 
teras sambil menunggu penjual bubur kacang hijau lewat, 
beranjak. Nofi sudah berangkat sekolah, jadi aku bisa 
bebas berkata apapun pada mantan suamiku ini. 

"Apa ini, Midah? Kamu boleh meminta pisah dari 
abang. Abang akan terima. Tetapi kenapa kamu 
menggugat Anggita atas kesalahan yang terlampau 
lama?" 

Mendengar pertanyaanya aku terkekeh, "Lucu kamu, 
bang. Apakah aku salah menuntut tanggung jawab orang 
yang telah membuat nyawa kedua orang tuaku 
meninggal?" 

"Salah, Midah! Jelas salah!" murkanya. 

"Di mana letak kesalahannya?' 

"Kamu pikir abang menikahimu karena cinta? Hah? 
Tidak Midah, jelas tidak. Anggita meminta abang 
menikahimu sebagai bentuk tanggung jawabnya, supaya 
kamu tidak sendirian. Bukankah tanggung jawab bisa 
dalam bentuk apapun?” 

Bagai tersambar petir di siang hari, pengakuan bang 
Anton berhasil menghancurkan hati ini yang sebelumnya 
sudah berkeping. Ternyata 8 tahun berumah tangga 
isinya hanya kepalsuan. Bang Anton tidak 
menganggapku istri melainkan tanggung jawab dari 
Anggita. 


Rat Ingkem 


| 85 | 


"Aku mohon, Midah. Cabut kembali tuntutanmu itu. 
Anggita sudah bertanggung jawab, hanya saja dia takut 
berada dalam penjara." 

"Berdirilah, Bang. Harga dirimu akan hilang kalau 
bersikap seperti ini." Kuangkat lengannya yang sedang 
memeluk kaki ini. 

"Harga diriku sebagai suami sudah hilang, ketika 
Anggita memintaku menikahimu. Abang sangat 
mencintai Anggita." 

Bang Anton memegang kedua pundakku. 

"Abang mohon, Midah. Cabut kembali gugatanmu. 
Abang janji akan memberimu harta yang banyak." 

Aku menatap lekat matanya, pandanganku terhadap 
lelaki kini berbeda. Tidak lagi akan mudah terbujuk oleh 
kata-kata manis. Meski sejujurnya, aku masih 
menyimpan rasa cinta untuknya. Bang Anton cinta 
pertamaku. 

"Maaf, bang. Aku tidak bisa." 

"Bahkan demi Nofi?" 

"Nofi akan mengerti kenapa bundanya melakukan 
ini." 

Bang Anton tersenyum sinis sambil mendorong kasar 
tubuhku. la mengusap pipinya yang basah. 

"Oke, Fine! Kalau itu keputusan akhirmu. Abang 
tunggu di pengadilan. Kita lihat! Siapa yang akan 
menang." 
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Oke, Fine! Kalau itu keputusan 
akhirmu. Abang tunggu di 
pengadilan. Kita Iihat! Siapa yang 
akan menang." 

Kalimat yang 


terus terngiang di telinga. 
Bernada ancaman, bang 
Anton seolah tidak 
akan tinggal diam, 
apakah dia akan berbuat nekad 
dan menyakitiku yang tidak menerima tawarannya? 

Seharian aku di restoran, namun pikiran selalu tertuju 
padanya. Tidak menyangka bang Anton yang lembut 
berubah jadi bengis. Nofi ada les tambahan bareng teman 
sekolahnya, sampai sore. Aku yang seharusnya lebih 
leluasa bekerja malah tidak tenang akibat perkataan bang 
Anton. Semoga ia hanya menggertak tanpa bertindak. 

"Midah, belum pulang?" tanya mas Rusdi, 
mendekatiku yang sedari tadi duduk di ruangan kami. 
Yah, kami memang bekerja dalam satu ruangan untuk 
sekedar membahas masalah restoran. 

"Bentar lagi, mas. Di rumah juga gak ngapa-ngapain." 
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"Apa kamu sedang memikirkan sesuatu?" Seolah 
sudah mengenalku sangat baik, tebakannya selalu benar 
tentang isi hati ini. 

"Tadi pagi bang Anton ke rumah. la memintaku 
menarik gugatan atas Anggita yang ternyata istri 
pertamanya." 

"Istri pertama? Maksudnya gimana?" Mas Rusdi 
terlihat bingung. 

Secara terperinci aku menceritakan apa yang bang 
Anton curahkan padaku. Sama halnya denganku, mas 
Rusdi juga terkejut. Ia semakin berniat membantuku. 
Meyakinkan diri ini kalau semuanya akan baik-baik saja. 

"Kamu focus saja pada Nofi dan restoran. Insya Allah, 
aku akan selalu ada untuk mendukungmu. Tidak usah 
terlalu dipikirkan ucapan Anton. Ia hanya menggertak, 
yang tandanya sedang takut." 

"Semoga kamu benar, Mas. Jujur, aku bukan takut 
hidup tanpa harta, aku hanya tidak bisa kalau harus jauh 
dari Nofi." 

"Sudah! Tidak usah dipikirkan lagi. Nofi akan 
selamanya ada bersamamu." 

Mas Rusdi mengelus pundakku pelan, pandangan 
kami sesekali saling beradu. Kalau saat ini kedua orang 
tuaku masih hidup, mungkin perhatian semacam ini akan 
sering aku dapatkan. 

Suara ketukan pintu menurunkan tangan mas Rusdi 
dari pundak. Salah satu pelayan masuk. 
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"Maaf, pak, bu. Ada pengusaha yang ingin mengajak 
restoran ini kerja sama. Katanya masakan di sini enak. 
Mereka ingin bertemu kalian.” 

"Baiklah, kami akan ke sana." 

Mas Rusdi menatapku, "Apa kamu siap bertemu 
mereka? Kalau masih tidak enak pikir, biar aku saja yang 
ke sana." 

"Aku baik-baik saja, mas. lagian aku ingin tahu siapa 
pengusaha yang memuji resep masakan ala rumahanku." 

Kami bergegas keluar, meja yang berada di ujung 
ruangan dekat jendela menjadi tujuan langkah kami. 
Seorang wanita dan lelaki terlihat duduk di sana. Semakin 
dekat kami melangkah, wajah mereka sudah dapat kami 
kenali. Bang Anton dan Anggita Iah pengusaha itu. Kaki 
hampir saja terhenti di tengah jalan, namun entah ada 
kekuatan apa yang mengalir dari tatap mata mas Rusdi 
dan senyum manisnya, ia seakan menyuntikan semangat 
supaya aku tidak boleh mundur dari kenyataan. 

"Selamat siang," sapa mas Rusdi. Aku hanya berdiri 
di sampingnya sembari berusaha terus menyunggingkan 
senyum. 

"Selamat siang ..." ucapan bang Anton terhenti tatkala 
melihatku. Raut wajahnya berubah seketika itu juga. 
Begitu pun dengan Anggita. Mereka berdiri sembari 
menatap kami aneh. 

"Kami pemilik restoran ini. Kata salah satu pelayan, 
anda menawarkan kerja sama dengan kami?" 
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Bukannya menjawab pertanyaan mas Rusdi, bang 
Anton malah terkekeh. 

"Jadi ini alasan kamu tidak menerima tawaran harta 
dariku? Berani menggugat Anggita dan sok melawanku? 
Diam-diam kamu memiliki usaha? Dengan dia?" Jari 
telunjuk bang Anton terarah ke wajah mas Rusdi. 

Tidak mau terinjak lagi harga diri ini, aku pun 
berusaha setenang mungkin. Membalas kekehannya, aku 
melebarkan senyum dengan tatap mengejek. 

"Bukannya abang bangga? Kalau mempunyai mantan 
istri yang ternyata mandiri dan memilliki usaha? Oh, iya. 
Abang bilang, abang menikahiku karena tanggung 
jawab? Tapi merasakan masakanku di restoran ini, abang 
langsung meminta kerja sama. Ikatan batin kita memang 
kuat, bang. Dan abang tidak bisa mengingkari kalau 
abang juga mencintaiku." 

Mendengar pernyataanku wajah Anggita terlihat 
kecewa, tubuhnya mendadak terhuyung hampir jatuh ke 
kursi. 

"Sayang, kamu tidak apa-apa?" Bang Anton 
menangkap tubuhnya. 

"Lepas, mas!" Wanita itu menepis tangan suaminya. 

"Kamu minum Obat dulu,” titah bang Anton. 

"Aku tidak butuh obat!" Anggita meninggikan nada 
bicaranya. Melihat itu, aku dan mas Rusdi hanya diam. 
Sementara bang Anton nampak kebingungan 
menghadapi sikap istri pertamanya itu. 
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"Kalau gitu kita pulang!" Bang Anton merapikan tas 
miliknya. Anggita sudah berjalan jauh keluar. 

"Kamu melakukan kesalahan besar, Midah. Membuat 
Anggita terluka sama saja mencari mati." Kalimat yang 
mengakhiri perjumpaanku dengan bang Anton. 

Lelaki itu lantas berlari mengejar Anggita. Sementara 
aku dan mas Rusdi bingung dengan sikap mereka. Ada 
apa dengan Anggita? Kenapa bang Anton malah 
memintanya minum Obat, apa Anggita sakit? 

"Midah!" Mas Rusdi menepuk pundakku. 

"Kamu hebat," ucapnya lagi setelah pandangan kami 
bertemu. 

"Aku juga heran, mas. Kenapa bisa seberani ini. 
Padahal dulu aku adalah istri yang takut kepada suami." 

"Kadang kekuatan muncul di saat kita berada pada 
titik terendah dalam hidup." 

Mas Rusdi begitu bijak dalam bertutur. Aku sangat 
beruntung bisa bekerja sama dengan lelaki sepertinya. 

Jam menunjukan kalau Nofi sudah waktunya untuk 
pulang. Aku pun berpamitan pada mas Rusdi yang masih 
bergulat dengan laptopnya. Seperti biasa, ia selalu 
menawarkan diri untuk mengantar, akan tetapi aku lebih 
nyaman mengendarai motor sendiri ketimbang naik 
mobil dengan lelaki yang sepenuhnya belum aku kenal. 

Setibanya di sekolah Nofi, aku langsung berjalan 
menuju ruang kelasnya. Namun belum juga sampai di 
depan pintu, bapak penjaga sekolah menghampiri dan 
mengatakan kalau semua siswa sudah pulang. 
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"Siapa yang menjemput nofi, pak?" 

"Pak Anton, bu." 

Dadaku sudah berdetak tak karuan. Apakah bang 
Anton benar-benar akan membalas penolakanku. Dia 
tahu kelemahanku adalah Nofi. Apa mungkin dia ingin 
memisahkanku dengan belahan jiwaku itu? 

Bingung harus ngapain, gak mungkin aku melapor 
pada polisi, toh, bang Anton adalah ayahnya. 

Segera melajukan motor menuju alamat rumah 
Anggita. Aku yakin saat ini Nofi berada di sana. Tubuhku 
yang sedikit bergetar karena melawan rasa takut, 
membuatku sesekali hampir menabrak kendaraan Iain 
yang berpapasan. 

Lima belas menit, aku tiba di sebuah rumah yang 
lebih pantas di sebut istana. Megah dengan halaman yang 
luas. Meminta sang satpam untuk membuka gerbang. 
Namun ia menolak, rupanya bang Anton dan Anggita 
sudah mewanti-wanti satpam mereka agar melarangku 
masuk. 

"Bang Anton!" teriakku, meski mungkin terdengar 
parau. Sepanjang perjalanan air mataku luruh menyatu 
dengan angin. 

"Bang! Buka  gerbangnya!" Tangan terus 
menggoyang-goyangkan pagar besi itu. Sang satpam 
hanya termangu melihatku, mungkin karena aku wanita 
ia tidak berani memukul. 

"Anggita! Tolong kembalikan Nofi!" 

"Bang Anton!" 
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Tubuhku sudah mulai lemas. Dengan mata berair aku 
melihat seorang wanita paruh baya mendekat. 

"Ibu?" Secercah harapan muncul. Sebagai sesama 
wanita, ibu pasti akan mengerti. Walau aku bingung 
kenapa ibu bisa berada di sini. 

"Ngapain kamu di sini?" tanya mertuaku itu. 

"Ibu tolong bantu aku. Bang Anton membawa Nofi." 
Kusatukan kedua telapak tangan. 

"Kamu itu apa-apaan, sih. Anton kan ayahnya Nofi, 
jadi dia berhak membawanya kemana saja." 

"Tapi, bu! Bang Anton dan Anggita itu..." 

"Sudah, sudah, kamu pulang saja. Bikin malu teriak- 
teriak di rumah orang. Nak Anggita sedang istirahat, 
kamu bisa mengganggunya." Setelah mengucapkan itu 
wanita yang aku harap bisa membantu, malah kembali 
melengos masuk. 

Hujan mendadak turun, airmata yang sejak tadi 
bercucuran kini bergabung dengan derasnya air yang 
jatuh dari langit. 

Keberadaannya dirumah ini, perkataan dan sikap ibu 
sudah jelas menunjukan kalau dia juga tahu semuanya. 
Anggita istri pertama bang Anton, Anggita penabrak 
orang tuanku, dan aku hanya dijadikan istri sebagai 
bentuk tanggung jawab. 

Otakku di penuhi misteri rahasia suamiku, tapi kali 
ini yang paling menyayat kalbu, kenapa bang Anton 
mengambil nafasku, Nofi. 
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Mendorong motor yang tidak mau menyala akibat 
hujan. Sepanjang trotoar, sambil menangis dan tatapan 
kosong aku tetap memohon kepada sang khaliq supaya 
memberi kekuatan. Demi nofi. 

TIN!! 

Sebuah mobil berhenti tepat di depan motorku. 
Peganganku terlepas, sehingga kendaraan roda dua yang 
aku tuntun jatuh, pun denganku yang ikut ambruk 
terduduk di sampingnya. 

Seseorang keluar dari mobil, samar dapat kulihat 
kalau ia lelaki. Semakin mendekat, semakin jelas. Dia 
adalah mas Rusdi. 

"Midah! kamu tidak apa-apa?” 


ENI 
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Mengerjap mata berulang secara 
perlahan. Dapat dilihat langit-langit 
sebuah ruangan. Mengamati, 
ternyata ini kamar rumah 
sakit. 

"Midah, kamu sudah 
sadar?” Yani yang 


berada di sampingku, 
mengusap lembut 
kening ini. 

“Yani, Ratih, apa yang terjadi?” Kutatap wajah Ratih 
yang selalu cemas dalam menghadapi situasi sulit. 

"Kamu demam dan pingsan ketika Rusdi hendak 
mengantarmu pulang ke rumah. Kamu dari mana? 
berjalan mendorong motor di tengah lebatnya hujan?” 

Mas Rusdi? Pingsan? 

Memutar kembali memori beberapa jam lalu. Aku 
ingat, tatkala ibu mertuaku mengusir dan menyuruhku 
meninggalkan Nofi bersama bang Anton sebagai 
ayahnya. Diperjalanan pulang aku hampir tertabrak 
mobil yang ternyata milik mas Rusdi. Masih menempel 


Kahasia Suamiku 


| 96 | 


dalam benak ketika dia menuntunku masuk mobilnya, 
namun setelah itu aku tidak ingat apa-apa lagi. 

“Midah! Kamu baik-baik saja, kan? Dimana Nofi? 
Tadi aku dan Ratih ke rumahmu dia tidak ada di sana." 

Tangisku pecah mendengar Yani menyebut nama 
anakku. Meski sedikit terbatay aku ceritakan semua 
kejadian tadi pada mereka. 

"Ya Allah. Jadi mertuamu juga ikut-ikutan dalam 
masalah ini?" 

Ratih yang juga menangis langsung merengkuh 
tubuhku. la mengeleng-gelengkan kepala sembari 
menatapku. Sebagai seorang tunawicaray aku dapat 
memahami maksudnya itu. la ingin menguatkanku 
dengan memberi semangat. 

“Terus sekarang apa yang akan kamu lakukan?” 

"Aku tidak akan menyerah begitu saja. Atas dasar apa 
pengadilan membiarkan Nofi tinggal bersama ayahnya 
yang jelas-jelas seorang penipu. Aku ibunya orang yang 
bertaruh nyawa ketika melahirkannya.” 

"Kamu benar, Midah! Aku janji akan membantu 
kamu hingga memenangkan kasus dengan Anggita juga 
Anton." Mas Rusdi yang ternyata sejak tadi berdiri di bibir 
pintu, melenggang masuk mendekati kami. 

"Mas, terima kasih untuk semuanya." Buru-buru 
kuseka pipi hingga kering. 

Ia membalas dengan senyum, "Motor kamu sudah 
ada di rumah. Kata orang bengkel tidak ada yang rusak. 
Pak Fudin juga tadi menghubungiku, sidang perdana 
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perceraian kalian, besok lusa. Sementara sidang gugatan 
atas Anggita, kemungkinan baru akan sidang minggu 
depan." 

"Terima kasih sudah membantu Midah, Di." Yani 
menepuk pelan pundak lelaki di sampingnya. 

"Hmm, perutku jadi kenyang, sejak tadi banyak yang 
bilang makasih," canda mas Rusdi sembari mengelus 
perutnya. 

Semua yang berada di ruangan tertawa, aku pun ikut 
menyunggingkan senyum. Tidak henti berucap syukur 
karena dikelilingi orang-orang berhati tulus. 

Ting! 

Pesan masuk dari ponselku, Yuni membantu 
mengambil benda pipih itu yang ada dalam tas. 

Sebuah video terkirim dari nomor bang Anton. 
Memutar adegan Nofi yang tengah bermain bersama ibu 
dan Anggita. 

(Inilah keluarga bahagia yang aku impikan. Tinggal 
bersama istri tercinta dan anak yang kusayangil| 

Tangan kiriku yang berselang insfus, reflek meremas 
sprai. Bagaimana bisa lelaki itu mempermainkan emosiku 
seperti ini. 

(Nikmati saja masa kebebasan istri tercintamu, Bang. 
Sebentar Iagi, dia akan mendekam di penjara.) 

Bang Anton langsung membalas pesan setelah 
conteng dua berubah biru. 
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(Kalau sampai itu terjadi, aku akan melupakan Nofi 
adalah anakku. Jangan salahkan aku jika kamu tidak akan 
melihatnya lagi. | 

Membacanya, jemariku lemas hingga menjatuhkan 
ponsel ke pangkuan. 

"Siapa, Midah?" Yani memungut benda pipih itu lalu 
membaca percakapanku dengan bang Anton. 

"Lelaki tidak punya hati." la menyerahkannya pada 
mas Rusdi dan Ratih supaya bisa membaca. 

"Midah! Kamu abaikan saja pesan ini. Anton hanya 
sedang berusaha menjatuhkan mental kamu supaya 
mengikuti permainannya." Mas Rusdi berkomentar. 

"Tidak, Mas. Aku tidak selemah itu. Bang Anton 
berani mengancamku menggunakan Nofi sebagai alat. Ini 
sudah menunjukan kalau dia bukan ayah yang baik. Nofi 
tidak butuh pelindung sepertinya." 

"Bagus, Midah. Kamu harus kuat demi Nofi dan 
keadilan bagi orang tuamu." 

Ratih dan Yuni merengkuhku berbarengan. 
Sementara mas Rusdi menatap kami yang penuh haru. 

Drrttt! 

Setelah tadi ponselku, kini giliran milik Yani yang 
bergetar. Rupanya sang suami menelpon, ia memberi 
tahu kalau anak mereka tiba-tiba deman. Yani yang 
awalnya ingin menginap di sini karena aku belum boleh 
pulang, terpaksa pulang. Pun dengan Ratih yang tengah 
hamil muda, tidak baik untuknya bermalam bersama 
orang sakit, takut kurang istirahat. 
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"Kalian tenang saja, biar aku yang menjaga Midah di 
sini." Mas Rusdi menawarkan diri. 

"Tidak usah, Mas. Aku bisa sendirian, kok." 

"Gak, apa-apa. Toh, di rumah tidak ada yang 
menungguku." 

Yani dan Ratih membujuk supaya aku menerima 
tawaran mas Rusdi. T iga berbanding satu, aku kalah. 
Akhirnya dengan tidak enak hati aku membiarkan mas 
Rusdi bermalam denganku di rumah sakit. 

"Kamu sudah siap?" Mas Rusdi yang selesai 
mengurus administrasi kembali ke ruanganku untuk 
mengantar pulang. 

"Sudah, Mas." 

Aku menenteng tas kecil berisi ponsel dan barang- 
barang milikku, sementara mas Rusdi membawa tas yang 
agak besar. 

"Kalau masih lemas biar aku gandeng." 

"Tidak usah, Mas. Aku sudah baikan." 

Perhatiannya bisa saja membuat candu. Belajar dari 
pengalaman, aku tidak mau bergantung Iagi pada 
makhluk Allah yang di sebut lelaki. Meski hanya sebatas 
sahabat, tetapi aku tetap akan menjaga jarak dengannya. 
Biarlah hubungan ini tetap profesional sebagai rekan 
kerja. Tidak lebih. 

"Mas duluan saja, aku mau menghubungi Yani dan 
Ratih supaya mereka tidak ke sini." Aku merogoh ponsel 
dan berdiri di lorong rumah sakit, mas Rusdi menurut, ia 
melenggang duluan ke tempat parkir. 
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Mengirim pesan ke nomor Ratih dan Yani, mereka 
membalas akan menjengukku di rumah saja. Setelah 
membaca balasan dari mereka, aku pun kembali berjalan 
menyusul mas Rusdi. 

Namun, baru saja aku melangkah. Mata ini 
menangkap bayang bang Anton yang sedang memasuki 
salah satu ruangan. Kalau dilihat dari tulisan yang tertera 
di sudut pintu, ruangan itu khusus untuk konsultasi 
dengan ahli psikolog. 

Penasaran, aku pun mengintainya dan menguping 
pembicaraan antara bang Anton dan dokter yang ditemui. 

"Jadi gimana kondisi Anggita saat ini, Dok? Dari 
kemarin dia sering marah tanpa alasan, kalau di suruh 
minum Obat, dia selalu menolak." 

Aku terus mendekatkan telinga ke pintu. Suara 
mereka terdengar kurang jelas. 

"Mendengar cerita anda kemarin, serta pengakuan bu 
Anggita ketika berkonsultasi. Depresi yang disebabkan 
trauma masa lalu, muncul lagi. Bayangan akan dirinya 
menjadi penghuni jeruji besi, membuat emosinya tidak 
stabil." 

Depresi? Apa aku tidak salah dengar? Wanita yang 
terlihat anggun dan cerdas mengalami depresi? Apa 
karena peristiwa tabrakan itu? Semakin penasaran tidak 
sengaja aku memutar gagang pintu hingga menimbulkan 
bunyi. 
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"Ada orang di luar?" Suara sang dokter berseru 
diikuti langkah kaki mendekati pintu. Takut ketahuan 
aku pun beringsut pergi menghilang dari tempat itu. 

Mengatur nafas yang sedikit tersengal aku 
menyenderkan diri di tembok. 

"Midah, kamu baik-baik saja kan?" Mas Rusdi 
menepuk pundakku. 

"Mas, kamu balik lagi?" Sedikit terkejut melihatnya 
kembali lagi. 

"Aku khawatir kamu tidak kuat jalan trus berhenti. 
Jadi kususul.” 

"Maaf mas. Tadi aku ada urusan." 

"Urusan apa?" 

"Nanti aku cerita, bisa sekarang kita pergi dari sini?" 
Aku menengok ke arah ruangan tadi, sang dokter sudah 
masuk lagi. Akhirnya aku bisa bernafas lega, karena tidak 
ketahuan. 

"Ayok, mas, kita pergi!! 

Meski dengan wajah kebingungan, mas Rusdi 
mengikuti langkahku yang berjalan di depannya. 

Setibanya di mobil, mas Rusdi langsung menginjak 
gas agar segera melaju. Di jalan, aku mulai bercerita 
tentang apa yang aku dengar tadi. Bang Anton dan 
Anggita memiliki rahasia lain selain menyembunyikan 
kebenaran perihal kecelakaan itu. 

"Ini berita bagus, Midah. Aku akan mencari tahu 
semuanya. Nanti bisa menjadi alat bantu kamu mendapat 
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hak asuh Nofi. Pengadilan tentu tidak akan membiarkan 
anak kecil tinggal dengan orang gangguan jiwa.” 

"Kamu benar, mas. Tapi apakah nanti pengadilan 
akan membebaskan Anggita dari jeratan hukum? Kalau 
mengetahui keadaan mentalnya yang tidak stabil?” 

”Ntahlah, aku juga kurang faham. Berdoa saja semua 
yang kita harapkan bisa terwujud. Aamiin.” 

” Aamiin.” 

Mas Rusdi benar, yang bisa aku lakukan saat ini 
hanya berdoa. Selebihnya biarlah Allah yang menentukan 
nasib Anggita juga bang Anton yang telah 
membohongiku selama ini. 


en 
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Kendaraan roda empat yang kami 
tumpangi sudah terparkir di 
halaman rumahku. Ada 
pemandangan yang tak 
biasa, mobil 


mertuaku juga berjejer 
diantara tanaman hias. 


Mas Rusdi 
mengekor sambil 
menenteng tas, tatapan kami 


beradu dengan wanita paruh baya yang tengah duduk di 
kursi depan teras. 

"Assalamu alaikum, Bu!" Kucium punggung 
tangannya. Meski perbuatan ibu tempo hari telah melukai 
harga diriku, tetapi pendidikan almarhum kedua orang 
tuaku masih melekat, supaya menghormati yang lebih 
tua. 

"Waalaikumsalam," jawabnya dengan netra tertuju 
pada lelaki di sampingku. 

"Mari masuk, bu!" 

"Tidak perlu! Ibu ke sini cuma mau mengambil buku 
pelajaran Nofi. Kalau masalah baju dan keperluan 
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lainnya, Anggita, menantuku yang kaya raya sudah 
menyiapkannya." 

Deg. 

Dadaku tersentak mendengar ibu memuji Anggita 
secara gamblang. la sudah tidak lagi memikirkan 
perasaanku yang masih belum sah berpisah dengan 
anaknya. 

"Kenapa ibu tidak ajak Nofi ke sini? Biar dia yang 
memilih bukunya." 

"Halah! Itu Sih, maunya kamu. Biar bisa curi 
kesempatan mengajaknya tinggal di sini lagi.” 

"Apanya yang salah, bu? Toh, ini rumah Nofi juga." 

"Sudahlah, sana masuk dan ambil semua buku 
pelajaran Nofi." la mendorongku hingga menyentuh 
pintu. Tubuh yang masih lemas terhuyung mengikuti 
gerak tangannya. 

Aku tidak mau berdebat panjang dengan mantan ibu 
mertuaku ini, tidak penting. Biarlah urusan Nofi akan 
diselesaikan di pengadilan. Di dalam kamar sengaja 
kupilih buku sesuai jadwal besok dan lusa. Nofi akan 
segera kembali ke rumah ini, aku yakin itu. 

Mas Rusdi sudah duduk di sofa ruang tamu. Ia yang 
tengah memainkan ponselnya langsung beranjak ketika 
melihatku keluar dari kamar Nofi. 

"Midah, aku pamit ke restoran. Kamu tidak apa-apa 
kalau aku tinggal?" Lelaki itu terlihat sedikit cemas. 

"Aku baik-baik saja, mas. Terima kasih. Lagian saat ini 
restoran sedang membutuhkanmu." 
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"Baiklah! Kamu hati-hati, ya. Kalau ada apa-apa 
jangan sungkan menghubungiku. Oh, iya! Yani dan 
suaminya juga sedang perjalanan ke sini." 

"Iya, Mas. Sekali lagi terima kasih." 

Mas Rusdi kembali berjalan di belakangku, setelah di 
depan pintu ia langsung pamit. Dapat dilihat ibu terus 
memperhatikan mas Rusdi, meski tangannya meraih 
kantung berisi buku, tetapi ekor matanya tidak henti 
tertuju pada lelaki yang kini sudah berlalu dengan 
mobilnya. 

"Siapa dia?" Ibu akhirnya bersuara. 

"Mas Rusdi.” 

"Pacar kamu?” 

"Tolong jangan samakan aku dengan bang Anton bu. 
Mas Rusdi rekan kerjaku. Kami sedang mengelola 
restoran bersama.” 

'Ooh, jadi alasan kamu tidak menerima tawaran harta 
dari Antony karena kamu sudah memiliki usaha?" 

"Kenapa bu? Ibu tidak percaya menantu ibu yang satu 
ini juga bisa usaha?" 

"Tetap sajay kamu tidak akan bisa memenangkan hak 
asuh Nofi. Ibu akan memberi kesaksian kalau kamu 
pulang pagi dengan lelaki lain. Ibu macam apa coba? yang 
bekerja hingga pagi lagi) bawa tas besar pula." 

Aku tidak menyangka ibu akan menghakimiku 
seperti ini. Apa dia tidak sadar kalau aku sakit dan harus 
di rawat karena tindaknya tempo hari. 
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Mengatur nafas, tidak boleh terpancing apalagi 
sampai terbawa emosi. Semua akan menambah masalah 
nantinya. 

"Kita lihat saja nanti, Bu. Pengadilan juga tidak 
mungkin mengizinkan seorang anak tinggal bersama ibu 
yang memiliki gangguan jiwa." 

"Apa maksud kamu, Midah?" Wajah ibu memerah. 
Tangannya hampir menjatuhkan kantung berisi buku itu. 
Aku yakin dia memahami perkataanku yang terarah pada 
Anggita. 

"Maaf, bu. Aku lelah. Kalau ibu tidak masuk. 

Silahkan ibu pulang saja. Aku mau istirahat." 

"Midah! Kamu sudah tidak sopan!” 

"Assalamu'alaikum!" Mengabaikannya aku melengos 
masuk dan sengaja menutup pintu dengan keras lantas 
langsung menguncinya. 

Selang beberapa menit, terdengar mobil ibu menyala 
dan berlalu pergi. 

'Semangat Midah! Kamu pasti bisa! ' Batin ini 
menyemangati diri sendiri. Mengusap airmata yang 
menetes begitu sajay lalu melangkah masuk ke kamar. 

"Midah, maukah kamu menikah denganku?" tanya 
lelaki yang baru seminggu kukenal. 

Hadir diwaktu yang tepat, disaat aku kehilangan 
harapan karena kehilangan kedua orang tua. Bang Anton 
laksana super herq penyuntik nafas yang menghidupkan 
semangatku. 

Tampan, mapan dan dari keluarga baik-baik. 
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Wanita mana yang bisa menolak pesonanya? 

Apalagi perhatian dan kasih sayang selalu melimpah 
terhadapku. Pikirku saat itu, dia adalah hikmah yang 
Allah beri setelah memberiku ujian berat. 

Setahun menikah dikaruniai anak yang kami beri 
nama Nofi. Sempurna sekali kehidupan rumah tanggaku. 
Bang Anton merupakan suami idaman yang bertanggung 
jawab dan tidak pernah berkata kasar. 

Meski di tahun berikutnya, waktu menjadi musuh 
terbesarku. Yah, bang Anton jarang pulang dan sering ke 
luar kota demi pekerjaan. Namun, kelembutan sikapnya 
tidak pernah memunculkan curiga sedikitpun. Apalagi 
sampai berfikir dia selingkuh. 

"Bodoh sekali kamu, Midah!" umpatku, memukul 
boneka milik Nofi. 

Berusaha membendung airmata yang terus mengalir, 
rasanya tidak menyangka kalau cinta yang selama ini aku 
banggakan hanyalah kepalsuan. 

"Assalamu alaikum!" Suara Yani dari luar terdengar. 
Bayangan masa lalu bersama bang Anton buyar seketika 
itu juga. Mengusap bersih airmata, beranjak menuju pintu 
untuk membukanya. 

"Walalaikumsalam!" 

Yani sendirian, katanya suami ada meeting 
mendadak dan anaknya sedang ingin bersama oma- 
opanya. Ratih juga mengirim pesan kalau agak sorean 
baru bisa ke sini, ada acara keluarga bareng suami. 

"Gimana keadaanmu, Midah?" 
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"Aku sudah baikan. Seharusnya kalau kamu repot 
gak ke sini juga gak apa-apa." Merasa tidak enak, 
sahabatku itu datang dengan membawa banyak makanan 
dan buah-buahan. 

"Aku lagi gak repot, kok. Lagian kamu masih 

lemas bukan? Mana bisa masak sendiri. Makanan luar 
kurang baik buat kesehatan.” 

"Terima kasihJ Yan. Kamu memang yang terbaik." 

"Apaan Sih. Biasa aja kali." 

Aku menyantap makanan yang disiapkan sahabat 
baikku itu. Entah kenapa meski terus kutahany airmata 
tetap saja tak terbendung. 

"Kamu kenapa? Apa terjadi sesuatu?" Yani mengusap 
kepalaku. 

"Aku takut kehilangan Nofi, Yan.” Sambil 
mengunyah dan menitikan airmatay aku berucap parau. 

"Kalau kamu percaya dengan keadilan Allah. Maka 
yakinkan juga hatimuy kalau Dia tidak akan menguji 
umat-Nya melebihi batas kemampuan hamba-Nya.” 

Secara perlahan kuceritakan semua kejadian pagi ini. 
Dari mulai melihat bang Anton bertemu dokter hingga 
ibu mertuaku yang datang mengambil buku Nofi. 
Rasanya sesak di dada sedikit berkurang setelah 
mencurahkannya pada Yani. 

Drrttt! 

Ponselku berdering menghentikan mulut Yani yang 
sudah siap menanggapi ceritaku. 
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"Assalamu'alaikumy Bun!" Nofi dengan nomor 
rumah memanggil. 

"Wa'alaikumsalamy Nak! ini Nofi kan? Sayang, kamu 
baik-baik saja di sana kan?” Secercah senyum bisa 
kusunggingkan. 

“Bun, kapan jemput akü? Tante Anggita berubah. Dia 
sering marah-marah.” Aku takut tutur gadis berusia 7 
tahun itu. 

"Secepatnya Sayang. Bunda akan membawa kamu 
keluar dari sana." 

"NOFI! Berani kamu mainin telefon?” Suara yang aku 
yakin milik Anggita terdengar membentak Nofi. 

"Maaf, tante. Aku kangen sama bunda," 

"Jadi diam-diam kamu sering ngubungi wanita itu? 
Tutup telfonnya!” 

"Tante jangan!” 

Tit! Tit! Tit! 

Sambungan telefon terputus. Ya, Allah, apa yang 
terjadi di sebrang sana? Apakah Anggita akan main 
tangan terhadap Nofi? Aku mohon lindungi putriku, ya 
Allah. 

"Midah, ada apa? Tadi Nofi?” 

"Yan! Kita harus ke rumah Anggita sekarang. Nofi 
sedang membutuhkan bantuanku.” 

"Emannya Nofi kenapa?” 

"Tadi aku denger Anggita memarahinya. Aku takut 
karena depresi yang dia idap, akan melukai Nofi." 
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"Kamu tenang dulu, Midah. Aku akan menghubungi 
Rusdi." 

"Tapi ...!” 

"Percaya padaku. Hanya Rusdi yang saat ini bisa kita 
mintai pertolongan." 

Aku pun manut. Berharap tidak akan terlambat 
menyelamatkan putri tercintaku. 


TENIS 
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Sambil menunggu mas Rusdi, 
Yuni memintaku melanjutkan 
makan supaya ada 
tenaga untuk 


menghadapi Anggita dan 
bang Anton. Katanya, 
aku harus meminum 

obat secara teratur 

biar cepat sehat. 

Meski air mata terus saja menetes, tangan yang 
gemetar kupaksa memasukan makanan ke mulut. 
Kadang perut menolak dan beberapa kali ingin muntah. 
Namun, aku tidak boleh menyerah pada keadaan. Demi 
Nofi. 

Sembari melihatku makan, Yani aku suruh 
menghubungi pihak sekolah, siapa tahu Anggita atau ibu 
sudah mengantar Nofi ke sana. Namun, betapa 
mengejutkan. Ternyata bang Anton mengirim surat izin, 
Nofi tidak akan masuk sekolah selama seminggu, kata 
wali kelas akan ada urusan keluarga. Kalau Nofi tidak 
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akan sekolah, buat apa tadi pagi ibu meminta buku-buku 
Nofi? 

Selesai makan aku langsung minum obat, selang 
beberapa menit mas Rusdi datang. 

"Maaf, tadi rapatnya agak lama." 

"Seharusnya aku yang meminta maaf, Mas. Selalu saja 
merepotkanmu." 

"Midah, sudah aku bilang jangan sungkan. Selagi aku 
mampu. Apapun akan aku lakukan untuk membantumu 
juga Nofi." 

Yani pun mulai menjelaskan apa yang terjadi. Raut 
wajah mas Rusdi berubah, sama halnya denganku dan 
Yani, ia nampak begitu khawatir. Secepat kilat mas Rusdi 
merogoh ponselnya dan menghubungi orang yang ia 
suruh untuk mencari tahu perihal kesehatan Anggita. 

"Baiklah, terima kasih. Kamu langsung kirim saja 
pada pak Fudin." Dengan sedikit senyum yang 
menyungging ia menatap ke arahku dan Yani. 

"Kita berangkat sekarang?" tanyannya. 

"Apa ada kabar mengenai Anggita?" Aku penasaran. 

"Dugaan kamu benar. Anggita depresi. Dalam hal ini, 
kamu sudah pasti akan mendapat hak asuh 

atas Nofi.” 

"Alhamdulillah!” Aku dan Yani bernafas lega. 

"Tapi sebaiknya kita cepat ke rumah Anggita, 
mendengar cerita Yani, aku takut terjadi sesuatu pada 
Nofi.” 


Rat Ingkem 


| 113 | 


Tanpa menyiapkan apa-apa kami bergegas ke rumah 
maduku ilu. Tidak akan aku biarkan siapapun melukai 
buah hati yang sangat aku sayangi. 

Sama seperti kemarin, satpam rumah Anggita tidak 
memperbolehkan kami masuk. Mas Rusdi berusaha 
membujuk, bahkan ia mencoba mengiming-ngimingi 
uang supaya sang satpam mau membantu, namun tetap 
saja ia keukeuh pada perintah majikannya. 

Aku menghubungi nomor Anggita, beberapa kali 
tetap tidak dijawab. 

"Sini ponselnya!" Mas Rusdi meminta benda pipih di 
tanganku. 

la kemudian mengetik sebuah pesan, lalu di kirim ke 
nomor Anggita. Begitu ia mengembalikan ponsel itu, aku 
pun membacanya. 

(Cepat bawa Nofi keluar! Kalau tidak sebentar Iagi 
polisi akan datang menjemputmu| 

Isi pesan bernada ancaman. Aku tidak tahu maksud 
mas Rusdi apa, tetapi aku yakin ia sedang merencanakan 
sesuatu. 

Conteng biru menandakan pesan itu sudah dibaca, 
tetapi Anggita tidak membalasnya. Kami masih risau 
dengan keadaan Nofi di dalam. Apakah dia baik-baik saja 
tinggal bersama orang yang mengalami gangguan jiwa. 

Tidak menunggu lama, kerisauan kami terjawab, 

Nofi keluar digandeng Anggita Keadaanya 
menyedihkan, wajah terlihat lusuh seperti habis 
menangis dan di jidatnya ada perban kecil menempel. 
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"Bunda!" teriak putri kecilku. Namun langkahnya 
tercekal oleh tangan Anggita. 

"Sebaiknya kalian pergi. Mas Anton tidak akan 
membiarkan Nofi ikut bersama kalian." 

"Panggil Anton! Aku mau bicara," seru mas Rusdi 
mengajak berdiskusi. 

"Dia masih di kantor." Dapat dilihat wajah Anggita 
yang sedang ketakutan. 

"Kalau begitu serahkan Nofi sekarang! Kalau tidak, 
aku akan menghubungi polisi supaya bisa langsung 
menangkapmu," gertak mas Rusdi. 

"TIDAK! mas Anton tidak akan membiarkan aku 
dipenjara." Ia melepaskan cengkramannya dari lengan 
Nofi. Secepat kilat gadis berusia 7 tahun itu berlari ke arah 
kami. 

"Pak, buka gerbangnya! Atau aku bisa menuntut 
bapak karena membantu Anggita dalam kasus 
penculikan." 

Sang satpam nampak bingung. Ia menoleh ke arah 
Anggita yang masih histeris sembari menghentakan kaki 
ke tanah, lalu menoleh lagi ke arah Nofi yang sudah 
berlinang. 

"Baiklah, kalau bapak masih tidak mau membuka 
gerbangnya. Aku akan hubungi polisi sekarang," ancam 
mas Rusdi merogoh saku jasnya. 

"Jangan, pak! Biar aku buka," ucap pak satpam 
mengambil kunci yang menggantung di sabuknya. 


Rat Ingkem 


| 115 | 


Gerbang terbuka, aku langsung merengkuh tubuh 
mungil Nofi. Suasana haru terjadi. Menciuminya 
berulang kali, tidak bisa dibayangkan kalau harus 
berpisah darinya. 

"Kamu tidak apa-apa, Nak?" 

Nofi menjawab dengan menggelengkan kepala. 
Kuangkat tubuhnya, untuk digedong. 

"Nofi! Kamu jangan pergi!” Anggita berlari hendak 
merebut Nofi lagi, tetapi pak Satpam mencekal tubuhnya. 

"Bu, biarkan mereka pergi," cegah lelaki berseragam 
itu. 

"Siapa kamu berani melarangku?" murka Anggita. 

Aku, Yani dan mas Rusdi mengabaikan mereka. 

Kami bergegas masuk mobil. Sepertinya kondisi 
Anggita sudah tidak terkendali. 

"Midah! Jangan bawa Nofi!" Anggita masih berteriak. 

Baru beberapa meter mobil yang kami tumpangi 
melaju, terlihat ada mobil bang Anton yang melintas dan 
memasuki gerbang. 

Lakukan apa yang bisa kamu lakukan bang. 

Namun, aku tidak akan menyerah begitu saja. Bagiku 
Nofi adalah segalanya. Berani kamu melukainya. Hadapi 
dulu akii. 

Nofi sudah berhasil aku tidurkan. Yani juga pamit 
pulang setelah membantuku merapikan kamar. 
Sementara itii mas Rusdi nampak berjaga di depan teras. 

Menyeduh dua cangkir tehy kuhampiri dia dan ikut 
duduk bersamanya. 
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"Terima kasih, Mas,” lirihku. 

"Apa selain terima kasih tidak ada kata lain?” Mas 
Rusdi tersenyum lalii meraih cangkir di dekatnya dan 
meminum isinya. 

"Mas, lirihku lagi. Tiba-tiba teringat perkataannya 
sewaktu di pantai. Aku juga ingin dia terbuka dan berbagi 
masalahnya denganku. 

"Hhm!” 

"Kamu sudah tahu semua masalah hidupku. Bisakah 
kamu juga berbagi masa lalumu bersamaku? Masalalu 
yang membuatmu menjadi sebijak ini dalam menghadapi 
masalah. Kita sahabat bukan?” 

Mas Rusdi menoleh, sehingga pandangan kami 
menyatu. Cukup lama. la seakan sedang memupuk 
kepercayaan dari dalam diriku. 

"Tapi kalau mas belum siap bercerita, juga gak apa- 
apa.” Aku segera memalingkan pandangan dan beralih 
menatap pot-pot yang berjejer di halaman. 

"Beberapa tahun lalu istriku meninggal karena 
kecelakaan mobil. Tapi dia tidak sendirian, ada seorang 
lelaki bersamanya. Awalnya aku pikir lelaki itu adalah 
teman biasa. Namun, setelah aku membaca buku 
hariannya yang kutemukan dalam tas. Ternyata lelaki itu 
adalah kekasihnya. Istriku memiliki pria idaman lain. Dan 
kamu tahu apa alasannya?” 

la kembali menatapku, begitu pun aku yang 
menyimak setiap kalimatnya. 
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"Dia bosan karena kami belum juga dikaruniai anak.” 
Mas Rusdi terkekeh sembari menyeka ekor matanya. 

"Lucu bukan? Karena bosan, dia tega menghianati 
janji setia pernikahan kami." 

Melihat mas Rusdi aku jadi tidak enak telah 
membuatnya mengingat kejadian pahit dalam hidupnya. 
Menyesal, memintanya berbagi cerita. Aku pikir 
masalahnya tidak sesakit ini. 

"Mas, aku minta maaf. Seharusnya aku tidak bertanya 

"Gak, apa-apa, Midah! Aku juga merasa lega sudah 
berbagi cerita denganmu. Setidaknya aku tidak merasa 
sendiri lagi." 

Sering mendengar banyak kisah seorang suami 
selingkuh dari istrinya. Baru kali ini ada istri yang 
menghianati suami sebaik mas Rusdi. Ternyata memang 
benar, kata mbak Ratingkem penulis novel "Wanita Tak 
Bermahkota". Ia pernah menulis status di akun FB nya. 
Jangan pernah merasa hidup kita paling menyedihkan, 
karena di luaran sana banyak orang memiliki beban 
hidup berat, namun pandai menutupinya dengan 
berusaha ikhlas. 
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Seduhan teh dalam cangkir sudah 
habis, senja pun berangsur mulai 
nampak. Mas Rusdi melirik arlojinya 
kemudian beranjak. 

"Ini sudah sore, 


aku pamit, ya. Terima kasih 
mau mendengar 
ceritaku." 

"Seharusnya aku 
yang berterima kasih karena 
kamu sudah berkenan berbagi, Mas." 

"Kalau gitu, aku pulang. Sampai jumpa besok di 
pengadilan." 

"Emang mas Rusdi mau datang?” 

"Tentu. Aku ingin melihat kekalahan seorang suami 
yang sudah mempermainkan istrinya." 

"Baiklah, mas. Hati-hati di jalan." 

Lelaki berkemeja kotak-kotak itu berlalu 
mengendarai mobilnya. Aku merapikan meja, menaruh 
cangkir bekas suguhan tadi di atas nampan. Hendak 
beranjak, netra menangkap ada sebuah ponsel tergeletak 
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di samping vas bunga. Rupanya mas Rusdi lupa 
memasukan benda pipih itu dalam sakunya. 

"Ceroboh," gumamku sembari tersenyum. 

Sambil membawa nampan, sekalian kubawa masuk 
benda milik mas Rusdi. Takutnya ada 

yang mengambil kalau tergeletak sembarangan. 

Habis itu aku memasak untuk makan malam, sambil 
menunggu Nofi bangun. Mungkin anakku itu terlalu 
lelah, sehingga tidur begitu pulas. Aku pun enggan 
membangunkannya. Kasihan. 

Bergulat di dapur hampir satu jam. Mengolah bahan 
makanan yang tersedia dalam kulkas, hingga semuanya 
matang sempurna. 

Sedang menyiapkan makanan di atas meja, terdengar 
suara mobil berhenti di halaman. Mungkin mas Rusdi 
yang mau mengambil ponselnya. Bagi seorang pebisnis, 
ponsel adalah benda penting yang tidak boleh berjauhan. 

Membuka celemek, aku bergegas keluar dapur. 
Hendak membuka pintu, tetapi gagangnya sudah 
terputar. 

"Mana, Nofi?" Bang Anton menerobos masuk, ia 
berjalan menuju kamar putriku. Berada di belakangnya, 
akan kucegah lelaki itu masuk. "Abang mau apa? Nofi 
tidak aman tinggal bersama orang gila, kayak Anggita." 
plak! 

Aku tersungkur. Sekali lagi bang Anton 
menamparku, demi membela wanita itu. 
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"Lancang sekali mulutmu, Midah!" geramnya. la 
menundukkan badan, mencengkram pipi yang terasa 
perih akibat tamparannya. 

"Anggita tidak gila, dia hanya syok karena menabrak 
kedua orang tuamu sesaat setelah dokter memberi tahu 
kalau dia tidak bisa memiliki anak. Dia sudah berbesar 
hati merelakanku menikahimu. Apa ini balasanmu?" 
Dengan kasar ia mendorongku. Bangkit lalu bernafas 
gusar sembari mengacak rambutnya. 

"Berbesar hati, Bang? Apa aku tidak salah dengar? 
Kalau dia berniat bertanggung jawab, akui kesalahannya 
di depanku. Seandainya dulu dia tidak kabur seperti 
seorang penjahat, mungkin hatiku akan luluh mendengar 
ceritanya." 

"Jadi kamu tetap akan menuntutnya?” 

Aku bangkit dan berdiri tepat di hadapannya. 

"Menurut, abang? Apa aku akan menyerah setelah 
sejauh ini melangkah? Apa abang tahu perbuatan Anggita 
pada Nofi? Dia berani memukul anak kita." 

"Anggita tidak seperti itu!" pungkasnya dengan 
berteriak. 

"Cih! Cintamu memang terlampau buta, bang. 
Sebaiknya sekarang abang pergi. Besok kita akan bertemu 
di pengadilan." 

"Aku tidak akan pergi sebelum membawa Nofi. Dia 
darah dagingku." 

Kaki bang Anton kembali melangkah, "Stop, Bang! 
Nofi sedang istirahat!" Kutarik lengannya, namun lagi- 
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lagi ia menamparku hingga tubuh ini terjatuh dan kepala 
membentur tembok. 

"Berhenti, Bang!" Teriakku dengan tenaga yang 
tersisa. Dapat kurasa ada darah yang mengalir dari 
kening. 

Tertatih, aku menyusul bang Anton hingga ke kamar 
Nofi. Terlihat, ia sudah menggendong putriku yang 
berontak sambil menangis. "Aku gak mau ikut ayah," 
rengeknya. 

"Bang, aku mohon, turunkan Nofi!" Kurangkul 
kakinya supaya tidak terus melangkah. 

"Lepas, Midah!" 1a menarik hijabku hingga terlepas, 
menjambak rambut ini tanpa belas kasihan. Bang Anton 
sudah berubah menjadi monster, kelembutannya tidak 
ada dalam dirinya lagi. 

"Anton! Lepaskan, Midah!" Tiba-tiba mas Rusdi 
masuk. la mencekal tangan bang Anton Ialu meraih tubuh 
Nofi secara paksa. Aku yang sudah berdiri langsung 
menerima putriku dari rengkuhan mas Rusdi. 

Blugh! 

Bang Anton memukul mas Rusdi, "Berani kamu ikut 
campur urusanku!" la menarik kerah baju mas Rusdi, 
hendak menghajar lagi, mas Rusdi mengelak. Cekatan, ia 
berhasil melumpuhkan tubuh bang Anton dan 
menguncinya. 

"Kamu pergi sekarang juga. Kalau tidak akan aku 
patahkan tanganmu!" gertak mas Rusdi melepaskan 
cengkramannya, sambil memberi sedikit dorongan. 
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Bang Anton terhuyung, ia menatap sinis kearahku 
yang tengah menenangkan Nofi. "Awas kamu!" Ujarnya 
kemudian melenggang keluar. 

Beberapa detik setelah bang Anton keluar, Ratih 
datang. la terkejut melihat keadaanku yang berantakan. 
Segera Ratih meminta Nofi untuk di gendong. Anakku 
memang dekat sama kedua sahabatku. Sementara itu, aku 
yang malu karena tidak mengenakan hijab pamit masuk 
ke kamar. Mas Rusdi juga enggan menatapku, ia memilih 
duduk di sofa, lalu meraih ponselnya yang tergeletak di 
sana. 

"Mas, Terima kasih. Kalau kamu tidak datang, 
mungkin Nofi akan dibawa bang Anton." 

Aku membantunya mengobati luka akibat pukulan 
bang Anton. Ujung bibir mas Rusdi berdarah dan ada 
luka kecil yang menganga. 

"Ternyata kecerobohanku ada baiknya juga." Disaat 
seperti ini ia masih bisa bercanda, meski sambil meringis 
tatkala kain kasa aku usapkan pada pipinya yang lebam. 

"Tadinya aku mau ngambil ponselku besok saja, tapi 
takut ada pesan penting yang masuk. Jadi habis mandi 
langsung ke sini lagi." 

Tatapan kami beradu ketika kudekatkan wajah ini 
untuk meniup lukanya yang akan diolesi obat. Cukup 
lama kami saling memandang, hingga panggilan Nofi 
membuyarkan angan kami. 

"Bun, ayok makan!" ajaknya. Ia yang sudah rapi 
setelah dimandikan Ratih, mungkin merasa lapar. 
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"Om Rusdi juga ikut makan bareng kami, ya!” 

Mereka yang sudah akrab tidak lagi ada 
kecanggungan. 

"Baiklah! Om juga laper," ucap mas Rusdi sembari 
mengusap perutnya. 

Beruntung sekali aku di kelilingi orang-orang berhati 
tulus. Nofi tidak lagi merasa takut akibat ulah ayahnya. 
Ratih yang memang tidak bisa bicara hanya tersenyum 
melihat tingkah mas Rusdi dan Nofi yang saling beradu 
candaan. 

Selesai makan, Ratih dan mas Rusdi pamit pulang. 
Nofi memintaku mengunci Pintu meski belum terlalu 
larut malam. Mungkin ia cemas ayahnya akan datang lagi 
dan memaksa supaya tinggal bersama. 

Malam ini, kami sengaja akan tidur bareng. 
Meluapkan rasa rindu karena perpisahan yang diciptakan 
bang Anton. 

"Bun, kenapa Ayah berubah?” tanyanya lirih. 

"Ayah tidak berubah, Nak. Ayah hanya sedang 
berjalan di jalan yang salah.” 

"Pokoknya aku tidak mau tinggal bareng tante 
Anggita lagi. Kalau tidak ada ayah dan nenek, dia suka 
memukulku yang tidak sengaja melakukan kesalahan," 
tutur Nofi, membuat hati ini teriris membayangkan rasa 
sakit yang dirasakan Nofi. 

"Bunda, janji. Ayah dan tante Anggita tidak akan 
memisahkan kita lagi. Sekarang kamu tidur, ya." Kukecup 
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keningnya lembut, merengkuh supaya tubuh mungilnya 
masuk kedalam selimut bersamaku. 

"Bun, apakah om Rusdi akan menggantikan ayah?” 
Meski dengan mata terpejam, Nofi masih sempat 
bertanya. 

Pertanyaan polosnya membuat aku bingung harus 
menjawab apa. Bagaimana bisa dia berfikiran seperti itu. 

"Om Rusdi hanya teman bunda, Nak. Sama kayak 
tante Ratih dan tante Yani." 

"Om Rusdi baik, kayak ayah yang dulu. Aku takut 
kalau om Rusdi gantiin ayah tinggal di Sini. Sikapnya juga 
akan berubah kayak ayah tadi sore. Kasar." 

Ya Allah, apakah putriku trauma dengan sosok yang 
seharusnya menjadi pelindung? Bukan takut suatu saat 
nanti aku tidak boleh menikah lagi oleh putriku itu, tetapi 
aku takut pandangannya terhadap lelaki berbeda seperti 
pandangan gadis seumurannya. Bagaimana Nofi 
menghadapi masa depan beriringan dengan trauma masa 
kecilnya yang membenci sang ayah? 

“SudahlahJ Nak. Kamu tidur ya. Ayah dan om Rusdi 
orang baik. Hanya saat ini ayah sedang marah sama 
bunda karena membawamu pergi dari rumah tante 
Anggita." 

Tidak lagi berucapy Nofi semakin menenggelamkan 
kepalanya ke dadaku. 

Jangan benci ayahmu, Nak. Apalagi sampai 
membenci makhluk Allah yang disebut lelaki. Tidak 
semuanya sama kayak ayahmu. 
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Keesokan harinya... 
Aku bersiap untuk 
menghadiri sidang 


pertama gugatan 
perceraianku. Nofi tidak 
mau ikut] katanya 
masih takut kalau 
harus bertemu bang Anton. 
Untung Ratih sedang tidak repot, jadi aku meminta 
tolong untuk menemani Nofi. 

"Kamu sudah siap?" tanya Yani yang selalu ada di 
sampingku. Sementara mas Rusdi berdiri di belakang 
kami. 

"Sangat siap, Yan!" 

Hendak memasuki sebuah ruangan karena jadwal 
hari ini adalah mediasi, sang pengacara memberi tahu 
kalau bang Anton tidak bisa hadir. 

Diwaktu yang sama, orang kepercayaan mas Rusdi 
menyampaikan bahwa Anggita masuk rumah sakit. 
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Pantas saja bang Anton memilih mangkir dari 
persidangan, istri yang paling dia cintai sedang sakit. 

Karena salah satu pihak tidak hadir, dan menurut 
penuturan dari pengacara bang Anton yang menyatakan 
tidak akan menghentikan jalannya perceraian, jadi pihak 
pengadilan memberi keputusan untuk lanjut ke sidang 
berikutnya. Dua hari lagi. 

"Gimana perasaanmu?" Yani masih setia menemani 
hingga pulang. 

"Aku sedikit lega, Yan. Bang Anton tidak 
mempersulit dengan drama yang sempat ia lakukan 
kemarin." 

Aku melirik ke arah mas Rusdi yang berada di jok 
depan kemudi. 

"Mas, kalau boleh tahu, Anggita sakit apa, ya?'! 

"Kata orang kepercayaanku, Anggita menyakiti 
dirinya dengan memotong urat nadi." 

"Apa?" Aku dan Yani berbarengan. Tatapan kami 
saling beradu dalam satu pemikiran. 

"Trus sekarang gimana keadaannya?" Meski Anggita 
pelaku penabrak kedua orang tuaku, tetapi rasa empati 
untuk dirinya masih ada. 

"Kurang tahu, katanya masih dalam penanganan 

dokter." 

Separah itukah depresi yang mengganggu jiwanya? 
Apakah tindakanku yang hendak memberi hukuman, 
salah? Tapi, aku hanya manusia biasa yang tidak 
semudah itu memaafkan perbuatannya. Apalagi, dia 
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telah mempermainkan hidupku dengan meminta bang 
Anton menikahiku. 

Setelah kemarin melakukan persidangan pertama, 
hari ini aku minta izin mas Rusdi untuk tidak masuk 
kerja. Ingin menghabiskan waktu bersama Nofi. Dari 
mulai mengantar sekolah sampai menemaninya ngaji di 
musalah. 

Rasanya hidupku terasa damai, meski tidak bisa 
dipungkiri, rasa bersalah karena harus memisahkan Nofi 
dengan ayahnya sekelibat muncul. 

Mengendarai motor maticku dengan pelan, aku dan 
Nofi menikmati udara sore yang sepoi-sepoi. Mampir 
sebentar membeli sate ayam untuk lauk makan malam, 
Ialu kami juga menyempatkan beli teh poci sebelum 
kembali ke rumah. 

Setibanya di kediaman kami, ada mas Rusdi 
menunggu di depan teras. 

"Assalamu alaikum, Midah!" sapanya. 

"Wa alaikumsalam, Mas." 

Aku mempersilahkannya masuk, namun ia menolak, 
katanya takut aku dijadikan bahan gunjingan para 
tetangga. Akhirnya kami hanya duduk di depan teras. 

"Ada apa, Mas?" 

"Tadi pak Fudin memberi tahu, kalau Anton 
mencabut gugatan atas hak asuh Nofi, ia juga tidak akan 
mempermasalahkan harta gono-gini. Semua yang telah ia 
berikan padamu, sudah menjadi hakmu sepenuhnya. 
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"Alhamdulillah." Aku mengusap wajah ini dengan 
senyum mengembang. 

"Dengan begini, perceraian kalian tidak lagi ada 
persidangan. Besok pak Fudin akan mengurus 
semuanya." 

"Terima kasih, Mas. Kamu sudah banyak 
membantuku.” 

“Tuh, kan. Kamu bilang terima kasih lagi." 

Kami saling melempar tawa. Cukup lama suasana 
menjadi hangat kekeluargaan. 

"Tapi ada sedkit masalah dengan gugatanmu 
terhadap Anggita.” Mas Rusdi kembali serius. 

"Ada apa Mas? Anggita baik-baik saja, kan?” 

"Dia koma, masih belum bisa dipastikan kapan akan 
sadar. 

"Jadi, gimana?" 

"Kemungkinan kasus ini akan diproses nanti, setelah 
dia sadar." 

Pantas saja bang Anton memudahkan perceraian 
kami, rupanya ia ingin lebih focus mengurus istri 
tercintanya. 

"Bunda! Aku sudah selesai mandi, kita makan, yuk!" 
ajak putri kecilku yang keluar dengan pakaian berbeda. 

"Mas, mau makan di sini bareng kami?" 

"Tidak, terima kasih. Aku ada janji makan malam 
dengan seseorang." 

"Hmm, pasti orang yang spesial" godaku 
memicingkan mata ke arahnya. 
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"Sangat spesial. Tapi, gak pake telor, ya," ia masih 
sempat mengajak bercanda. Membuatku kembali 
terbahak. 

"Ya, udah! Gih, pergi sana! Nanti orang itu menunggu 
lama." 

"Kalau gitu aku pergi, ya! Assalamu alaikum!” Mas 
Rusdi mengusap kepala Nofi sebelum beranjak menuju 
mobilnya, hati-hati.” 

"Waalaikumsalam." 

Mas Rusdi begitu perhatian kepadaku dan Nofi, 
meski ada janji dengan orang spesial, ia masih 
menyempatkan diri menemuiku hanya untuk memberi 
tahu kabar terbaru mengenai sidang perceraianku dan 
keadaan Anggita. Semoga mas Rusdi selalu diberi 
kebahagiaan oleh Allah. 

Aamiin. 

"Maaf, kami tidak bisa melanjutkan penyelidikan. 
Minimnya saksi dan bukti membuat kami kesusahan 
untuk mencari tahu siapa penabrak kedua orang tua 
anda." 

Begitulah pernyataan salah satu anggota polisi yang 
dulu aku mintai tolong untuk mengungkap sosok di balik 
mobil sebagai pelaku penabrakan. 

Ratih yang bisu mengalami shok, tidak bisa bercerita 
banyak walau hanya ia satu-satunya orang yang melihat 
kejadian itu. Setiap kali di tanya mengenai gambaran 
wajah si pelaku, ia selalu histeris menangis. Aku tidak 
mau membebani batinnya dan membuat ia semakin shok. 
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Akhirnya, menuruti pak polisi. Kuhentikan kasus 
kecelakaan kedua orang tuaku. 

Tubuh yang hancur sebagian, serta tangan kiri ibu 
yang remuk tak berbentuk, terseret agak jauh dari T KB 
terus melekat di ingatan. Seandainya Anggita 
bertanggung jawab, langsung membawa ke rumah sakit, 
mungkin jasad mereka tidak seperti hewan yang menjadi 
tontonan warga, serta di upload beberapa orang untuk 
mencari tahu siapa keluarganya. 

Saat itu Ratih memang ada di sana, kebetulan sedang 
lewat, tetapi ia hanya menggerung menangis, melihat 
mobil melaju kecang menabrak kedua orang tuaku. 
Katanya, si pelaku sempat turun dan melihat keadaan 
mereka, tetapi sama halnya dengan Ratih, si pelaku juga 
shok, langsung buru-buru masuk mobil lagi. Ratih 
merekam dalam benak, karena untuk teriak minta 
tolongpun ia tak bisa. 

Tok! Tok! Tok! 

Suara ketukan pintu membuyarkan lamunanku. 
Segera bangkit dengan perlahan, takut membangunkan 
Nofi yang sudah terlelap. 

"Bang Anton?" Aku terkejut melihat lelaki yang sudah 
mau menceraikanku berdiri di depan pintu. 

"Ma-mau apa Abang kesini?" Takut dia akan 
menerobos masuk dan kembali menyakiti Nofi. 

Bruk! 
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Tubuh ia jatuhkan ke bawah, bersimpuh, hingga 
terdengar suara lututnya berbenturan dengan lantai. Pasti 
nyilu. 

"Midah!" Kepala ia dongakan menatapku sambil 
mengatupkan kedua telapak tangannya. 

"Bang, bangun! Apa yang abang lakukan?" Aku tetap 
berdiri, tidak berani mendekat. 

"Midah, Abang mohon. Cabut gugatanmu atas 
Anggita. Dia sakit, Midah. Selama 8 tahun dia 
menyimpan trauma atas kecelakaan itu, dia juga dihantui 
rasa bersalah. Apa kamu tidak kasihan? Abang janji, 
selamanya tidak akan mengganggu kalian lagi. Nofi juga 
akan abang jamin masa depannya. Abang..." Bang Anton 
menghentikan perkataannya, airmatanya luruh. Baru kali 
ini aku melihat bang Anton selemah itu. 

"Bangunlah, bang," lirihku, kini berani mendekat dan 
menitahnya supaya bangkit. 

"Terima kasih untuk 8 tahun menjadi suamiku yang 
baik dan bertanggung jawab. Meski pada akhirnya aku 
tahu kalau semua hanya kepalsuan. Mengenai Anggita..." 
aku menghela nafas dalam, haruskah kumaafkan semua 
perbuatan wanita itu? Sementara ingatan akan rasa sakit 
yang ia toreh tidak pernah luput terlintas? 

"Bunda!" Nofi memanggil, mungkin ia terbangun dan 
kaget tidak menjumpaiku di sampingnya. 

"Iya, Nak!" 

Aku kembali menatap netra bang Anton yang 
dipenuhi bulir bening itu. 
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"Pergilah, Bang. Mengenai Anggita, akan aku 
bicarakan dengan pengacaraku." 

"Please, Midah. Jangan pernah menjadi orang jahat 
yang mengedepankan balas dendam. Abang yakin, kamu 
tetaplah Hamidahku yang berhati tulus." Bang Anton 
mencekal tanganku. “Apa abang pernah dengar? Orang 
jahat bisa tumbuh dari benih yang tersirami rasa sakit. 
Abang berdoa saja, supaya kedzoliman yang Anggita dan 
Abang perbuat terhadapku, tidak menjadikanku orang 
jahat.” Melepaskan diri dari genggamannya, aku masuk 
kembali ke dalam rumah dan mengunci rapat pintunya. 

Maaf, Bang. Saat ini hatiku sedang di penuhi rasa 
sakit. Biarkan aku meminta petunjuk Allah tentang apa 
yang seharusnya aku lakukan. 


TENIS 
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Ibu dan bapak mendekatiku 
yang tengah duduk di 
sebuah kursi taman. 
Pakaian mereka yang serba 


putih disertai senyum 
cerah bersinar dari 
wajah, menunjukan 
kalau mereka bahagia. 

Duduk bertiga, aku menurunkan diri agar bisa 
menyenderkan kepala di pangkuan ibu. 

Sementara tangan bapak, mulai mengelus dan 
menepuk-nepuk pelan ujung kepalaku. 

"Apa yang membuatmu segelisa ini, Nak?" lirih ibu 
bertanya. 

"Bang Anton dan aku sudah akan berpisah. Namun, 
bukan itu yang membuatku resah, karena, memutuskan 
tali pernikahan dengannya justru melepas Iuka yang 
sengaja ia lilitkan." 

"Lantas kenapa? Apa karena kebenaran tentang 
Anggita?! 
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Aku mendongak, menatap kedua pasang netra yang 
terus tertuju padaku. 

"Doaku selama ini adalah mengungkap siapa pelaku 
penabrak kalian. Ingin sekali mencari keadilan dengan 
memberi hukuman padanya." 

"Untuk apa? Kalau tujuanmu hanya ingin kami 
tenang? itu hal salah. Karena kelapangan dan ketenangan 
kami hanya bisa di dapat dengan doa-doamu." 

"Trus bagaimana dengan luka yang tertoreh di dada 
ini? Luka yang terus menganga apabila mengingat 
kejadian itu. Sekejap aku menjadi yatim piatu." Aku 
terisak di pangkuan ibu, tangan bapak terangkat, 
pandangannya kini lurus ke depan. 

"Anggita mengalami gangguan jiwa. Bukankah kata 
Anton, sebelum menabrak kami dia habis mengalami 
keguguran dan rahimnya harus diangkat? Apa dengan 
memenjarakan wanita tak berdaya, luka di dadamu akan 
sembuh? Apakah sebagai sesama wanita, hatimu tidak 
ikut merasakan perihnya? Sementara dia merelakan 
suaminya menjadi suamimu juga." 

Tangisku mereda mendengar perkataan bapak. 
Kemudian aku bangkit, kembali duduk diantara mereka. 

"Trus aku harus gimana?" 

"Tanya pada hati kecilmu. Ambil hikmah dibalik 
semua kejadian yang terjadi dalam hidupmu.” Aku 
menatap dalam netra mereka yang selalu mengajarkanku 
untuk bisa ikhlas dan bijak kala mengambil keputusan. 
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"Allahuakbar, Allahuakbar...!" Suara azan subuh 
sayup terdengar. Mengerjap beberapa kali, ternyata aku 
tertidur di atas sajadah. 

Bangkit, kulirik atas ranjang. Nofi masih tertidur 
pulas di sana. Segera aku membersihkan diri, lepas itu 
mengambil wudhu dan salat dua rakaat. 

Menelisik seiri kamar, aku bingung hari ini mau ke 
mana. Mimpi semalam seolah memberi isyarat kalau aku 
harus memaafkan Anggita. Nofi sudah berangkat 
sekolah, makanan untuk makan siang pun sudah tersaji. 
Mas Rusdi memintaku untuk tidak ke restoran. Katanya, 
aku harus istirahat untuk menyiapkan sidang melawan 
keluarga Anggita yang sangat terpandang. 

Sedang berdiri di sudut jendela kamar, terlihat ada 
mobil yang berhenti di depan halaman. Tidak lama aku 
mengamati, langsung beranjak keluar, ingin melihat siapa 
yang datang. 

Pintu kubuka, nampak pak Fudin tengah berjalan 
mendekat. Rupanya pengacaraku yang bertandang. 

Mempersilahkan lelaki paruh baya itu masuk, tidak 
lupa kusuguhkan secangkir kopi dan makanan ringan. 

"Ada apa Bapak repot-repot ke sini?" 

"Saya mau memberi tahu kalau akta cerai 
kemungkinan akan jadi satu minggu lagi. Dan, mengenai 
sidang atas gugatan kasus penabrakan, belum bisa 
diproses, karena saudari Anggita masih belum sadar." 
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Tiba-tiba terlintas ucapan bapak dalam mimpi tadi 
malam. Mungkin bapak benar, aku semestinya 
memaafkan Anggita. Kasihan dia. 

"Pak, aku mau mencabut gugatan terhadap Anggita." 

"Kenapa? Bukti yang terkumpul cukup kuat untuk 
kita memenangkan kasus ini." 

"Aku tidak mau menyamakan diri dengan mereka 
yang sudah mendzolimiku. Biarlah hukum Allah yang 
memberi mereka pelajaran." 

"Apa ibu yakin?" Pak Fudin memastikan. 

"Sangat yakin, Pak." 

Ada yang terlepas dalam hati, seakan yang selama ini 
terus mengikat sedikit merenggang. Dadaku yang 
dipenuhi rasa sakit dan dendam, kini berusaha aku tepis. 

Selesai dengan urusannya, pak Fudin pamit pulang. 
Aku pun bersiap untuk pergi ke restoran. 

Berlama di rumah membuatku penat, apalagi Nofi 
pasti akan pulang sore karena ada pelajaran tambahan. 

Mengendarai motor dengan santai, senyum sudah 
bisa aku kembangkan. Sakit memang menerima 
kenyataan bahwa kini aku telah menyandang status janda 
dan harus ikhlas melepaskan buruan yang selama ini aku 
cari yaitu Anggita si penabrak. Namun, seperti yang 
bapak yakini, kalau setiap ujian dalam hidup pasti akan 
ada hikmahnya. 

Setibanya di restoran, aku langsung menuju ruang 
kerja. Pintu sedikit terbuka, tetapi pasti ada mas Rusdi di 
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dalamnya. Meski ini ruangan kami berdua, aku tetap 
sungkan kalau harus menyelonong masuk. 

Tangan kanan aku angkat hendak mengetuk. Namun, 
belum juga mulutku mengucapkan salam. Terdengar 
seorang wanita berbicara dengan mas Rusdi. 

"Mau sampai kapan kamu menutupi perasaanmu 
kepada Hamidah?" 

'Perasaan kepada Hamidah? batin ini bertanya 
maksud dari kalimat itu. Penasaran, kuurungkan niat 
untuk mengucap salam. Kepala aku dekatkan pada daun 
pintu, berharap akan lebih jelas mendengar percakapan 
mereka. 

"Aku tidak tahu, Bu. Takutnya akan mempengaruhi 
hubungan kerja kami." 

"Tapi Hamidah berhak tahu arti dari perhatianmu 
selama ini." 

"Biar dia merasa nyaman dulu, bu. Lagian tidak enak 
membicarakan hal ini, sementara sidang perceraian 
dengan suaminya saja belum selesai." 

"Ibu mengerti. Tapi bolehkan kapan-kapan ibu 
ketemu Hamidah? Ibu ingin tahu, wanita seperti apa yang, 
berhasil mengapus traumamu terhadap cinta." 

"Tentu, bu. Nanti aku akan ajak Hamidah main ke 
rumah." 

Kakiku reflek berbalik. Rasanya tidak siap 
mendengar obrolan mereka lagi. Ibu dan anak di dalam 
sedang membuat alur kehidupan di mana aku ikut 
berperan. Apakah selama ini kebaikan dan perhatian mas 
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Rusdi mengandung pamrih? Sejak kapan ia berani 
menyimpulkan perasaanya sebagai bentuk dari cinta? 
Tuhan, apakah orang tulus di dunia ini sudah tidak ada 
lagi? 

Hati ini seolah teriris, satu sisi sangat berterima kasih 
karena mas Rusdi sudah membantuku hingga sejauh ini. 
Tetapi di sisi lain, aku tidak bisa terima akan perasaanya 
yang seolah mengharapkan imbalan atas diriku. 

Beranjak pergi dari tempat ini, aku pun memutuskan 
untuk kembali pulang. Sekali lagi takdir menguji 
kekuatan hatiku, apakah bisa aku bertahan dengan lelaki 
yang munafik seperti mas Rusdi. 

Suara salam Nofi membuatku bangkit dari sandaran 
di sofa. Novel karya mbak Ratingkem yang berjudul Ibu 
Tiri Bukan Istri kuletakan di atas meja. 

Kaki mungil itii memasuki rumah, setelah 
bersalaman Nofi berlari menuju kamarnya untuk mandi 
dan berganti pakaian sebentar lagi waktunya dia 
berangkat mengaji. 

"Bun, besok sore kan tidak ada jadwal ngaji. Bunda 
mau tidak nganter aku ngambil buku pelajaran di rumah 
tante Anggita?" tanya Nofi sembari menikmati 
makanannya. 

"Kalau kamu masih takut biar bunda yang ngambil." 

"Aku sudah tidak takut, Bun. Tadi malam aku mimpi 
ketemu malaikat laki-laki dan perempuan yang sudah 
tua. Kata mereka aku harus jaga bunda. Dan untuk bisa 
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menjaga bunda, aku harus jadi gadis yang kuat, tidak 
boleh takut pada siapapun." 

Apakah malaikat yang dimaksud Nofi adalah ibu dan 
bapak? 

"Bunda tidak usah takut sama ayah, ya. Aku akan 
melindungi bunda." 

Ucapan gadis cilik di sampingku ini seperti suntikan 
semangat yang memberiku kekuatan untuk menghadapi 
masalah yang silih berganti. Terima kasih, ya, Allah telah 
menganugrahiku anak seperti Nofi. 

Menghabiskan makanan di piring. Lepas itu Nofi 
bergegas pergi ke musala. Aku melanjutkan aktifitas 
menyapu halaman, menata pot yang berantakan dan 
mencabuti rumput liar yang merusak pemandangan. 

Sedang asik dengan kegiatanku, tiba-tiba mas Rusdi 
datang. la menuruni mobil dengan sedikit tergesa seolah 
ingin cepat menemuiku. Aku yang hanya berdiri, 
menjawab salam yang ia ucapkan. 

la berada di depanku saat ini, "Midah, aku minta 
maaf,” ucapnya. 

Aku berjalan menuju teras dan duduk di kursi ia 
mengekor. Sepatah kata belum keluar dari mulutku untuk 
membalas perkataanya. 

"Kata Rini tadi siang kamu ke restoran? Aku yakin 
kamu pasti mendengar obrolanku dengan ibu. Midah, 
aku ...." 

"Sejak kapan, Mas?” Potongku. la menarik nafas 
dalam lantas menatapku semakin lekat. 
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"Aku juga tidak tahu. Perasaan itii tumbuh begitu saja 
tanpa aku sadari." 

"Perasaan apa? Cinta atau kasihan? Atau mungkin 
pelarian?" 

"Apa maksud kamu, Midah?" 

"Apa mas tidak berfikir? Selama ini aku menceritakan 
semua masalah hidupku tanpa ada satu rahasiapun. 
Bukankah tidak menutup kemungkinan, perasaan yang 
yang tumbuh di hati mas adalah rasa iba? Atau, karena 
memiliki nasib yang sama, mas menjadikanku pelarian 
atas kegagalan yang pernah mas alami," 

"Cukup, Midah, cukup," lirih namun bernada penuh 
penekanan. 

"Kamu boleh menolak perasaanku ini. Tapi aku 
mohon, jangan menganggapku lelaki yang tidak bisa 
membedakan antara cinta dan kasihan. Apalagi 
menyebutnya dengan kata pelarian. Aku mencintaimu, 
hanya itu." Mas Rusdi beranjak, setelah mengucapkan 
salam ia berlalu menuju mobilnya. 

Entahlah, ada rasa bersalah menghakimi perasaanya, 
tetapi aku juga tidak bisa membohongi hati yang semakin 
berburuk sangka terhadap makhluk ciptaan Allah yang di 
sebut lelaki. Apakah semuanya penuh kepalsuan? 


END 
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Pernyataan mas Rusdi kemarin, 
membuat aku belum siap untuk 
bertemu dengannya. 

Hari ini aku kembali 
tidak bekerja di restoran. 


Menghabiskan waktu di 

rumah, membenahi 

barang-barang milik 

bang Anton yang 

tertinggal di sini, akan aku pindahi ke gudang, tidak 
penting tetap berada di kamarku. 

Meski tubuh bercucuran keringat karena banyaknya 
gerakan, namun tidak mengurangi beban pikiran yang 
kini memenuhi benak. Bagaimana nanti kerja sama antara 
aku dan mas Rusdi kalau sudah dicemari perasaan yang 
tidak rasional seperti ini. 

"Bunda!" teriakan Nofi menyadarkanku dari angan 
yang berterbangan. 

"Bun, ayok kerumah tante Anggita! Aku ada PR dan 
jawabannya ada di buku pelajaran yang dibawa nenek." 
Rupanya gadis cilikku itu menagih janji untuk pergi ke 
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rumah Anggita. Siapkah aku bertemu bang Anton, tetapi 
semoga saja rumah itu dalam keadaan sepi karena 
penghuninya berada di rumah sakit. 

Nofi beranjak ke kamar untuk berganti pakaian, 
sementara aku mengguyur tubuh ini agar semua keringat, 
hilang tersapu. 

Mencoba menutupi kegelisaan akibat ulah mas Rusdi, 
aku memenuhi permintaan Nofi untuk bertandang ke 
kediaman bang Anton dan Anggita. Cuacanya cukup 
cerah, meski sudah hampir jam 2 siang, tetapi matahari 
begitu terik seperti tepat berada di atas kepala. 

Rumah megah dengan banyak mobil berjejer di 
parkiran, menjadi tempatku menghentikan motor. 
Tadinya aku pikir suasana rumah akan sepi karena semua 
penghuni berada di rumah sakit. Namun, terlihat ada 
seorang bapak paruh baya tengah membantu beberapa 
pekerja menata kursi plastik. 

Habis ada acara apa semalam? Atau mungkin akan 
ada acara? 

"Selamat siang, bu. Mau ketemu siapa?" Satpam yang 
waktu itu mengusirku kini bertutur lebih lunak. 

"Selamat siang, aku mau ketemu bang Anton. Apakah 
ada di rumah?" 

Mendengar aku menyebut nama bang Anton, lelaki 
paruh baya tadi menoleh. 1a mendekat dengan terus 
menatapku. 

"Mau apa cari Anton?" tanyanya sinis. 
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"Saya mantan istrinya, kemarin bang Anton 
mengambil buku pelajaran anaknya. Saya ke sini cuma 
mau mengambil buku-buku milik anak saya." 

"Oh, jadi kamu Hamidah? Tunggu sebentar semua 
barang milik anakmu sudah kami pisah.” 

Lelaki itii masuk, beberapa menit kemudian muncul 
lagi dengan menenteng kantung plastik besar. Aku yakin 
itu isinya buku pelajaran Nofi dan beberapa baju 
miliknya. 

"Ini, kan?" 

“Iya, Pak. Terima kasih.” 

Aku meraih tangan Nofi, berbalik hendak pulang. 
Namun panggilan bapak itii menghentikan kami. 

"Terima kasih sudah mencabut gugatan atas Anggita. 
Setidaknya dia akan merasa tenang di atas sana,” ucapnya 
kembali menatap netra ini. 

"Di atas sana?" Aku tidak mengerti dengan 
perkataannya. 

"Anggita sudah berpulang pada sang maha pencipta. 
Tadi malam." 

Tidak menjawab, aku hanya terdiam sembari sedikit 
tertunduk untuk membacakan doa. Tidak menyangka 
Anggita akan berpulang secepat ini. 

"Lain kali kalau ingin menemui Anton, jangan ke 
rumah ini lagi. Dia sudah saya usir dari sini. Sebagai 
kepala rumah tangga, dia tidak becus mengurus putri 
semata wayang saya." la nampak kecewa, tangannya 
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membuka kaca mata lalu mengusap kristal bening yang, 
meniti. 

"Aku turut berduka, pak. Semoga Allah mengampuni 
segala dosa Anggita dan menerima amal perbuatannya. 
Aamiin." 

"Aamiin." 

Beranjak pergi dari istana itu. Hatiku terenyuh 
melihat kasih sayang yang ditunjukan seorang bapak 
untuk putrinya. Namun, aku juga terkejut mendengar 
penuturannya. Bang Anton diusir dari rumah megah itu? 
Lantas apakah saat ini bang Anton tinggal bersama kedua 
orang tuanya. Hmm, sudahlah, toh bukan urusanku lagi. 
Yang terpenting adalah aku akan menjaga Nofi dan focus 
pada masa depannya, meski sejujurnya aku bingung akan 
kelanjutan bisnisku karena mas Rusdi telah menodainya 
dengan perasaan yang dia sebut cinta. 

Menuruti perkataan almarhum bapak, tidak sia-sia. 

Setidaknya aku bisa sedikit mengurangi beban 
Anggita yang terus merasa bersalah akibat 
perbuataannya yang ingkar dari tanggung jawab. 

Sehabis menidurkan Nofi, aku sengaja menikmati 
udara malam di depan teras. Mata sesekali melirik ke arah 
ponsel yang tergeletak di atas meja. Entah kenapa hati ini 
berharap mas Rusdi akan menghubungiku dan 
meluruskan apa yang terjadi. Setidaknya aku ingin tahu, 
mau di bawa ke mana kerja sama ini? Aku yang belum 
pandai berbisnis, sangat jauh dari kata profesional. 
Seharusnya dia yang datang lebih dulu dan meralat 
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ucapannya supaya tidak ada lagi kecanggungan. Hufh! 
SudahlahJ aku pasrah. Kalau memang harus berakhir 
sampai di sini usahaku di bidang restoran. Aku ikhlas. 

Meraih benda pipih itu aku beranjak hendak masuk. 
Semakin lama angin yang berhembus kian menusuk 
tulangku. 

Tangan sudah memutar gagang pintu, namun 
geraknya terhenti tatkala melihat ada motor yang 
memasuki halaman. Menoleh dan memastikan ternyata 
bang Anton yang datang. la mengendarai sepeda 
motornya yang dulu saat masih kerja di pabrik. 

”Assalamu'alaikumy Midah?” tegurnya kala kedua 
kaki sudah menepak di depanku. 

"Wa'alaikumsalamy Bang. Ada apa malam-malam ke 
sini?” 

"Apa kamu tidak akan mempersilahkanku masuk?" 

"Maaf, Bang. Ini sudah malam, tidak enak di Iihat 
tetangga. Mereka tahunya kita sudah berpisah," 
Kalimatku terhenti ketika dengan cepat kedua tangan 
bang Anton menyilang di tubuhku. 

"Bang, lepas! Apa yang abang lakukan." Terus 
berusaha melepaskan diri, namun tenaga bang Anton 
terlalu kuat menahan. 

"Midah, maafkan abang. Abang ingin rujuk. Mau kan 
kamu memulai lagi hubungan ini dengan abang?” 

Enteng sekali kamu mengucapkan kata rujuk, bang. 
Setelah banyak goresan Iuka yang sengaja kamu 
torehkan. 
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"Lepas, bang! Itu sangat mustahil." 

"Apanya yang mustahil, Midah? Kalau kamu belum 
bisa memaafkanku, setidaknya demi Nofi. Dia tentu ingin 
keluarga yang lengkap. Abang merindukanmu." Bang 
Anton semakin mengeratkan pelukannya. Kepala ia 
masukan ke leher belakangku. Sesekali ia berani 
menciuminya. Risih, tetapi ia begitu kuat mengunci 
tubuhku. 

"Stop, bang! Apa abang tidak malu melakukan ini? 
Sementara istri yang abang cintai baru saja meninggal 
dunia?" 

"Kamu tahu Anggita meninggal?" lirihnya dengan 
nafas yang kian memanas. 

Dari kejauhan, aku melihat ada mobil mas Rusdi yang 
melintas. Sempat berhenti sejenak, lepas itu kembali 
melaju. Apa mas Rusdi datang hendak meluruskan 
perihal kerja sama usaha kami? Kenapa dia tidak masuk 
saja, membantuku lepas dari lelaki ini.! 

"Bang lepaskan aku! Kalau tidak aku akan teriak," 
ancamku. Sembari terus mendorong tubuhnya. 

Bang Anton luluh, ia melepaskan silangan tangannya. 
Namun, jemari ini masih terus ia genggam. 

"Aku tahu Anggita sudah meninggal. Tadi sore aku 
dan Nofi pergi ke rumahnya untuk mengambil buku 
pelajaran Nofi. Kata bapaknya Anggita kamu sudah tidak 
tinggal di sana lagi." 

Aku menarik tangan ini dengan kasar, sehingga 
berhasil terlepas darinya. 
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'Kamu mengajakku rujuk, Bang? Tapi aku yakin 
bukan karena Nofi apalagi alasan cinta. 

"Apa maksud kamu, Midah? Aku ayahnya Nofi." 

“Itu tidak salah, Bang. Yang salah adalah niat kamu 
untuk rujuk. Aku yakin saat ini kamu merasa terbuang 
dan tidak memiliki apa-apa sehingga jalan yang diambil 
adalah mengajakku rujuk. Maaf. Aku tidak bisay Bang." 

"Tapi, Hamidah...” 

"Cukup Bang! Aku lelah seharian membersihkan 
rumah. Bisa abang pergi sekarang?” 

Bang Anton menarik nafas kasar, ia tidak mengatakan 
apapun untuk membalas pernyataanku. Berjalan menjauh 
menuruni teras rumah. Namun, begitu kakinya sampai di 
dekat motor, ia berhenti kemudian berbalik. 

"Apakah penolakan ini karena Rusdi masuk dalam 
kehidupanmu?" 

"Jangan membawa mas Rusdi dalam masalah kita, 
Bang. la hanya rekan bisnisku yang berbaik hati 
membantu." 

la tersenyum kecut sebelum menaiki kendaraan roda 
duanya. 

"Aku harap kamu tidak menjadi munafik seperti 
aku." Bang Anton memutar kunci Ialu menyalakan mesin. 

"Assalamulalaikum!" 

"Walalaikumsalam!" 

Munafik adalah tindakan yang tidak sesuai dengan 
kenyataan atau berbalut kepalsuan. Apakah maksud dari 
ucapan bang Anton, sebenarnya aku dan mas Rusdi ada 
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hubungan hanya sengaja menutupi? Entahlah, aku tidak 
peduli dengan opininya, yang jelas tidak sudi bagiku 
rujuk dengan lelaki yang terang-terangan mengakui 
kalau menikahiku bukan karena cinta, melainkan hanya 
bentuk tanggung jawab. 

(Selamat, ya.] 

Pesan singkat yang di kirim mas Rusdi ke nomorku. 
Aku yang tadinya mengantuk mengurungkan niat untuk 
berbaring. 

(Selamat untuk apa?) Balasku tak kalah singkat. 

Dua conteng biru, yang artinya pesanku sudah di 
baca. Namun, ia tidak menanggapi. 

Penasaran dengan maksud dari pesannya, aku pun 
menekan nomornya untuk melakukan panggilan. 

"Nomor yang anda tuju sedang tidak aktif atau 
berada di luar jangkauan." 

Apa-apaan, sih, mas Rusdi? Dia malah mematikan 
ponselnya. Baiklah, besok aku akan menanyakannya 
langsung. 
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Menjadwalkan diri, hari ini akan 
kembali bekerja. Meski aku yakin 
suasana akan canggung 
karena ungkapan 


cinta mas Rusdi. Semalam, 
aku terus merenungi 
semua yang terjadi 
dalam hidup. 

Bagaimana bisa aku jatuh 
cinta pada bang Anton, yang dulu hanya dalam waktu 
sebulan mampu meyakinkan hati ini untuk menjadi 
istrinya. Cinta bang Anton kepada Anggita yang begitu 
besar, sehingga rela melakukan sandiwara menjadi suami 
setia terhadapku. Termasuk, perasaan cinta mas Rusdi 
yang kemarin ia ungkapkan, seharusnya aku tidak 
menghakimi hal itu sebagai suatu kesalahan, bukankah 
cinta memang tumbuh tanpa pernah diduga. 

"Selamat pagi, Bu," sapa beberapa pekerja di restoran 
yang melihatku masuk. 

"Selamat pagi, apa kabar semuanya?" balasku dengan 
kaki terus melangkah pelan menuju ruangan kerja. 
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Mereka semua menjawab sambil melemparkan 
senyum. Di depan pintu, aku berhenti sejenak. Menarik 
nafas panjang bersiap untuk bertemu mas Rusdi. 

"Assalamu alaikum," sapaku, kemudian duduk 
bersebrangan dengannya. Meja kami memang tertata 
saling menghadap satu sama lain, meski jarak sedikit 
jauh. 

"Waalaikumsalam," balasnya, melirik sebentar lalu 
kembali focus pada laptopnya. 

Suasana senyap, aku pura-pura membuka map yang 
tergeletak di atas meja, tetapi tidak akan kubiarkan 
hubungan kami menjadi jauh seperti ini. 

"Kenapa tadi malam tidak mampir?" Akhirnya aku 
memulai percakapan. 

"Takut mengganggu," jawabnya singkat. 

"Mengganggu karena aku sedang berada dalam 
pelukan bang Anton?" 

Jemari mas Rusdi berhenti bergerak, ia menatapku 
yang sejak tadi sudah memperhatikannya. 

"Aku tahu apa yang semalam mas pikirkan, sehingga 
mengirim pesan dengan ucapan selamat. Mas cemburu?" 
Aku tidak Iagi berbasa-basi. 

Wajah mas Rusdi terlihat memerah, mungkin dia 
sedang menahan malu atau apa aku tidak mengerti. 

"Tadi malam bang Anton mengajakku rujuk, tetapi 
aku menolaknya. Ia berusaha merayuku. Andai mas 
turun dari mobil dan menghampiri kami. Saat itu aku 
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sedang membutuhkan seseorang untuk membantuku 
melepaskan pelukan lelaki yang sudah menghianatiku." 

Mimik mas Rusdi berubah kembali. 

"Midah, maafkan aku." 

"Tidak perlu meminta maaf, mas. Toh, kamu tidak 
salah." 

Ia beranjak, kemudian mendekat, "Kamu benar, 
Midah. Aku cemburu. Melihat kamu berada dalam 
pelukan lelaki lain, rasanya hati ini sakit. Aku tahu 
cemburuku bukan pada tempatnya. Kamu hanya teman 
baikku. Tapi..." 

"Tapi mas terlanjur jatuh cinta padaku?" Aku berdiri 
mensejajarkan diri dengannya. 

"Untuk sementara waktu, bisakah kita menjadi teman 
seperti awal berkenalan? Untuk selanjutnya, biarlah hati 
ini yang menjawab, apakah aku siap menerima cinta yang 
baru dalam hidupku atau tidak. Jujur, saat ini 
kepercayaanku terhadap lelaki berbeda. Tapi tidak bisa 
dipungkiri, sebagai seorang sahabat, kamu mampu 
membuatku nyaman." 

"Aku akan menunggumu, Midah. Sampai kapan 
pun." 

Mas Rusdi meraih telapak tanganku, lalu 
menciumnya dengan lembut. "Terima kasih sudah mau 
membuka hati untuk memulai hubungan ini." 

Tidak terbiasa disentuh lelaki lain selain suamiku 
dulu. Aku buru-buru melepaskan genggaman tangannya. 
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Hingga seseorang mengetuk pintu dan berhasil 
menghapus ketegangan ini. 

Yani datang berkunjung, tidak mau mengganggu 
kami, mas Rusdi izin keluar. Katanya ia ingin menemui 
klien yang akan bekerja sama dengan restoran kami. 

"Mau minum apa, Yan?" tawarku. 

"Kopi juga boleh." 

Aku keluar sebentar untuk menyeduh kopi. Tidak 
enak meminta tolong salah satu pekerjaku, mereka pasti 
sedang sibuk. 

"Midah, apa bang Anton sekarang jadi 
pengangguran?" tanyanya setelah menyeruput kopi yang 
aku suguhkan. 

"Kurang tahu, Yan. Emangnya kenapa?” 

"Kata suamiku tadi pagi ada surat lamaran atas nama 
Anton. Profilnya juga sama." 

la membentulkan duduknya lalii kembali serius 
menatapku. 

"Setahuku Anggita sudah meninggal, trus apa yang 
terjadi pada Anton? Kamu beneran tidak tahu?” 
Cercarnya. 

'Yah, semalam sih bang Anton datang ke rumah. Dia 
mengajakku rujuk. Tapi aku yang menolaknya tidak 
bertanya apapun mengenai keadaanya saat ini.” 

"Rujuk? Apa dia sudah tidak waras? Enak sekali 
mengajak rujuk setelah apa yang dia lakukan 
terhadapmu. Awas saja kalau kamu menerimanya. Kita 
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putus jadi sahabat." la yang memasang mimik lucu 
berhasil membuatku tersenyum. 

“Ya enggaklah! Aku tidak sebodoh itu, Yan." 

"Kirain kamu masih cinta sama tuh keong racun." 

"Nggak! Kamu tenang, aja." 

Yani menyeruput kopinya lagi. "Balik ke topik awal. 
Apa mungkin hidup bang Anton sudah hancur? Anggita 
meninggal dan kini kehilangan pekerjaan?" 

"Entahlah, aku sudah tidak peduli lagi dengannya. 
Yang terpenting bagiku saat ini hanyalah masa depan 
untuk Nofi." 

Bersikap tenang di depan Yani, walau sejujurnya 
kepikiran juga oleh kata-katanya. Hidup bang Anton 
hancur? Jika benar, aku tidak bisa membayangkan 
perasaanya saat ini. Kehilangan orang yang ia cintai dan 
kehilangan mata pencarian. Pasti sangat sakit. 

Jam makan siang sudah berakhir. Yani yang hanya 
satu jam bertandang tidak ikut makan di sini. Setelah 
merapikan meja dan memasukan beberapa berkas ke tas, 
aku bersiap untuk pulang. Sebenarnya bukan pulang, sih. 
Lebih tepatnya aku akan menjemput Nofi, lalu 
mengajaknya mampir ke toko mainan. Sudah lama aku 
tidak membelikannya boneka. 

"Sudah mau pulang?” Mas Rusdi masuk ke ruangan. 

"Iya, Mas. Apa ada rapat yang membutuhkan 
kehadiranku?" 

"Tidak, semuanya sudah deal. Restoran kita akan 
bekerja sama dengan perusahaan besar lagi." 
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Mas Rusdi meletakan berkas di atas meja, "Mau aku 
antar?" tanyanya kemudian. 

"Tidak usah, Mas. Aku dan Nofi ada acara lain." 

"Oh, ya, udah. Hati-hati. 

Syukurlah hubungan kami kembali seperti semula. 
Mas Rusdi tidak memaksaku dapat menerimanya dengan 
sikap yang berlebihan. Perhatian yang ia tunjukan, wajar 
dilakukan oleh seorang sahabat. 

Menunggangi kendaraan roda dua, aku bergegas 
menuju sekolah Nofi. Membayangkan gadis cilik itu akan 
bahagia tatkala aku mengajaknya pergi ke toko mainan, 
membuat senyumku terus mengembang disepanjang 
perjalanan. 

Berkendara dengan sangat santai, tidak sengaja mata 
ini menangkap wajah bang Anton yang baru keluar dari 
sebuah toko sambil menenteng map tipis. Seorang satpam 
nampak menyuruhnya pergi dari tempat itu. 
Mungkinkah ucapan Yani memang benar. Saat ini bang 
Anton sedang mencari pekerjaan. Ternyata bapaknya 
Anggita tidak main-main mengusir mantan suamiku itu, 
bahkan untuk pekerjaanpun tidak dibiarkan bang Anton 
yang mengurus. 

Setibanya di sekolahan Nofi, yang aku bayangkan 
menjadi nyata. Gadis cilik itu nampak antusias untuk 
memilih mainan yang selama ini selalu aku larang untuk 
membelinya dengan alasan hemat. Sedikit merasa 
bersalah karena membatasinya dalam membeli mainan, 
tetapi bukankah hidup tidak cukup hanya untuk 
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kesenangan kecil ini saja. Kadang kita perlu mengajarkan 
arti dari berbagi supaya anak kita terbiasa 
membahagiakan orang lain. Tidak egois. 

Meski hanya sekedar mengajak Nofi ke toko mainan 
dan makan es krim di pinggir jalan, sedikit mengurangi 
rasa bersalahku pada gadis berusia 7 tahun ilu. Tawanya 
yang mengembang dan ucapan terima kasih yang keluar 
dari mulutnya, menandakan kalau dia sangat bahagia. 

Sore ini aku juga akan menyempatkan diri 
menemaninya mengaji. Sekalian ingin silaturahmi 
dengan ustadzah Nurul. 

Bersiap, tinggal menunggu Nofi keluar dari 
kamarnya. Terdengar ada yang mengetuk pintu, begitu 
dilihat, rupanya ibu yang datang bertamu. 

"Midah, ibu ke sini mau meminta maaf dan memohon 
supaya kamu menerima Anton lagi." Pernyataan ibu 
cukup membuatku terkejut, tetapi sebisa mungkin aku 
mengendalikan diri agar tidak menyinggung, perasaanya. 

"Maaf, Bu. Kalau untuk memaafkan, aku sudah 
memaafkan ibu dan Bang Anton. Tapi kalau untuk 
kembali lagi menjadi istrinya, aku tidak bisa." 

"Apa kamu tidak memikirkan Nofi?" 

"Justru aku sangat memikirkan Nofi, Bu. Makanya 
tidak ingin dia membenci ayahnya." 

"Halah! Itu alasan kamu kan? Kata Anton kamu sudah 
punya usaha? Mentang-mentang sudah bisa cari duit 
sendiri makanya sok menolak." 


Rat Ingkem 


| lo? | 


"Kok, ibu malah ngomong gitu? Jadi ibu meminta 
maaf tidak tulus?" Aku mulai terbawa emosi. 

"Makanya kamu terima Anton lagi. Biar ibu juga tulus 
minta maaf sama kamu." 

Aku membuang nafas kasar, tidak habis fikir dengan 
sikap mantan ibu mertuaku ini yang menurutku sangat 
aneh. 

"Maaf, Bu. Aku harus mengantar Nofi ngaji." Aku 
beranjak tatkala melihat putri kecilku keluar dari kamar. 

"Kamu mengusir ibu?” 

Suasana menegang, untung saja ada yang kembali 
mengetuk pintu. Mas Rusdi? Mau apa dia ke sini? 

"Midah, maaf aku datang tanpa memberi tahumu. 
Ponsel kamu ketinggalan." Saat mas Rusdi menyerahkan 
benda pipih itu, wajah ibu nampak bertanya-tanya 
melihat sosok lelaki di depanku ini. 

"Terima kasih, Mas." 

"Kamu siapa?" Tiba-tiba ibu menyela. 

"Om Rusdi!" Nofi berlari mendekati mas Rusdi, 
kemudian mencium punggung tangannya. 

Menyadari ada ibu, Nofi malah merapatkan diri ke 
belakangku. Mungkin ia masih takut dengan neneknya 
itu. 

"Bu, ayok kita berangkat," bisik Nofi menarik ujung 
hijabku. 

Sebelum pergi aku membujuk Nofi untuk salim dulu 
dengan ibu, walau bagaimanapun aku tidak mau anakku 
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kehilangan rasa hormatnya terhadap orang tua apalagi 
sama nenek sendiri. 

Dengan muka masam, ibu pun pulang. Begitu juga 
dengan mas Rusdi yang pamit pergi. 


NS 


Rat Ingkem 


Dart 24 


Tidak terasa sudah dua bulan 
aku menjadi janda. Walau hidupku 
tidak sesempurna dulu 
karena kehilangan 
suami, ayah dari anakku, 


tetapi kebahagiaan yang 

aku rasakan jauh 

lebih besar. Nofi 

bahkan tidak pernah bertanya 
perihal bang Anton. Namun, sedikitpun tidak pernah 
kubiarkan dia membenci ayahnya. 

Setiap seminggu sekali ibu selalu datang menengok 
cucunya. Dan, tentunya dengan embel-embel meminta 
uang jajan kepadaku. Katanya, bang Anton sudah tidak 
memberi uang bulanan. 

Semenjak bercerai, mantan suamiku itu memang 
sudah tidak menafkahi Nofi. Tetapi bukan masalah 
buatku, alhamdulillah penghasilanku setiap bulan lebih 
dari cukup untukku memberi apapun yang Nofi mau. 

Hari ini Nofi mengajakku berlibur ke salah satu 
wahana permainan. Tadinya mas Rusdi ingin ikut, tetapi 
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aku menolaknya. Tidak enak jalan bertiga, statusku 
memang, sudah janda, hanya saja aku belum siap berbagi 
masa dan moment dengan lelaki lain. 

"Bun, ayok foto bareng badut itu," ajak Nofi sambil 
menunjuk seseorang berkostum badut yang tengah 
bermain dengan beberapa anak di samping penjual balon. 

"Bentar, Nak. Bunda masukin boneka kamu dulu." 
Semua hadiah yang diperoleh dari permainan aku 
masukan dalam satu kantung besar. Lepas itu merogoh 
ponsel yang ada di dalam tas. 

Mendekati sang badut, Nofi sudah berpose dengan 
meraih tangan si pemakai kostum itu. Ada yang aneh, 
mata badut seakan sendu melihatku juga Nofi, bahkan 
terlihat jelas ada yang mengalir dari ekor netranya. 

"Oke, bunda hitung satu sampe tiga, ya!” 

Aku mundur sedikit menjauh membiarkan putri 
kecilku berekspresi. 

"Satu, dua, tiga!” 

Lima jepretan sudah lebih dari cukup mengambil 
gambar dengan berbagai pose bareng si badut. Nofi puas 
melihat hasilnya. Sebelum pulang, ia minta membeli 
permen kapas yang letaknya tidak terlalu jauh. 

"Bunda pasti capek, biar aku aja yang ngantri 
belinya." Bukan Nofi anakku kalau tidak pengertian, aku 
pun membiarkan dia berbaris diantara para pembeli yang 
lain, sementara aku terus memperhatikan geraknya dari 
jauh. 
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Kulirik si badut yang duduk di berjongkok, ia seperti 
mengambil sesuatu dari tasnya. Sebuah ponsel. 
Diarahkannya benda pipih itu pada Nofi yang senyum- 
senyum sembari melihatku. Apa maksud dari tingkah si 
badut itu? Apa dia hendak mengambil gambar Nofi. 
Takut anakku dalam masalah, karena belakangan ini 
marak sekali penculikan anak. Aku pun ikut berjongkok 
di samping pemakai kostum. 

"Apa yang anda lakukan? Jangan bilang anda sedang, 
memotret anakku?" la menoleh, tidak menjawab hanya 
terus menatap netra ini. 

Sekelibat bayangan bang Anton muncul melalui sorot 
matanya. Apa dia? 

"Bang Anton?" lirihku sedikit ragu. Namun, 
tangisnya yang kian pecah memastikan kalau dugaanku 
benar. 

"Bang, kamu kerja di sini?" 

la menyeka airmatanya, lalu mengangguk. 

"Aku akan beri tahu Nofi," beranjak, namun tangan 
ini di tariknya. 

"Jangan! Aku takut Nofi malu memiliki ayah yang 
bekerja sebagai badut." 

"Kenapa Nofi mesti malu? Pekerjaan ini halal kan?" 
Aku melepaskan pegangannya, lalu mendekati Nofi dan 
memintanya yang sudah mendapatkan permen kapas, 
menemui bang Anton. Lelaki berkostum badut. 

Akan tetapi ketika kami sudah berbalik, mantan 
suamiku itu sudah tidak ada di tempatnya. 
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"Bunda nyari siapa?" tanya Nofi yang mendapati 
mataku mengitari seluruh pelosok wahana permainan. 

"Bunda sedang nyari ayahmu, Nak." 

"Ayah di sini?" Tidak bisa dielakan raut wajah 
gembira Nofi tatkala mendengar nama ayahnya. 

Seburuk apapun sikap sang ayah, tidak akan 
mengurangi ikatan cinta antara orang tua dan anak. 
Hubungan darah, lebih lekat dari apapun. 

Lima belas menit mencari, bang Anton tidak juga 
kami temukan. Akhirnya kami memutuskan untuk 
pulang. Dapat dilihat Nofi begitu kecewa, dan untuk 
mengurangi kesedihannya, aku pun berinisiatif 
mengajaknya mampir ke rumah nenek dan kakeknya. 
Sebelum itu kami membeli oleh-oleh makanan kesukaan 
mereka. 

Setibanya di rumah ibu, suasana begitu sepi, macam 
tak berpenghuni. Kuketuk pintu berulang kali namun 
tidak ada jawaban. 

"Nenek! Kakek!" panggil Nofi dengan semangatnya. 

Kebohongan bang Anton dan orang tuanya memang 
sukar termaafkan, tetapi tidak bisa dipungkiri, kasih 
sayang mereka terhadap Nofi begitu tulus, sehingga 
putriku itu juga memiliki perasaan sayang yang sama. 

"Nak, kita tanya pemilik warung di sana, yuk!" 
ajakku. 

Kami pun beranjak dari depan Pintu menuju sebuah 
warung yang berada tidakjauh dari kediaman ibu. 

"Permisi, Bu. Mau numpang nanya.” 
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“lya, ada apa, ya?” 

“Apa ibu tahu ke mana orang tuanya bang Anton 
pergi?” 

"Oh, mereka sudah pindah. Tidak tahu ke mana.” 

“Pindah?” 

“Iya, bu. Beberapa hari yang lalu ada preman 
suruhannya rentenir yang mengacak-ngacak rumah 
mereka. Keesokan harinya mereka pindah,” terang si 
pemilik warung. 

"Terima kasih infonya, bu.” 

Bagaimana bisa ibu dan bapak berhutang pada 
rentenir dan mereka tidak bisa membayarnya? Gaya 
hidup seperti apa yang mereka jalani sampai-sampai 
uang dari bang Anton selama ini kurang untuk 
mencukupi kehidupan mereka. 

Tidak mau berlama-lama, aku bergegas membawa 
Nofi kembali menaiki motor untuk segera pulang. 

Di tengah perjalanan, tidak sengaja aku melihat mas 
Rusdi yang tengah membantu penjual kaki lima 
merapikan jualannya. Berniat ingin membantu, aku pun 
menghentikan laju motorku. 

"Assalamu alaikum, mas. Kenapa?' 

Midah." 

"Waalaikumsalam,” 

Mas Rusdi menjelaskan kalau tadi dia melihat bapak- 
bapak pendorong kerobak kacang tanah rebus ini 
terserempet mobil hingga dagangannya berantakan, ia 
sengaja turun dari mobil untuk membantunya. 
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Aku dan Nofi ikut merapikan dagangan bapak itu. 
Pengajaran yang bagus untuk putri kecilku supaya 
memiliki sifat yang mau menolong orang jika berada 
dalam kesusahan. Mas Rusdi memang lelaki yang baik. 

Benakku tiba-tiba beralih ke masa aku hamil dulu, 
tengah malam nyidam ingin makan kacang tanah rebus. 
Bang Anton yang baru pulang dari kerja melupakan 
lelahnya, langsung pergi lagi untuk mengitari kota 
mencari penjual makanan yang sedang ingin aku makan. 
Hingga hampir jam 3 pagi ia belum juga pulang, rupanya 
bang Anton menunggu pasar buka untuk membeli 
kacang yang masih mentah untuk di rebus di rumah. Saat 
itu, aku sampe sambil menitikan air mata memakan 
kacangnya. Perjuangan bang Anton membuatku semakin 
mencintainya. 

"Midah!" Suara mas Rusdi  membuyarkan 
lamunanku. 

"Kamu kenapa?" tanyanya lagi. 

"Gak apa-apa, Mas," elakku. 

"Mau aku traktir makan soto?" tawarnya, yang 
langsung di iyakan Nofi. Putriku itu memang suka sekali 
makan soto. 

Kebetulan penjualnya tidak jauh dari tempat kami 
berdiri. Tidak ada alasan bagiku menolak, kami bertiga 
pun melangkah berbarengan menuju salah satu pedagang 
kaki lima yang berjejer di sana. 

Tidak ada yang spesial, suasana makan soto kami di 
habiskan dengan keheningan. Entah kenapa pikiranku 
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selalu pada bang Anton. Pekerjaan barunya yang menjadi 
seorang badut, keluarganya yang kehilangan rumah, di 
tambah lagi kenangan keromantisannya dulu, tiba-tiba 
terbayang. Ada apa ini? Apakah aku belum move on 
meski kebohongannya terhadapku sangat menyayat hati? 

Mas Rusdi membuntutiku hingga depan gank, 
katanya ia ingin memastikan kalau aku dan Nofi sampai 
rumah dengan selamat. Walaupun aku tidak 
mengizinkannya mampir, tetapi perhatian yang ia 
tunjukan mampu menyentuh hati ini. 

Di depan teras, aku melihat ada bang Anton tengah 
duduk di kursi rotan. Nofi yang sejak tadi siang berharap 
bisa bertemu ayahnya, langsung berlari menghampiri. 

"Sudah lama, bang?” 

"Baru beberapa menit." 

Aku masuk untuk membuatkan kopi, sementara bang 
Anton dan Nofi menghabiskan keindahan senja dengan 
bermain di halaman. 

Menaruh cangkir di atas meja, aku duduk sambil 
memandangi pemandangan yang dulu sering aku 
nikmati. Kehangatan kasih sayang seorang ayah terhadap 
anaknya. 

Nofi dan bang Anton berkejaran sambil tertawa 
bersama. Menoleh ke arahku, Nofi mengajak supaya aku 
bergabung. Alhasil, kami bertiga bermain bersama. 
Sejenak aku melupakan beban yang sempat memberatkan 
pundak. Keceriaan ini membawaku ke kebahagiaan yang, 
di dambakan semua wanita. Keluarga sempurna. Sesekali 
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pandanganku dan bang Anton beradu, namun 
kecanggungan jelas terlihat diantara kami. Ini pertama 
kali kami bermain bersama tanpa status suami-istri. 

Senja perlahan menghilang, aku menyuruh Nofi 
untuk mandi. Sementara aku dan bang Anton duduk di 
depan teras. Aku memang memintanya menghabiskan 
kopi yang sudah aku seduh. 

"Tadi aku ke rumah ibu," ucapku setelah nafas yang 
tersengal akibat lari-larian, kembali normal. 

"Jadi kamu sudah tahu keadaanku saat ini?" 

"Apa yang terjadi, Bang?” 

"Ini karma buat kami si penggila harta, Midah." 

"Apa maksud, Abang?” 

"Dulu aku menikahi Anggita karena dia anak orang 
kaya. Ibu dan bapak memanfaatkan Anggita sebagai 
ladang penghasilan. Namun, karena terbiasa, cintaku 
padanya semakin besar. Aku sangat mencintai Anggita 
sehingga untuk menebus rasa bersalahnya, aku mau saja 
menikahimu. Harga diriku sebagai suami luruh begitu 
saja karena cinta yang teramat dalam." 

Bang Anton mengambil nafas dalam. Kemudian 
menyeka ekor matanya. 

"Karena terbiasa aku jatuh cinta, pun terjadi padamu. 
Aku tidak bisa memungkiri adanya cinta dalam 
pernikahan kita, dulu. Namun, egoku yang terlampau 
tinggi tidak berani mengakuinya. Bodoh sekali bukan? 
Kini aku menjadi pecundang. Kehilangan semuanya, 
termasuk kamu dan Nofi." 
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Pernyataan bang Anton membiusku, mulut ini tidak 
bisa berkomentar apapun mendengarnya. la 
mencintaiku? Lalu sikap kasarnya sewaktu di hotel? Apa 
benar hanya semata ego yang besar? Itu sebabnya ia 
pernah mengakui kemunafikannya? 

"Aku harus pulang, salam buat Nofi," ucapnya seraya 
berdiri. 

"Boleh aku meminta alamat barunya? Takut Nofi 
ingin main ke sana." 

"Nanti aku kirim melalui pesan." 

Bang Anton beranjak pergi. Dia bahkan tidak 
menoleh Iagi. Ada apa dengan hati ini yang mendadak 
terenyuh? Tuhan, aku tidak boleh menjadi wanita yang 
bodoh. 
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Menyusul Nofi ke dalam, 
kusiapkan baju ganti, lalu 
membantunya menyisir 
rambut. 

'Bun, ayah mana?” 


Savilaku tercekat di 
tenggorokany 
rupanya putriku 
masih ingin bersama ayahnya. 

"Ayah sudah pulang, Nak." 

"Yah kok, pulang? Padahal aku ingin ngajak ayah 
ngerjain PR." Raut kekecewaan nampak jelas. 

"Biar bunda aja yang nemenin kamu ngerjain PR, ya,” 
bujukku sembari mengelus rambutnya yang sepanjang 
bahu. 

“Gak usah, Bun. Bunda kalau mau masakJ masak ajay 
aku bisa ngerjain sendiri. Biar nanti habis ngerjain PR bisa 
langsung makan." 

Nofi beranjak dan mendekati meja belajarnya dapat 
kurasakan kehilangan yang saat ini merundung hatinya. 
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Apakah aku tega memisahkan dia dengan sang ayah yang, 
tidak lain adalah orang yang melukai batin ini. 

Sebelum ke dapur aku menyempatkan diri mandi 
dulu, sesekali memeriksa ponsel yang tergeletak takut 
ada pesan masuk. Namun nihil, hanya ada notif dari 
aplikasi belanja online. 

Beralih ke dapur, aku meracik aneka bahan mentah 
untuk membuat sebuah masakan yang tentunya di sukai 
Nofi. Setidaknya dengan memakan makanan enak bisa 
mengurangi kesedihan yang sedang ia rasakan. 

Setelah semua tersaji, putriku masuk dan langsung 
duduk di meja makan. 

"PR nya sudah selesai, Nak?” tanyaku sembari 
menuang nasi ke piring. 

"Sudah, Bun.” 

"Ya, udah. Kamu makan yang banyak biar cepet 
gede.” 

Nofi tersenyum, candaanku berhasil membuat 
suasana tidak lagi murung. Kami menyantap dengan 
lahap. Tanpa terasa hampir semua yang berada di depan, 
habis masuk ke mulut. 

Setelah makan malam selesai, kami menonton tivi 
bersama. Hingga mata terasa ngantuk dan kami 
memutuskan untuk masuk ke kamar masing-masing. 
Syukurlah, Nofi tidak Iagi menanyakan perihal ayahnya. 

Ting! 

Pesan masuk, tanpa melihat si pengirim, dengan 
cepat kubaca teks yang tertera di layar. 
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(Apa yang terjadi? Tadi siang kamu kelihatan 
berbeda. Seperti sedang menyembunyikan masalah] 

Ternyata mas Rusdi, entah kenapa aku malah kecewa, 
karena berharap yang mengirim pesan itu bang Anton 
yang hendak memberi tahu alamat rumah barunya. 

(Tidak terjadi apa-apa, Mas| balasku singkat. 

[Besok ibuku mau main ke rumahmu, boleh?!) 

[Mau apa?) Belum ku kirim, takutnya terkesan 
menolak. Akhirnya kuhapus teks itu untuk diganti 
dengan kalimat yang lebih sopan. 

[Pintu rumahku selalu terbuka untuk orang 
bersilaturahmi| terkirim. 

[Terima kasih, Midah] 

Tidak membalas, aku membaringkan diri di ranjang. 
Tuhan, kenapa hatiku selemah ini. Bagaimana bisa 
semudah itu melupakan perlakuan bang Anton. 
Membayangkan dia tidur di hotel bersama Anggita, 
dadaku terasa tertusuk, tetapi bukankah mereka suami 
istri? 

Hufh! 

Kulempar benda pipih dari tanganku ke sembarang 
arah. Terdengar bunyi pesan masuk lagi. Mungkin mas 
Rusdi mengirim sesuatu, tetapi sengaja kuabaikan. Selain 
ngantuk. Aku bingung mau jawab apa seandainya ia 
bertanya perihal kelanjutan hubungan kami. 

Semoga malam ini Allah memberiku petunjuk, harus 
di bawa ke mana perjalanan cintaku. 

Menerima cinta yang baru atau cinta yang lama. 
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"Allahuakbar, Allahuakbar, ... suara azan subuh 
membangunkanku. 

Segera kubersihkan diri untuk menunaikan salat dua 
rakaat sebelum memulai aktivitas lainnya. Sehabis salat, 
aku memeriksa ponsel, ingin membaca pesan yang 
semalam belum sempat dibuka. Ternyata bukan dari mas 
Rusdi, melainkan dari bang Anton yang memberi tahu 
alamat rumah barunya. Ia juga bertanya apa Nofi sudah 
tidur, entah apa yang tadi malam ia pikirkan karena aku 
tidak membalas pesannya itu. 

Menyiapkan sarapan untuk Nofi adalah rutinitas 
yang paling menyenangkan, karena dipagi hari dapat 
kulihat keindahan dunia melalui sinar matanya yang 
berbinar tatkala menyantap makanan yang kubuat. 

Melenggang ke kamar putri kecilku untuk 
membangunkannya, namun pemandangan yang 
mengharukan nampak di pelupuk mata. Ternyata 
semalaman ia tidur dengan memeluk sebuah foto 
bergambar aku, bang Anton dan dirinya. Begitu 
mendambakan keluarga yang utuh kah kamu, Nak? 

Perlahan kutarik bingkai foto itu dari rengkuhannya. 
Memajang kembali di nakas samping ranjang, lepas itu 
dengan lembut kubangunkan Nofi supaya bersiap untuk 
berangkat sekolah. 

Sarapan selesai, Nofi pun sudah pergi mengayuh 
sepedanya. Hari ini aku sengaja mengundang Yani 
datang ke restoran untuk berbagi cerita dan minta 
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pendapat perihal apa yang aku rasakan saat ini. 
Kegalauan yang tidak bisa aku atasi sendiri. 

Di restoran, Mas Rusdi sibuk di ruang kerjanya. la 
memberi tahu kalau ibunya akan datang kerumahku 
sehabis ashar. Sementara itii aku menunggu Yani di salah 
satu meja pelanggan dekat jendela. Selang beberapa 
menit) yang di tunggu datang juga. 

"Jadi kamu akan rujuk dengan bang Anton demi 
Nofi?” Yani menerkay setelah mendengar keluh kesahku. 

"Entahlah. Aku juga bingung.” 

"Trus gimana dengan Rusdi? Dia begitu tulus 
mencintaimu.” 

"Aku tahu itu Yan." 

"Apa kamu akan melepaskannya begitu saja." 

"Oke! Kalau kamu berada diposisiku, apa yang akan 
kamu lakukan?" 

Yani mengangkat bola matanya dengan jari telunjuk 
berkutik di pinggir kening. 

"Yang terpenting bagimu adalah kebahagiaan Nofi, 
sementara yang bisa membuat Nofi bahagia adalah 
ayahnya, orang yang telah melukaimu. Tapi, untuk 
membahagiakan orang lain kamu juga harus bahagia. 
Karena sesuatu yang dipaksakan justru akan 
menghancurkan harapan seseorang." 

Yani meraih tanganku, mata kami beradu. Cukup 
dalam ia menyusurinya. 

"Apa kamu bahagia saat bersama bang Anton? 
Perbuatannya terhadapmu, apa bisa kamu hilangkan 
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begitu saja? Kalau memang bisa, aku tidak berhak 
melarangmu untuk mewujudkan impian Nofi yang ingin 
memiliki keluarga utuh." 

"Kesalahan bang Anton adalah membohongiku, 
bukan berselingkuh dariku. Ia juga berani menamparku 
hanya demi mempertahankan ego di depan Anggita, 
padahal sebenarnya ia juga mencintaiku." 

"Trus, apa hatimu mampu melupakan 
kebohongannya dan menghapus luka akibat tamparan 
itu?" 

"Demi Nofi, mungkin aku akan belajar 
melupakannya." 

"Dan kamu bahagia melakukan itu demi Nofi? Lalu 
bagaimana dengan Rusdi? Dia yang selalu ada di masa 
tersulitmu. Apa sedikitpun kamu tidak memiliki 
perasaan terhadapnya?” 

Aku merenung sejenak, sebagai seorang sahabat. Aku 
menyayangi mas Rusdi, ia teman curhat yang baik dan 
tanpa pamrih. Sama halnya kepada Yani dan Ratih, mas 
Rusdi memiliki tempat khusus di hatiku. Akan tetapi aku 
tidak yakin kalau perasaan itu adalah cinta. 

"Jujur, aku sayang sama mas Rusdi. Sama kayak aku 
sayang sama kamu dan Ratih. Dia juga mampu 
membuatku nyaman," 

"Tapi?" potong Yani seolah bisa membaca pikiranku. 

"Tapi apakah dia mampu menyayangi Nofi seperti 
bang Anton, ayah kandungnya?” 
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Wanita di depanku menghela nafas kasar. Ia 
menyedot jus jeruk yang aku suguhkan. 

"Aku tidak bisa menjamin Rusdi akan menyayangi 
Nofi sama seperti bang Anton, tetapi aku bisa pastikan 
kalau Rusdi tidak akan pernah menghianatimu apalagi 
sampai memukulmu. Aku kenal dia, sifatnya lembut 
kayak wanita. Dia paling tidak tega melihat orang 
menderita." 

Sepertinya aku harus beristiqarah, untuk masalah 
seserius ini, hanya Allah sang pengadil yang baik. Aku 
tidak mau mengulangi kesalahan lagi dalam memilih 
pendamping hidup. Bang Anton baik, namun ternyata 
penuh rahasia. Mas Rusdi baru aku kenal, meski sikapnya 
bak malaikat tetapi tidak bisa menjamin kalau tidak ada 
kepalsuan yang terselubung. 

Dalamnya lautan bisa diselami, tetapi dalamnya hati 
manusia tidak ada yang bisa menjamah. Hanya orang itu 
dan Tuhan yang tahu. Untuk itu aku akan meminta 
bantuan Tuhan supaya mendapat jawaban. 

Sebelum ashar aku pamit pulang, sedangkan mas 
Rusdi masih ingin tetap berada di restoran. Sebenarnya 
aku juga enggan kembali ke rumah, toh Nofi juga 
pulangnya nanti jam 5 sore karena ada pelajaran 
tambahan. Namun, aku ingat ada janji dengan ibunya mas 
Rusdi yang akan datang bertandang ke rumah. Sedikit 
deg-degan. Nanti kami akan ngobrol apa? 

Bersiap menyambut tamu, aku sudah menyuguhkan 
beberapa makanan kering dan kue di meja. Minuman 
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dingin pun sudah tertata di sana. Sekitar sepuluh menit 
menunggu, seseorang mengetuk pintu, wanita paruh 
baya berhijab biru toska datang, dia ibunya mas Rusdi. 

"Seharusnya tidak usah repot-repot gini, Nak," ucap 
bu Sani. Nama ibunya mas Rusdi adalah Sani. Ia seakan 
sungkan dengan jamuanku. 

"Ini tidak merepotkan, bu. Malahan aku minta maaf 
kalau ada yang kurang." 

"Nofi mana?" Rupanya mas Rusdi sudah memberi 
tahu perihal Nofi pada ibunya. 

"Nofi belum pulang sekolah, bu." 

Kami mengobrol panjang lebar, sebenarnya lebih ke 
tanya jawab. Bu Sani banyak bertanya tentangku dan 
Nofi, namun tidak yang serius, lebih pada kegiatan 
sehari-hari kami, hobi dan makanan kesukaan. 

Setelah kuminta bu Sani untuk meminum apa yang 
kusuguhkan, ia menatapku dengan tatapan kagum 
diiringi seutas senyum. 

"Sebenarnya tujuan ibu kesini tidak lain ingin 
mengucapkan terima kasih." 

"Terima kasih untuk apa?” 

"Semenjak dikhianati istrinya, Rusdi cenderung 
tertutup mengenai wanita. la lebih focus dengan 
kerjaannya dan melupakan urusan asmara. Hingga suatu 
hari ia berani bilang kalau sedang jatuh cinta pada 
seorang wanita yang masih berstatus istri orang." 

Bu Sani meraih telapak tanganku. 
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"Awalnya ibu khawatir cintanya hanya akan menjadi 
pelampiasan atau pelarian karena katanya kalian 
memiliki kisah yang sama. Tapi melihat dia sering 
tersenyum sendiri layaknya orang yang kasmaran, serta 
diam-diam menangguhinya berdoa atas kebahagiaanmu, 
ibu jadi yakin kalau Rusdi tulus mencintaimu." 

Aku melepaskan genggamannya, kemudian 
membenarkan dudukku yang mendadak merasa tidak 
nyaman. 

"Masa iddahku belum berakhir, Bu." 

"Ibu tahu, dan ibu juga tidak akan memaksa kamu 
untuk menerima Rusdi, karena ibu faham, bagi seorang 
wanita yang pernah dikhianati tidak semudah itu untuk 
menerima hadirnya orang lain. Meski orang itu adalah 
yang berhati tulus." 

Ternyata ibunya mas Rusdi memiliki gaya bicara 
yang santun, berfikir bijak, anggun dalam bersikap, 
sangat berbeda dengan orang tuanya bang Anton yang 
bersikap tergantung derajat orang yang ada di hadapan 
mereka. 


NY 
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Lima menit selepas mobil ibunya 
mas Rusdi berlalu Nofi pulang. la 
membawa kabar 
gembira kalau lusa ia 


akan mewakili sekolah 


mengikuti lomba 
menggambar. 
Bangga dengan 


prestasi putriku meski 
belakangan ini ia di hadapkan berbagai masalah orang 
tuanya namun nilai di sekolah malah meningkat. 

"Bun, besok pulang dari sekolah kita ke rumah ayah, 
Yiik! Aku ingin mengikuti lomba sambil ditemani bunda 
dan ayah,” pinta Nofi sambil menikmati makan 
malamnya. 

"Baiklah, Nak. Bunda juga ingin tahu rumah baru 
nenek dan kakekmu." 

la begitu senang aku langsung menyetujui 
permintaanya. Berusaha melawan ego dan 
mengendalikan perasaan aku tidak mau masa kecil Nofi 
ditanami benih amarah orang tuanya. 
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Sehabis makan malam Nofi tidak menonton tivi, ia 
memilih mengerjakan PR di kamar. Sementara aku yang 
belum ngantuk sengaja mengambil wudu dan 
menunaikan salat, lalu lepas itu mengaji. 

Berpuluh-puluh ayat aku baca, hingga mata sudah 
berat untuk tetap terjaga. 

Aku dan Nofi bermain ayunan di taman komplek, 
kami bergantian mengendalikan rantai besi yang 
membuat tubuh melayang. Sedang tertawa lepas, seorang 
lelaki berbaju putih mendekat. Ia membawakan boneka 
teddy bear seukuran tubuh Nofi, lalu memberikannya 
pada anakku. 

Suasana berubah lebih hidup, lelaki itu 
membangkitkan tawa kami menjadi semakin pecah, 
sungguh tidak ada kebahagiaan yang sangat dinantikan 
seorang ibu selain untuk anaknya. 

Suara ponsel berdering mengerjapkan mata yang 
terkatup, rupanya keindahan sebuah keluarga yang aku 
nikmati hanya mimpi. Meraih yang sejak tadi berbunyi, 
nama yang tertera di layar adalah mas Rusdi. Melirikjam 
di dinding menunjukan pukul dua pagi. 

"Assalamu alaikum, Midah. Maaf mengganggu, ntah 
kenapa malam ini aku ingin sekali mendengar suaramu." 

"Wa alaikumsalam, Mas. Tidak apa-apa, aku juga 
mau beralih ke ranjang." Aku keceplosan, karena posisiku 
saat ini memang masih berada di atas sajadah. 

"Memangnya kamu tidur di mana? Jangan bilang saat 
ini kamu tengah berada di atas sajadah?" 
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Bagaimana mas Rusdi tahu? Seperti orang 
kebingungan aku menelisik seisi ruangan, takut mas 
Rusdi tiba-tiba berada di kamarku. 

"Hahaha!" Terdengar suara mas Rusdi yang tertawa 
dari balik ponsel. 

"Kenapa mas tertawa?" 

"Seandainya yang aku katakan tadi benar." 

"Maksudnya?" Aku semakin bingung. 

"Kebetulan malam ini aku tidak bisa tidur, dan hanya 
Allah yang menemaniku terjaga. Saat ini di atas sajadah, 
entah kenapa wajahmu selalu terbayang. Hmm, maaf. 
Aku terlalu mencintaimu." 

Ada apa ini? Serba kebetulan, mas Rusdi pun tengah 
mengadu pada sang khaliq, sama seperti yang aku 
lakukan. Mulut ini kelu untuk membalas ungkapan 
cintanya. Karena sampai saat ini aku masih bingung 
dengan perasaanku. Bahkan sosok lelaki dalam mimpi 
pun tidak bisa aku kenali. 

"Midah," lirihnya. 

"Iya, Mas," kujawab tak kalah lirih. 

"Tidurlah, maaf mengganggu." 

"Assalamulalaikum!" 

"Walalaikumsalam!" 

Setelah mendengar pengakuannya, apa aku bisa 
menutup mata ini? Tuhan, tolong aku! Mantapkan hati ini 
hanya pada lelaki yang menurut-Mu terbaik untukku dan 
Nofi. 
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Setelah mengantar Nofi ke sekolah, aku langsung 
pergi ke restoran. Pagi ini memang sengaja berangkat 
bareng Nofi, karena nanti pulangnya kami akan ke rumah 
bang Anton. 

Di tempat kerja, mas Rusdi tidak ada. Kata salah satu 
pegawai sekaligus temannya, hari ini mas Rusdi sedang 
mengatur sebuah acara yang di sponsori keluarganya. 
Aku bisa sedikit lebih nyaman bekerja. Jujur, sejak tadi 
malam aku malah enggan bertemu dengannya, bukan 
tidak suka, hanya saja belum siap, takut dia mulai 
membicarakan perihal hubungan kami. 

Memperhatikan para pekerja melayani pembeli, 
tanpa terasa ujung bibirku terangkat. Masa besar Allah 
yang selalu memberi kejutan untuk hambanya. Aku tidak 
menyangka akan menjadi wanita karir yang bisa merintis 
usaha, padahal cita-citaku dari dulu hanya ingin menjadi 
ibu rumah tangga yang focus mengurus anak dan rumah. 

Ting! 

Sebuah pesan masuk, dari mas Rusdi. 

(Apa besok kamu mau ikut denganku?) 

[Kemana?] Balasku. 

[Menghadiri acara amal keluargaku) 

(Maaf, Mas. Besok aku ada acara lain dengan Nofi| 

Tanpa berfikir langsung aku tolak ajakannya, karena 
Nofi memang segalanya buatku. Walaupun dalam isi 
pesan aku tidak mengatakan bahwa kami akan mengajak 
bang Anton. 
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Seperti biasa, lelaki berperawakan tinggi kekar itu 
tidak pernah memaksa atau pun memintaku menjelaskan 
sesuatu hal Iain sebagai bentuk penolakan. la selalu 
pengertian, dan itu yang membuatku nyaman. 

Jam pulang sekolah Nofi sudah tiba, aku bergegas 
meninggalkan restoran untuk menjemputnya. Lepas itu 
kami akan langsung pergi ke rumah bang Anton untuk 
mengajaknya menghadiri lomba pertama Nofi. 

Sebuah alamat yang sama, yang di kirim bang Anton 
menjadi tempat berhentinya kendaraan roda duaku. Nofi 
turun dari motor lantas berlari menuju pintu sebuah 
rumah yang menurutku cukup kecil ketimbang kediaman 
bang Anton dulu. Sementara aku memarkirkan motor 
supaya tidak luput dari pandangan, suasana 
perkampungan ini lumayan sepi. 

Mendekati Nofi, ada yang aneh dari raut wajahnya. 
Aku bersimpuh mensejajarkan diri. 

"Kenapa tidak mengucapkan salam?" 

Nofi menggeleng dengan netra yang sedikit berkaca. 
Tangan aku angkat hendak mengetuk pintu, namun suara 
bang Anton yang tengah berbincang menghentikaku. 
Menyimak karena suaranya terdengar jelas. 

"Aku kan sudah bilang, Bu. Hamidah itu bodoh. Aku 
kenal dia wanita yang baperan, hanya dengan cerita sedih 
pasti hatinya akan luluh." 

Deg! 

Jadi alasan kenapa Nofi bersedih karena mendengar 
ibu dan bang Anton membicarakanku? 


Fakasia Suamiku 


ia 


"Jadi kapan kamu dan dia akan rujuk? Keuangan 
keluarga kita sudah menipis." 

"Ibu tenang saja, kelemahannya adalah Nofi. Aku 
sudah berhasil membuat bocah itu semakin tidak bisa 
jauh dariku, kemungkinan untuk Midah menerimaku lagi 
cukup besar." 

Kedua telapak tangan ini menutup telinga Nofi, tidak 
akan aku biarkan mereka meracuni anakku dengan 
kebencian... Namun, perlahan Nofi melepaskan, 
menurunkan tangan ini. 

"Bun, kita pulang aja, yuk!" ajak Nofi, ia berlari 
menuju motor diikuti olehku yang masih tidak percaya 
dengan apa yang aku dengar. 

Bang Anton beserta keluarganya sekali lagi 
menyimpan rahasia besar, tetapi Allah lebih sayang 
kepadaku, sebelum aku kembali terperangkap semua 
sudah terungkap. 

Untuk mengurangi kesedihannya, aku mengajak Nofi 
berbelanja keperluan lomba melukisnya. Setelah itu kami 
menikmati es krim pinggir jalan sembari menonton 
kendaraan yang lalu lalang. Meski senyumnya tidak 
begitu mengembang, tetapi setidaknya Nofi sudah tidak 
menangis lagi. 

Setibanya di rumah, hatiku merasa lega karena Allah 
menjawab doaku yang meminta petunjuk. Walaupun aku 
belum sepenuhnya yakin pada mas Rusdi, tetapi 
ketakutan akan melukai Nofi kalau menjauhkannya dari 
sang ayah telah pupus. Kini aku yakin bahwa putriku 
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sudah tidak lagi membutuhkan ayah berhati kotor seperti 
bang Anton. 

Keesokan harinya aku dan Nofi bersiap untuk 
menghadiri perlombaan. Begitu hendak menyalakan 
mesin motor, ternyata ada masalah sehingga sang roda 
dua tidak mau bersuara. 

"Kenapa, Bun?" 

"Kayaknya mogok, Nak." 

Takut terlambaty aku segera menghubungi taksi 
online. Sambil menunggu kami duduk di depan teras. 

Sedang asik bernyanyi riang dengan putri tercinta 
terlihat bang Anton datang. Mau apa sepagi ini dia datang 
kemari? 

"Apa bunda yang menyuruh ayah ke sini” Nofi 
nampak kecewa. 

"Tidak, Nak." 

"Trus kenapa ayah bisa ke sini? Tolong bun. Aku 
sedang tidak mau ketemu ayah." Rupanya Nofi masih 
belum bisa melupakan perkataan bang Anton kemarin 
sore. 

"Baiklah Nak. Kamu masuk. Biar bunda yang nemuin 
ayah.” 

Nofi beranjak masuk lantas menutup rapat pintu. 
Bang Anton dengan seutas senyum mendekat ke arahku. 

"Midah, mana Nofi? Aku mau mengantarnya 
sekolah." 

"Maaf, Bang. Kami mau ada acara. Kalau tidak ada hal 
penting yang perlu dibicarakan, bisa abang pulang saja?” 
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"Midah? Kamu kenapa? Sepertinya sikap kamu beda 
dari kemarin?" 

Belum sempat aku menjawab, taksi yang kupesan 
datang. Segera kupanggil Nofi, lalu berpamitan dengan 
bang Anton. Ia hanya mematung menghadapi sikap kami 
yang seolang acuh. Pintu maafku mungkin selalu terbuka, 
Bang. Tetapi untuk terjerat di jebakan yang sama, aku 
tidak bisa. Rahasiamu sudah aku ketahui. 


N3 
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Semua murid perwakilan dari 
beberapa sekolah sudah duduk di 
tempat masing-masing. 

Di depan mereka 
tersedia alat lukis dan air 


mineral. Nofi nampak 


begitu antusias 
apalagi teman 
sekolahnya banyak yang 


bersorak memanggil. Bangga sekali aku sebagai ibu yang 
memiliki anak berbakaty masalah menang atau kalah, itü 
tidak terlalu penting buatku. Bagiku Nofi adalah sang 
juara di hati ini. 

"Midah kamu di sini, Nak?” tegur bu Sani, ia 
kemudian duduk di sampingku. 

"Iya, Bu. Anakku ikut lomba." 

"Anakmu yang mana?" Matanya mengarah kepada 
para peserta. 

"Itu yang make pita merah,” tunjukku. 

“Cantik, kayak kamu,” puji bu Sani. 

“Ibu sendiri sedang apa di sini?" 
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"Loh, emangnya Rusdi tidak mengajakmu?" 

"Mengajak? Ke sini?" Aku masih belum faham. 

"Iya, kata Rusdi dia akan mengajakmu ke acara ini. 
Kebetulan lomba yang kami selenggarakan untuk 
meramaikan acara santunan anak yatim yang biasa 
keluarga kami lakukan tiap tahun." 

Oh, jadi ajakan mas Rusdi tempo hari untuk acara ini. 

"Mas Rusdi memang mengajakku, Bu. Hanya aku 
menolaknya, tak kirain bukan acara yang sama bareng 
Nofi." 

Bu Sani memanggil lelaki yang berdiri diantara tamu, 
lelaki berwibawa dengan stelan jas berwarna biru. Mas 
Rusdi, orang yang selama ini selalu ada buatku. 

"Midah, kamu di sini?" Reaksinya sama sepertiku 
tadi. 

"Iya, Mas. Nofi mewakili pihak sekolah untuk 
mengikuti lomba menggambar." 

"Oh, ya? Wah, hebat, dong! Mana bidadari cilik itu?” 

Ia melangkah ke arah Nofi. Layaknya seorang ayah, 
mas Rusdi langsung mengangkat tubuh mungil itu lalu 
menciuminya. Nofi juga tak kalah bahagia, tangan kecil 
itu mencubit pipi mas Rusdi manja. Sungguh 
pemandangan yang menghangatkan. 

"Ibu senang melihat Rusdi sebahagia ini," lirih bu 
Sani. Menoleh, kulihat ia menyeka ekor matanya. 

"Sejak kecil Rusdi anak yang baik dan penurut. Ibu 
pikir kehidupannya akan selalu di sertai tawa. Namun, 
mendiang istrinya telah menyakitinya sehingga ia enggan 
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untuk membuka hati lagi. Ibu bersyukur Rusdi bisa 
mengenalmu dan Nofi. Dapat dilihat warna dalam 
hidupnya telah kembali." 

Aku tidak membalas perkataan bu Sani, hanya 
sebuah senyum yang kusuguhkan. 

Untuk beberapa saat aku hampir terbawa suasana 
yang melemahkan hati. Bang Anton memainkan peran 
ayah yang baik dan peduli, tanpa aku sadari itu hanya 
intrik untuk bisa menjeratku lagi dalam perangkapnya. 
Puji syukur, Allah membuka mata hati ini sebelum 
terlambat. Kini aku tahu, lelaki yang tulus menyayangi 
Nofi hanya mas Rusdi. 

"Aku antar pulang." Mas Rusdi menghampiriku dan 
Nofi yang sudah bersiap untuk pulang. 

Lomba menggambar dan acara santunan telah usai, 
meski Nofi hanya mendapat juara ketiga, tetapi kami 
sangat senang dan puas karena bakat yang tersalurkan. 

"Nanti Bu Sani gimana?" Aku melirik ke belakang 
tubuhnya, mencari wanita paruh baya yang merupakan 
tamu kehormatan acara ini. 

"Ibu sudah pulang," balasnya. Ia mendekat, 
membantuku merapikan barang-barang Nofi. 

Aku tidak punya alasan untuk menolak, karena mas 
Rusdi sudah tahu kalau kami ke sini naik taksi. Lagian 
sudah tidak ada perasaan yang harus aku jaga. Biasanya 
aku selalu menghindari mas Rusdi, takut Nofi akan risih 
dengan kehadirannya, tetapi setelah melihat putriku 
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nyaman berdekatan dengan teman dekatku itu, rasa 
sungkan menepis begitu saja. 

"Aku tidak menyangka kamu, tuh, orang hebat, Mas," 
godaku disela perjalanan balik ke rumah. 

Ia yang tengah focus memegang kemudi, malah 
terkekeh mendengar perkataanku. 

"Hebat apanya? Setiap orang bisa melakukan apa 
yang keluargaku lakukan." 

"Tetapi kadang orang yang tidak tulus selalu 
memberi tahu media untuk mempublikasikan 
kebaikannya. Kalian justru menutupi acara santunan 
dengan mengadakan lomba antar sekolah." 

Mas Rusdi melirik kaca kecil di depannya supaya bisa 
melihatku yang berada di jok belakang. 

"Segala sesuatu itu tergantung niatnya. Kita tidak 
boleh berburuk sangka pada mereka yang 
mempublikasikan kebaikannya. Bisa saja niat mereka 
ingin membangkitkan jiwa sosial orang Iain dan 
mengajak untuk berbuat hal yang sama." 

Begitulah mas Rusdi, sejauh yang aku kenal dia 
adalah Ielaki bijak yang tidak pernah berfikir negatif 
terhadap apapun. Berbicara dengannya seolah 
mendatangkan ilmu baru seputar kehidupan. 

Aku melempar senyum kearahnya, semoga dengan 
terus bersama seperti ini perasaan cinta muncul, agar 
dapat kusambut pinangannya karena lillahitaala. 

"Om, kita makan soto dulu, yuk!" ajak Nofi, membuat 
ketegangan yang aku rasakan, buyar. 
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"Ayok! Om, juga laper." 

Mobil pun berhenti di salah satu penjual kaki lima 
pinggir jalan. 

Beda dari sebelumnya, makan soto bertiga kali ini 
terasa lebih berbeda. Nofi tidak sungkan lagi 
menceritakan sekolahnya pada mas Rusdi, bahkan saat 
minuman di depannya habis, dengan memanja ia 
meminta minuman milik lelaki seumuran bang Anton 
disampingnya. Begitupun dengan mas Rusdi, tidak ada 
kecanggungan tatkala mengusap pipi ini yang tak sengaja 
dihinggapi noda kuah soto yang aku sruput bareng 
bihun. 

Hanya hati ini yang sedikit tegang, berusaha 
mengatur perasaan yang bercampur aduk. Antara 
bahagia, bimbang dan ragu. Belum sepenuhnya yakin 
apakah bisa secepatnya membalas uluran kasih mas 
Rusdi. 

Selesai menikmati soto, kami beranjak pulang. 
Setibanya di rumah, ternyata ada bang Anton yang 
tengah duduk di depan teras. Kenapa lelaki itu tidak 
henti-henti mengganggu hidupku. Apa tidak ada kerjaan 
lain selain menyantrongi kediamanku dan Nofi?. 

"Nofi, Sayang!" Ia berdiri tatkala kami mendekat. 

Namun, Nofi malah bersembunyi di belakangku. 
Rupanya putriku masih marah pada ayahnya yang 
seenak jidat berkata buruk tentangku. 
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"Mas, bisa tolong bawa Nofi ke dalam? Ini kuncinya," 
pintaku pada lelaki yang sejak tadi menenteng barang- 
barang milik Nofi. 

"Baiklah." Mas Rusdi dengan sigap menggendong 
Nofi setelah menerima benda kecil pembuka pintu dari 
tanganku. 

"Midah, kamu sudah berani memasukan lelaki dalam 
rumah?" tukas bang Anton melihat mas Rusdi nyelonong 
masuk. 

"Emangnya kenapa, Bang? Toh, statusku sudah janda. 
Apa abang lupa?” 

"Tapi..." 

"Cukup, bang. Sebaiknya abang pergi dari sini!” 

"Kamu kenapa, Midah? Bukannya kemarin hubungan 
kita sudah membaik?" 

"Yah, kemarin aku hampir saja terjerat oleh 
kebohonganmu lagi. Tapi sekarang aku sudah tahu 
semuanya, bahkan Nofi pun sudah mendengar 
pengakuan yang kemarin kamu ucapkan, Bang." 

"Pengakuan apa?” 

"Pengakuan kalau kamu sedang berusaha 
menjebakku lagi supaya mau menerimamu yang pada 
kenyataannya hanya mengincar harta bukan cinta." 

"Apa maksud kamu, Midah?" 

"Sudahlah, Bang! Jangan berlakon bak aktor yang 
berperan menjadi pemeran lelaki teraniyaya. Aku sudah 
lelah menghadapi sikapmu ini. Hampir saja, aku tertipu 
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oleh topengmu, untung Allah masih menjagaku dan Nofi 
agar tidak lagi terdzolimi.” 

"Midah, dengarkan aku!" la meraih lengan ini namun 
secepat kilat aku menepisnya. 

"Kamu tahu, Bang? Impianku saat masih remaja 
adalah, menikah di hadiri kedua orang tua, memiliki 
suami yang lebih mementingkan keluarga dari pada 
pekerjaan, pendamping hidup yang setia dan tidak di 
penuhi rahasia, kemudian aku juga mendamba 
mempunyai mertua yang lembut, menganggapku anak 
bukan menantu.” 

Aku mengatur nafas yang tidak beraturan menahan 
amarah. 

"Tapi, kamu, Anggita, dan kedua orang tuamu telah 
memupusnya. Impianku hancur karena mengenal 
kalian." 

"Midah, aku mencintaimu. Itu bukan kebohongan." la 
masih saja membujuk membuatku geli sehingga 
menuntun tawa di bibirku. 

"Cinta? Terima kasih, Bang. Tetapi saat ini aku dan 
Nofi tidak perlu lagi cinta darimu yang mengandung 
empedu. Pahit, menyakitkan." 

"Jadi kamu lebih memilih Rusdi?" 

"Siapapun yang aku pilih, yang pasti itu bukan kamu, 
Bang." 

Bang Anton membuang nafas kasar, ia mengusap 
wajahnya kemudian menatapku sendu. 
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"Aku pulang! Satu yang perlu kamu ingat. Nofi tetap 
darah dagingku." 

Tidak menjawab, kubiarkan ia berlalu pergi. 

Aku masih berdiri di sudut teras, hingga beberapa 
menit mas Rusdi keluar, dengan cepat tangan ini 
menyeka yang sempat menetes dari ekor mata. 

"Aku pamit, ya!" Mas Rusdi mengerti keadaanku saat 
ini yang ingin sendiri. 

"Terima kasih, Mas." 

Langkahnya mulai menuruni teras rumah yang 
memiliki tiga anak tangga. Sudah berada di ujung, ia 
menoleh kebelakang. 

"Midah! Kalau suatu saat nanti aku di beri 
kesempatan. Izinkan aku mewujudkan mimpimu 
sewaktu remaja. Meski mimpi yang pertama tidak 
mungkin terpenuhi karena aku tidak bisa menghidupkan 
orang yang sudah meninggal." 

Ia tersenyum sembari menggaruk kepala, "Maaf, tadi 
aku mendengar obrolan kalian." 

Aku membalas senyumannya, "Pulanglah, mas. Kita 
bicarakan lagi nanti," ucapku mengalihkan pembicaraan, 
walau niat mas Rusdi baik tetapi ini bukan waktu yang 
tepat. 

"Assalamulalaikum!" 

"Walalaikumsalam!" 
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Dan 25 


Masa iddah sudah habis, aku dan 
mas Rusdi mulai merencanakan 
hubungan kami 
kedepan. Setelah 


berkonsultasi dengan orang 
yang lebih mengerti 
agama. Kami 
memutuskan untuk 
melangsungkan 

pernikahan dua bulan lagi. Mungkin bagi sebagian orang, 
ini terlalu terburu-buru, tetapi kami tidak mau memupuk 
syahwat antara lelaki dan wanita dewasa, seringnya 
bertemu membuat kami takut khilaf dan melakukan hal 
yang justru dilanggar agama. 

"Nak, kamu mau mahar apa?" tanya bu Sani, hari ini 
ia bertandang ke rumah ingin membicarakan perihal 
persiapan pernikahan. 

"Terserah ibu dan mas Rusdi saja. Bagiku mahar tidak 
terlalu penting." 

"Hhm, baiklah. Nanti ibu akan tanya Rusdi." 
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Hasil akhir dari obrolan, kami sepakat untuk tidak 
menggelar acara mewah. Cukup mengundang, keluarga 
dan beberapa teman dekat. Tidak ada resepsi atas pesta 
hanya akad nikah sederhana saja. 

"Apa ayah akan diundang, Bu?" celetuk Nofi yang 
ikut andil dalam pernikahanku dan mas Rusdi. 

Bingung mau jawab apa, pandanganku beradu 
dengan bu Sani. 

"Emangnya Nofi mau ayah hadir di pernikahan 
Bunda?" Wanita paruh baya itu mengelus kepala Nofi 
yang berada di sampingnya. 

"Kalau om Rusdi mengizinkan aku ingin ayah dan 
nenek hadir.” 

Sekali lagi kami saling melempar tatap. 

"Om Rusdi pasti mengizinkan kamu boleh 
mengundang siapapun. Termasuk ayah dan nenekmu.” 

"Terima kasih, Nenek.” Gadis cilik itü bisa memahami 
arti dari hubungan. Meski aku tidak menyuruhnya ia 
sudah berani memanggil bu Sani dengan sebutan nenek. 

Wajah wanita berhijab ungu itii lantas berbinar, ia 
terharu Nofi memanggilnya nenek. 

Setelah membantu memilih model undangan, teman- 
teman Nofi datang mengajak bermain di taman. Nofi pun 
izin keluar. 

"Bu, maafin Nofi, ya. Kalau mas Rusdi keberatan 
mengundang bang Anton dan keluarga, mereka tidak 
perlu di kasih tahu." 
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"Kamu ngomong apa, sih, Midah. Kita tidak boleh 
merusak kebahagiaan Nofi yang ingin ayahnya hadir. 
Lagian apanya yang salah? Rusdi pasti tidak keberatan." 

"Terima kasih, Bu." 

Suka sekali dengan cara bu Sani dan mas Rusdi 
menyikapi setiap masalah. Mereka tidak pernah 
mengedepankan ego atau amarah. Selalu tenang dan 
berfikir positif. 

Undangan, mahar dan segala yang perlu dibicarakan 
sudah selesai. Bu Sani beranjak pulang, katanya hari ini 
mas Rusdi sedang mempersiapkan rumah untuk kami 
tempati nanti setelah menikah. Pantas saja sudah dua hari 
mas Rusdi tidak datang ke restoran, rupanya ia berencana 
membuat kejutan. 

"Sebenarnya Rusdi melarang ibu memberi tahu 
kamu, tapi ibu malah keceplosan. Nanti kamu pura-pura 
terkejut, ya." Dengan tawa khas miliknya, Bu Sani 
menertawakan diri sendiri yang tidak bisa menyimpan 
rahasia anaknya. 

Melihat lucunya mimik wajah paruh baya itu, aku 
pun ikut terbawa suasana. Kalau saja ibu masih hidup, 
hubungan kami pasti akan sehangat mereka. 

Sepulangnya bu Sani, aku mengisi waktu Iuang 
dengan memanjakan tanaman hias yang berjejer di depan 
rumah. Kepikiran dengan ucapan bu Sani tadi, apakah 
aku bisa meninggalkan rumah yang banyak kenangan ini 
setelah menikah nanti? Tapi, sebagai seorang istri aku 
harus mengikuti kemana pun suami akan tinggal. Semoga 
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saja Nofi juga tidak keberatan tinggal di lingkungan yang 
baru. 

"Midah, Assalamu'alikum," sapa seorang lelaki yang 
ternyata bang Anton. Aku tidak mendengar suara 
motornya, apa dia berjalan kaki? Atau naik angkutan 
umum? Entahlah, toh, tidak penting juga bagaimana 
keadaanya saat ini. 

"Waalaikumsalam, Bang?" Aku berdiri, 
menyuruhnya duduk di kursi depan teras. 

Secangkir teh hangat sudah aku suguhkan, meski dia 
bukan lagi suamiku, tetapi kebiasaan menghormati tamu 
tidak akan aku hilangkan. 

"Nofi sedang main di taman," ucapku seraya 
menatapnya yang tengah meneguk teh. 

"Aku tidak ingin bertemu Nofi," jawabnya kemudian 
membalas tatapanku. 

"Midah, apa benar kabar yang aku dengar, kalau 
kamu akan menikah dengan Rusdi?" 

"Iya, Bang. Tidak baik menolak orang yang hendak 
berniat baik, kan?" Tanpa ragu aku langsung menjawab. 
Menjaga perasaanya sudah bukan kewajibanku. 

"Tapi apa kamu yakin dia orang baik? Kalian baru 
kenal beberapa bulan." 

"Jangan samakan mas Rusdi dengan kamu, Bang." 

Bukannya marah, ia malah terkekeh. Ponsel yang 
sejak tadi berada di saku celana ia buka. 

"Lihat, ini! Apa menurutmu dia lebih baik dariku?" 


Rat Ingkem 


| 197 | 


Bang Anton menunjukan sebuah video dimana mas 
Rusdi memasuki kamar hotel yang disambut wanita 
berhijab merah. Sebelum masuk, mereka berpelukan 
cukup lama, kemudian tangan mas Rusdi mencubit mesra 
hidung wanita itu. 

Tertegun, aku tidak berkomentar apapun. Segera ku 
letakan benda pipih itu di atas meja. 

"Menurutmu apa yang di lakukan lelaki dan wanita 
dalam satu ruangan? Pasti sesuatu yang spesial kan?" 

Berusaha meniru sikap bu Sani dan mas Rusdi dalam 
menghadapi masalah. Aku pun bersikap setenang 
mungkin. 

"Yah, pasti sangat spesial. Seperti yang abang dan 
Anggita lakukan dulu." 

"Tolong, Midah. Jangan bahas aku dan istri 
pertamaku. Sekarang kita sedang membicarakan lelaki 
yang akan menikahimu." 

"Abang tidak perlu repot-repot ikut campur. Lagian, 
kita belum tahu siapa wanita itu kan?" 

"Midah, jangan bilang kamu sudah jatuh cinta kepada 
Rusdi." 

"Kalau memang itu yang terjadi, lantas abang mau 
apa?” 

Ia terdiam sejenak, "Kamu benar, aku memang tidak 
berhak lagi atas dirimu." 

Beranjak, dengan langkah lunglai ia pergi 
meninggalkanku. Sementara aku yang masih duduk 
hanya memandangnya yang semakin menjauh. Aneh, 
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tidak timbul rasa bersalah berkata kasar padanya, 
mungkin hati ini sudah terbiasa akan sandiwara yang 
kerap bang Anton tunjukan. 

Bayangan video tadi terlintas, apa benar mas Rusdi 
bermain wanita? Bukannya cemburu, hanya saja aku 
tidak mau mengulangi kesalahan dengan menikahi lelaki 
pemilik banyak rahasia. Secepatnya aku harus mencari 
tahu perihal siapa wanita berhijab itu. 

[Mas kamu di mana?] Selesai memasak ku kirim 
pesan ke nomor mas Rusdi. 

(Di rumah. Kenapa? Apa ada masalah?) 

[Dua hari tidak ke restoran. Apa kamu sakit?) 

(Hm, ada yang mulai perhatian, nih.| la malah 
mengajak bercanda. 

Percuma bertanya melalui ponsel. Aku pun 
menghentikannya, tidak membalas pesan. Beberapa 
menit benda pipih itu berdering, begitu kulihat mas Rusdi 
yang menghubungi. Sengaja kuabaikan supaya dia 
datang sendiri ke rumah untuk bertanya padaku. 

Benar saja, setelah aku dan Nofi menikmati makan 
malam, mas Rusdi datang. la membawa buket bunga 
mawar dan ... wanita dalam video yang ditunjukan bang 
Anton. 

"Midah, kenalin ini adikku. Salma." 

Aku menjabat tangan wanita bernama Salma itu. 
Ternyata berfikir positif memang selalu mendatangkan 
hal positif juga. 
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"Selama aku mengenal mas Rusdi, kenapa baru kali 
ini di kenalin, Mas?" 

"Salma ikut suaminya tinggal di malaysia. Kemarin 
dia baru bisa ke sini." 

"Trus kenapa Salma tinggal di hotel?" 

"Hotel?" Mas Rusdi dan Salma saling melempar 
pandang, tergurat kebingungan dari wajah mereka. 

"Hmm, maaf, maksud aku ...." tergagap, bagaimana 
bisa aku keceplosan gini. 

"Dari mana mbak Midah tahu aku menginap di 
hotel?" tanya wanita cantik di depanku. 

"Tadi ada temanku yang memberi tahu, kalau dia 
melihat mas Rusdi berada di hotel bersama wanita." 

"Oh, gitu. Serba kebetulan, ya. Untung mbak Midah 
bukan tipe wanita cemburuan. Jadi tidak menimbulkan 
salah faham." 

Tidak menjawab, aku hanya tersenyum. Hanya saja 
raut wajah mas Rusdi terlihat berbeda. Apakah ia bisa 
menerka gelagatku yang tengah berbohong? Atau ia 
kecewa karena mendengar kalimat Salma yang 
menyatakan tidak ada cemburu dihatiku tatkala 
melihatnya bersama wanita lain? 

Aku mengalihkan pembicaraan dengan ngobrol 
banyak hal bersama Salma. Alasannya menginap di hotel 
karena ingin berbulan madu Iagi dengan suaminya, 
berganti suasana, katanya. Ternyata dia wanita yang enak 
diajak bicara. Sementara kami terus bercerita, mas Rusdi 
hanya diam. Bahkan sesekali ia memalingkan wajah 
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tatkala aku mencuri pandang. Lelaki itu malah dengan 
sengaja mengajak Nofi bercanda. 
Mas, apa yang kamu pikirkan saat ini? 


NS 
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Dant 29 


Keesokan harinya, mas Rusdi 
datang menjemput. Semenjak masa 
iddah berakhir dan hari 
pernikahan kami 
sudah ditentukan, kami 


selalu berangkat dan 

pulang kerja bareng. 

Namun, kali ini ada 

yang berbeda, rasanya sikap 
mas Rusdi masih sama kayak semalam. Sedang 
memikirkan sesuatu. 

"Mas, apa ada yang mengganggu pikiranmu? Sejak 
semalam sikapmu aneh." Akhirnya aku berani bertanya, 
tidak nyaman terus dalam situasi seperti ini. 

"Aku hanya sedang merayu hati, kalau semuanya 
baik-baik saja. Meski aku baru menyadari pernikahan 
yang akan kita jalani hanya tertanam satu tiang." 

"Maksudnya apa, mas?" 

"Dalam rumah tangga harus berdiri dua tiang agar 
kokoh. Namun pada kenyataanya kamu masih belum 
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mencintaiku, jadi mau tidak mau aku harus berusaha 
meneguhkan rumah tangga ini sendirian." 

"Berarti apa yang aku coba duga itu benar? Kamu 
sedang kepikiran ucapan Salma?" 

"Iya!" Ia menoleh sebentar. 

"Wanita yang tidak cemburu melihat calon suaminya 
berada dalam kamar hotel bersama wanita lain, bukankah 
itu hal langka," 

"Tapi tidak mustahil kan?" selaku. 

"Aku memang belum bisa mencintaimu, Mas. Tetapi 
aku bukan wanita bodoh yang mau saja di bohongi lelaki 
untuk kedua kalinya. Saat melihat videomu, aku ingin 
marah dan langsung memutuskan tali hubungan ini, 
tetapi aku belajar dari dirimu dan bu Sani yang selalu 
bersikap tenang dalam menghadapi masalah. Dan, benar 
bukan? Berfikir positif akan selalu mendatangkan hal 
positif juga.” 

"Midah, siapa yang memberi tahumu video itu?" 

Aku menggeser tubuh supaya mentok di sandaran 
jok mobil. Apakah aku harus mengatakan yang 
sebenarnya kalau bang Anton kemarin menemuiku? 

"Midah! Apa Anton?" Sontak padanganku beralih 
padanya. Bagaimana mas Rusdi bisa menebak dengan 
tepat? 

Perlahan kuanggukan kepala, "Kemarin dia datang ke 
rumah," lirihku. 

"Hanya untuk menunjukan video itu?" 

"Iya, Mas." 
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Mas Rusdi kembali vocus mengemudi. Suasana 
menjadi senyap. Aku pun bingung harus ngomong 
apalagi, walau bagaimanapun bang Anton bagian dari 
hidupku yang tak mungkin bisa jauh, karena ada Nofi 
diantara kami. 

Siit! 

Mendadak mas Rusdi menghentikan mobilnya, "Ada 
apa, Mas?" 

"Aku lupa mau beli kuota data." 

Kami turun dari mobil dan berjalan menuju sebuah 
konter yang tidak jauh dari tempat kami berhenti. Aku 
bisa bernafas lega, mas Rusdi sudah bersikap seperti biasa 
lagi. Ia mulai memahami bahwa hubungan kami akan 
tetap ada bang Anton di dalamnya, karena dia ayah dari 
Nofi. Calon anak tirinya. 

Mas Rusdi menggenggam jemari ini tatkala banyak 
orang berlarian dari sebrang jalan. Penasaran, aku dan 
mas Rusdi menepi setelah selesai membeli vocer. 

"Mbak ada apa?" tanyaku pada wanita yang 
menghentikan langkahnya tepat di depan kami. "Ada 
yang mencuri di toko saya, Mbak." 

"Pagi-pagi sudah ada pencuri?" Mas Rusdi terkejut. 

"Iya, Mas. Tadinya saya pikir dia mau beli sesuatu, eh, 
setelah lima menit memilih, lelaki itu malah kabur 
membawa ponsel yang tergeletak di atas etalase." 

Aku dan mas Rusdi tidak mau bertanya lebih jauh, 
selain masih ada kerjaan, kami juga tidak mau turut 
campur dalam sebuah masalah. 


Kakasia Suamiku 


www Er O A ll 


"Bu, malingnya sudah ketemu! Apa mau langsung di 
bawa ke kantor polisi?" teriak salah satu warga dengan 
menggandeng lelaki yang wajahnya sudah berlumuran 
darah, mungkin akibat dipukuli masa. 

"Ini ponselnya," ujar warga yang lain. 

Sebelum masuk mobil aku menoleh cukup lama, 
mengamati wajah dibalik noda darah itu. Seperti kenal. 

"Anton?" Seru mas Rusdi. 

"Bang Anton?" Aku pun baru menyadari kalau lelaki 
itu adalah mantan suamiku. 

Walau kami tidak mau ikut campur, tetapi atas dasar 
kemanusiaan dan mengingat dia ayahnya Nofi. Kami pun 
sepakat untuk membantu bang Anton. 

"Kenapa kalian membantuku?" tanya bang Anton 
tatkala kami bertiga sudah berada dalam mobil mas 
Rusdi. 

Bang Anton berhasil mas Rusdi bebaskan, calon 
suamiku membujuk sang pemilik toko untuk tidak 
memperkarakan masalah ini di jalur hukum. 

"Kami tidak sedang membantumu, Anton. Kami 
hanya sedang menolong ayah dari anak kami," jawab mas 
Rusdi. 

"Apa yang kamu lakukan, Bang? Kenapa sampai 
nekad mencuri?" 

"Aku terpaksa, Midah. Hutang keluargaku terlampau 
banyak. Sementara gaji dari pekerjaanku yang hanya 
seorang badut, cuma cukup untuk memenuhi kebutuhan 
sehari-hari." 
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"Tapi tidak harus dengan mencuri kan? Apa kamu 
tidak memikirkan Nofi kalau mengetahui perbuatan 
ayahnya ini?" 

"Maaf, Midah." 

Tangan Mas Rusdi mendarat di pundakku. Ia 
memberi isyarat supaya aku tidak lagi memarahi bang 
Anton. 

"Sekarang kamu mau kami antar kemana?" Lelaki 
berwibawa di sampingku melirik pada kaca kecil di 
depan kemudi. Ia menunggu jawaban dari bang Anton 
yang masih tertunduk. 

"Turunkan aku di gang depan saja." 

"Baiklah." 

Sebuah gang terlihat, mas Rusdi mulai menepikan 
mobilnya. Tepat di samping tiang berpapan nama gang 
tersebut, bang Anton turun. 

"Anton! Bulan depan kami akan menikah. Aku harap 
kamu bisa datang," seru mas Rusdi sebelum menyalakan 
mesin mobilnya. 

"Insya Allah," jawab bang Anton. Ia mulai berjalan 
memasuki jalanan sempit itu. Entah mau kemana karena 
area ini sangat jauh dari rumahnya atau pun tempat ia 
berkerja. 

"Kenapa kamu memarahi Anton? Dia pasti punya 
alasan kuat sehingga berbuat nekad." Si pemilik mata 
agak sipit itu berucap. Mobil sudah kembali melaju 
menuju restoran. 
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"Apapun itu, perbuatannya sangat tidak benar, Mas. 
Dari seorang direktur perusahaan besar, ia telah 
merendahkan dirinya menjadi seorang pencuri. Awalnya 
aku membujuk Nofi untuk tidak malu mengakui 
pekerjaan ayahnya yang seorang badut, bukankah selama 
itu halal apapun pekerjaannya sangat terhormat? Tapi 
mencuri?" 

Aku membuang nafas kasar, rasanya masih ingin 
meluapkan emosi. Sekilas aku melihat bibir mas Rusdi 
yang menyunggingkan senyum. 

"Mas? Kamu sedang mentertawakanku?" 

"Bukan," elaknya masih terus tersenyum lebar. 

"Lantas?" 

"Kamu lucu kalau sedang marah gitu. Aku jadi 
bayangin jika nanti kita menikah dan kamu memarahiku 
yang pulang terlambat, pasti aku malah akan tertawa 
melihatnya, hidung kamu seperti mengembang, lucu," 
mas Rusdi mengakhiri ucapannya dengan gelak tawa. 
Aku pun punya ide untuk ngerjahili dia balik. 

"Berhenti!" Aku pura-pura merajuk. 

Seketika itu juga mas Rusdi mengerem mobilnya, 
untung saja jalanan lagi sepi. Perlahan ia meminggirkan 
kendaraan roda empatnya. 

"Midah, aku cuma bercanda. Kamu beneran marah?" 

"Menurut kamu, Mas?" Aku masih memasang wajah 
ala nenek sihir. 

"Midah, aku cuma ingin menghiburmu." Ia sudah 
nampak merasa bersalah. 
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Bergeming, kubiarkan telapak tangan mas Rusdi 
yang mengatup. "Maafkan aku, Midah. Jangan marah 
beneran, dong." 

Aku sudah tidak tahan, mimiknya sangat menggelitik 
membuat tawaku pecah. "Midah?" Ia memicingkan mata. 

"Emangnya cuma kamu yang bisa bercanda, Mas? 
Skor kita sama, satu-satu." 

"Awas kamu, ya!" Reflek ia mencubit hidungku. 
Suasana menjadi canggung, hingga suara klakson motor 
dari belakang membuyarkan ketegangan ini. 

Kami salah tingkah, segera mas Rusdi memutar 
kembali kunci mobil dan melajukannya. Hingga tiba di 
restoran kami masih saling diam dan lebih memilih 
menyibukan diri dengan pekerjaan. 


ENI 
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Sebentar lagi Nofi akan pulang 
sekolah. Aku dan mas Rusdi pun 


bersiap untuk 
meninggalkan 

restoran. Enaknya jadi bos, 
waktu kerja bisa 
disesuaikan dengan 
jadwal rumah. 
Sempat kepikiran 


menyewa pembantu untuk membantu menjaga rumah 
dan Nofi, tetapi aku masih menikmati keadaan ini. 
Bekerja sambil mengurus Nofi sendiri. 

Setelah membungkus makanan untuk dibawa 
pulang. Aku menunggu mas Rusdi yang masih berada 
diruangannya. la sedang menerima panggilan dari 
ponselnya. 

"Kita pulang sekarang?" Suara lembutnya terdengar 
dari belakang. Aku hanya menjawab dengan anggukan. 

Sepanjang perjalanan wajahnya nampak berbeda, 
seperti sedang memikirkan sesuatu. Apa dia masih belum 


Rat Ingkem 


| 209 | 


menerima kenyataan bahwa calon istrinya ini belum bisa 
mencintainya? 

"Kamu kenapa, Mas? Ada masalah?" selidikku. 

"Restoran di daerah selatan semalam ada yang 
membobol." 

"Maksudnya maling?" 

la mengangguk. 

"Kayaknya aku akan menambah keamanan." 

"Kenapa tidak mempekerjakan seorang satpam 
tambahan?" 

"Kamu benar. Nanti aku akan coba bicarakan dengan 
pengelola restoran yang lain." 

Wajahnya kembali bersinar. Heran, jaman sekarang 
banyak sekali kasus pencurian. Apakah orang-orang 
sudah malas mencari kerja? Atau mungkin mereka 
memiliki masalah yang sama kayak bang Anton? Terlilit 
hutang hingga nekad menjadi pencuri. 

Lima belas menit, mobil sudah memasuki halaman 
rumahku. Terlihat ada ibu yang sedang duduk di depan 
teras. Pasti mantan mertuaku itu datang kemari untuk 
bertemu Nofi dan meminta uang jajan. 

"Nak Midah, tolong Anton, Nak!" Belum juga kami 
mengucap salam, ibu sudah mendekat dan menubrukku. 

"Bang Anton kenapa, Bu?" 

"Anton berusaha bunuh diri, ia minum racun 
serangga." Dengan berlinang ibu menjelaskan. 
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"Apa!" Aku dan mas Rusdi berbarengan. Apakah 
kejadian tadi pagi membuatnya benar-benar terhina 
sehingga ia putus asa. 

"Ibu sudah membawanya ke rumah sakit, tetapi ibu 
tidak punya uang untuk membayar pengobatannya," 

"Siapa yang sakit?" Nofi yang masih duduk di sadel 
sepedanya menyela. 

"Nak, ayah kamu masuk rumah sakit." Ibu langsung 
mendekap gadis cilik itu yang jelas belum faham dengan 
keadaan ini. 

Tanpa membuang waktu, aku, ibu, mas Rusdi dan 
Nofi pergi ke rumah sakit. Kami naik mobil bersama. 
Putri kecilku itu bahkan tidak mengganti seragam 
sekolahnya. 

"Apa ini, Bang? Kamu bertindak seolah tidak 
memiliki iman." 

Kami sudah berada di ruangan di mana bang Anton 
dirawat. Mas Rusdi berdiri tepat di sampingku, 
sementara Nofi dan ibu berada di Sisi ranjang 
berlawanan. 

"Aku merasa sudah tidak berguna hidup di dunia ini." 

"Ayah tidak sayang sama Nofi?" Gadis cilik itu 
menitikan airmata, membuat suasana haru. 

"Maafkan ayah, Nak." Tangis bang Anton pecah 
menerima rengkuhan dari putrinya. 

"Anton, kalau kamu tidak keberatan. Bekerjalah di 
salah satu restoranku. Sebagai satpam. Aku akan 
memberi gaji yang layak, insya Allah sedikit demi sedikit 
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dapat menutupi hutang keluargamu." Mendengar mas 
Rusdi berucap, aku langsung menoleh. Bagaimana bisa ia 
mempekerjakan mantan suami calon istrinya. Apa dia 
terlampau baik atau bodoh. 

"Kamu serius, Nak? Anton boleh bekerja bareng 
Hamidah?" Ibu menyela, disusul senyuman dari mas 
Rusdi. 

"Bukan dengan Hamidah, Bu. Tapi di cabang 
restoranku yang Iain," jelas lelaki berhati lembut itu. 

Ibu nampak kecewa, tetapi tidak bang Anton yang 
langsung berterima kasih pada mas Rusdi. 

"Aku tidak tahu akan membalas dengan cara apa. 
Kalian memang cocok. Sama-sama orang baik." 

"Cukup jadi ayah yang baik buat Nofi, itu sudah 
cukup buatku." 

Setelah mengucapkan itu mas Rusdi beranjak keluar 
untuk mengurus administrasi. Sementara aku dan Nofi 
masih berada di ruangan. Aku tidak banyak bicara, lebih 
memperhatikan ponsel yang sedang kumainkan. Nofi 
juga ibu, mereka ngobrol panjang lebar dengan bang 
Anton yang terbaring di ranjang. 

Selang beberapa menit, mas Rusdi kembali masuk. la 
memberikan Obat yang sudah ditebus. Lepas itu kami 
pulang. Nofi juga tidak mau menginap, katanya ingin 
tidur denganku di rumah. 

"Kenapa kamu memberi bang Anton pekerjaan, 
Mas?" tanyaku tatkala kami sudah duduk berdua di 
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depan teras. Sedangkan Nofi tengah mengerjakan PR nya 
di kamar. 

"Apa salah? Aku kasihan, dia tulang punggung 
keluarga. Tapi lebih kepada, dia ayahnya Nofi. Calon 
anakku.” 

"Apa mas tidak takut aku akan direbut olehnya? 

Mas Rusdi malah terkekeh, “Aku lebih takut menjadi 
manusia yang tidak berguna bagi orang lain. Lagian aku 
percaya sama kamu. Kamu bukan wanita bodoh yang 
akan terjatuh di lubang yang sama. Iya kan?" 

Tersenyum hanya itii yang aku lakukan untuk 
menjawab. Mas Rusdi benar, aku bukan wanita bodoh. 
Lagian apa yang bisa diharapkan dari bang Anton? la 
sudah berkali-kali melukai perasaanku. Mas Rusdi ibarat 
berlian tidak mungkin aku meninggalkan berlian demi 
sebongkah batu kali. 

“Midah, boleh aku meminta sesuatu?” lirih lelaki 
berkemeja biru di sampingku. 

“Tentu Mas. Apa?” 

"Seandainya sampai menikah nanti, kamu belum bisa 
mencintaiku. Jangan pernah berfikir untuk mendua, ya. 
Kamu boleh meminta berpisah kalau batinmu tersiksa 
hidup bersamaku. Tapi, aku mohon. Jangan pernah 
menghianati ikatan suci pernikahan." 

Pandangan kami saling terpaut, dapat dilihat saat ini 
ia sedang mengingat masa lalunya yang pahit. Mendapati 
istri yang paling dicintai berselingkuh dengan lelaki lain, 
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aku begitu faham betapa sakitnya perasaan mas Rusdi 
kala itu. 

"Aku pernah berada di posisimu, Mas. Insya Allah, 
aku akan menjalani biduk rumah tangga atas dasar 
mengharap ridho dari Allah." 

"Terima kasih sudah hadir dalam hidupku, Midah." 

Bagaimana bisa mas Rusdi berfikir aku akan 
menghianatinya, sedangkan aku juga pernah mengalami 
sakit yang ia rasakan. Semoga saja hubungan kami 
mendapat restu illahi robbi, 

Aamiin. 

Sebulan sudah bang Anton bekerja di restoran mas 
Rusdi. Hari pernikahanku juga tinggal menghitung, hari. 
Hubungan Nofi dan calon ayah sambungnya semakin 
dekat, mereka bahkan sering membuatku cemburu. 
Kadang aku merasa Nofi lebih sayang pada mas Rusdi 
ketimbang diriku, tetapi itu hanya pikiranku saja dan 
justru membuatku bahagia karena Nofi mendapatkan 
ayah yang baik. 

Hari Iibur kami manfaatkan untuk jalan bertiga, 
setelah dari wahana mainan favorit Nofi. Kami 
menyempatkan makan siang di restoran dimana bang 
Anton bekerja. 

Nofi dengan sikap khas anak kecilnya mengajak bang 
Anton untuk makan bersama kami. Itu tidak jadi masalah 
buatku dan mas Rusdi hanya saja Nampak jelas ada 
kecanggungan dari sikap bang Anton. Mungkin ia tidak 
enak berada di tengah kami. 
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Makan siang selesai, kami bertiga beranjak pulang. 
Sore harinya Nofi ada latihan menghafal solawat untuk 
acara maulid nabi di masjid. 

"Midah, boleh aku bertanya?” 

Kami berdua sudah berada di ruang tamu, Nofi 
sedang berganti pakaian untuk bersiap ke rumah 
ustadzah Nurul. 

"Ada apa, Mas?" 

"Nanti kalau kita sudah menikah, apa kamu masih 

tetap bekerja?” 
Aku terdiam, merenungi pertanyaanya. Apa yang harus 
aku jawab? Jujur rasa trauma di khianati masih ada. 
Walau mungkin mas Rusdi tidak sama dengan bang 
Anton, tetapi bukankah aku harus tetap berjaga-jaga. 

"Aku akan tetap bekerja, Mas. Setelah selesai dengan 
pekerjaan sebagai ibu rumah tangga, sesekali aku juga 
akan memantau restoran. Mungkin nanti aku akan 
mempekerjakan pembantu untuk membantu di rumah. 
Tapi itupun kalau kamu mengizinkan." 

"Aku tidak masalah, lagian restoran itu memang milik 
kamu. Jadi tetap harus kamu yang memegang, kendali." 

Syukurlah, mas Rusdi tidak menuntutku menjadi ibu 
rumah tangga yang berdiam diri di rumah. 

Nofi yang sudah siap dengan tas kecilnya 
berpamitan, begitu juga dengan mas Rusdi yang bergegas 
pulang. Seperti biasa, ia selalu berusaha menjaga 
kehormatanku dengan tidak berduaan dalam satu 
ruangan. 
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Malam harinya, aku yang belum ngantuk sengaja 
menghabiskan waktu dengan menonton tivi. Nofi sudah 
tertidur sejak tadi, ia pasti kelelahan seharian beraktivitas. 

Adegan di layar tivi hanya menunjukan tontonan 
yang itu-itu saja. Seputar drama rumah tangga. Bosan. 
Walau tivi masih menyala, aku lebih memilih membaca 
novel karya Mbak Ratingkem yang berjudul "Istri Kedua 
Dari Rumah Bordil" cerita yang berbeda dari yang Iain, di 
mana istri kedua justru yang terdzolimi. Sedang asik 
membaca, suara ketukan pintu terdengar. Siapa malam- 
malam begini datang bertamu? 

Daun pintu kubuka, ternyata bang Anton yang 
bertandang. 

"Bang, mau apa malam-malam ke sini?" 

"Aku cuma mau ngajak kamu makan martabak ini." 
la menyodorkan sebuah kantung plastik. 

"Maaf, bang. Ini sudah larut. Sebaiknya abang 
pulang." 

"Abang mohon, Midah. Hanya makan martabak. 
Habis itu abang akan pulang.” 

Meski ragu, aku pun menurutinya. Mengambil 
piring, kami makan di depan teras. 

"Bang, aku ngantuk banget. Kamu bisa pulang 
sekarang?” Beberapa kali aku menguap. Rasanya mata ini 
sudah tidak kuat lagi untuk terjaga. 

"Baiklah, abang pulang.” 
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Entah apa yang terjadi, kantuk ini sudah tidak bisa di 
tahan. Hingga dapat kurasa tubuh terjatuh kembali di 
kursi, setelah sebelumnya kupaksa berdiri. 

"Midah, bangun, Midah,” samar terdengar bang 
Anton berucap sembari menepuk pipi ini. 


NS 
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Dart 51 


Aku mengerjapkan mata yang 
enggan terbuka, ada rasa nyeri 
dibagian intimku. 
Langit-langit kamar 
mulai terlihat jelas, perlahan 
bangkit, tidak seperti 
biasanya tubuh ini 


serasa sejuk. 

Menunduk, ternyata di balik 
selimut, aku tidak mengenakan baju. Bahkan telanjang 
bulat. 

Mengingat apa yang terjadi, kupegangi kepala yang 
agak pusing. “Astagfirullah!” Tersentak tatkala 
kesadaran mulai pulih. "Bang Anton, apa yang kamu 
lakukan?” Tangispun pecah, namun kusembunyikan 
dibalik bantal, takut Nofi terbangun dan melihat keadaan 
bundanya yang berantakan. 

Memukul-mukul ranjang sembari mengutuk lelaki 
yang pernah aku cintai itu. Betapa bodohnya diri ini yang 
mudah terjebak oleh muslihatnya yang keji. 
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Secarik kertas tergeletak di samping, sambil terisak 
kubaca tulisannya. 

(Midah, maafkan abang yang tidak bisa 
mengendalikan rasa cemburu ini. Melihat kedekatan 
kalian memunculkan kembali hasrat supaya bisa 
memilikimu. Kamu tidak usah khawatiry kamu tidak 
akan hamil karena abang memakai pengaman. Dan 
mungkin ini terakhir kalinya abang menemui kamu dan 
Nofi. Abang akan pergi jauh. ] 

Kuremas lembar kertas ituy lalii membuangnya 
sembarang arah. "Kamu jahat, bang. Jahat!" 

Lelah menangis. Dengan tertatih aku berjalan menuju 
kamar mandi. Membersihkan diri cukup lama, setiap 
jengkal bagian tubuh ini kubasuhy membayangkan lelaki 
yang sudah haram menyentuh tubuhku aku merasa jijik. 
Mual. 

"Aku tidak akan pernah memaafkanmu, Bang. Kamu 
telah menginjak-injak harga diriku." 

Nofi nampak bingung melihat penampilanku yang 
masih mengenakan daster panjang. Sebelum berangkat 
sekolah ia sempat bertanya apakah aku sakit atau tidak. 
Berbohong aku hanya menjawabnya kalau sedang 
demam. Nofi percaya gadis cilik itü pun tanpa ragu lagi 
meninggalkanku sendiri. 

Sedang menenangkan pikiran aku menghirup aroma 
kopi yang baru saja dibuat. Hingga terdengar suara 
ketukan pintu. 
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“Midah, kamu baik-baik saja kan?” Mas Rusdi yang 
datang. Aku lupa memberintahunya kalau hari ini tidak 
akan masuk kerja. 

"Aku tidak apa-apa, Mas. Maaf, aku lupa memberi 
tahumu kalau hari ini tidak bisa masuk kerja.” 

"Tapi wajah kamu pucat. 

"Aku hanya lelah." 

'Baiklah kalau gitu. ini aku bawakan roti bakar. Kamu 
makany ya!” 

Tidak menjawab, aku hanya mengangguk sembari 
menerima bungkus roti itu. Mas Rusdi, masuk dapur 
untuk mengambil piring, lepas itu menaruh makanan 
yang ia bawa di atasnya. 

Aku yang masih Shok dengan kejadian semalam, 
terus saja terdiam, menerima perhatian darinya. 

"Kamu tunggu, ya. Aku buang ini dulu." Mas Rusdi, 
keluar untuk membuang bungkus roti. 

Menit, ia kembali namun dengan raut wajah berbeda. 
Didudukannya tubuh tegap itu tepat di depanku. Meja 
yang tidak terlalu besar membuat jarak kami tidak terlalu 
jauh. 

"Apa Anton semalam ke sini?" tanyanya lirih. 

Tertegun, aku mendongakan kepala, sehingga 
pandangan kami beradu. Bagaimana mas Rusdi tahu. 

"Apa yang terjadi?” 

Tanpa terasa ekor mata ini menitikan kristal 


beningnya. 
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"Midah, dengar. Beberapa hari lagi kita akan 
menikah. Sama halnya denganmu yang tidak mau 
memiliki suami yang menyimpan rahasia. Aku juga ingin 
kamu jujur, tidak ada yang kamu sembunyikan dariku." 

Tangisku pecah, sesak sekali menahan sesuatu yang 
menyakitkan seperti ini. Apalagi terhadap lelaki yang 
sudah memberi warna dalam hidupku. Mas Rusdi beralih 
duduk ke sampingku, tangannya merengkuh supaya 
kepala ini menyender di pundaknya. 

"Aku menemukan ini di tempat sampah." Di 
letakannya di atas meja sebuah bungkus alat kontrasepsi 
pria. Rupanya itu pengaman yang dimaksud bang Anton. 

Meraung, aku memberanikan diri memeluk mas 
Rusdi. Terus menenggelamkan kepala ini di dada 
bidangnya. 

"Bang Anton memberiku obat tidur Mas. Demi Allah, 
aku tidak sadar saat dia melakukan perbuatan bejatnya. 
Akü ...." 

“Sstt, kamu tidak perlu menjelaskan yang sudah jelas 
bukan salahmu." la melepaskan rengkuhanku lali 
mengusap pipi yang basah ini. 

"Apa boleh aku memberi pelajaran pada lelaki itu?” 
tanyanya sembari menatap lekat netraku. 

“Malah aku yang meminta supaya kamu 
menghukumnya, Mas," balasku meski dengan suara 
parau. 
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"Kalau gitu aku pergi dulu.” la beranjak. Nampak 
sekali wajahnya memerah, ini pertama kali aku melihat ia 
semarah itu. 

Aku pasrah apapun yang akan di lakukan mas Rusdi 
pada bang Anton. Sudah tidak ada rasa hormat secuilpun, 
walau bang Anton ayah dari Nofi, tetapi perbuatannya 
semalam tidak bisa aku maafkan. 

Matahari semakin menghilang, Nofi bahkan sudah 
berangkat mengaji. Akan tetapi mas Rusdi belum juga 
kembali membawa kabar tentang lelaki bajingan itu. 
Mondar-mandir di ruang tamu, hati ini bertambah gelisa 
tatkala nomornya tidak bisa dihubungi. 

Tiga cangkir kopi sengaja aku teguk agar mata tidak 
kantuk. Menengokjam di dinding berulang kali tetap 
tidak merubah keadaan, mas Rusdi belum juga datang. 

Menjelang magrib, aku masih setia menunggu di 
depan teras. Hingga mata sedikit berbinar ketika mobil 
mas Rusdi memasuki halaman. 

"Aku sudah memenjarakan Anton," tutur mas Rusdi. 

"Penjara? Apa mas melaporkannya atas tuduhan 
pemerkosaan?" Aku terkejut. 

"Midah, aku masih menjaga perasaan Nofi dan nama 
baikmu. Tidak mungkin aku mencoreng kehormatanmu 
dengan menyebar aib ini." 

"Lantas?" 

"Sebenarnya sudah tiga kali Anton melakukan 
pencurian di restoranku. Hanya saja aku belum 
menegurnya, kasihan Nofi kalau harus menerima 
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kanyataan bahwa ayahnya seorang pencuri. Tetapi kali 
ini, aku punya alasan Iain untuk bisa memasukannya 
dalam penjara." 

"Mas ...." Aku merasa bersalah dengan semua 
kerugian yang dialami mas Rusdi. la selalu 
mengedepankan perasaanku dan Nofi tanpa memikirkan 
dirinya sendiri. 

"Iya," singkat mas Rusdi menyahut. 

"Apakah pernikahan kita akan tetap dilaksanakan? 
Mas masih mau menerimaku?” 

Ia tersenyum, "Seharusnya aku yang bertanya seperti 
itu, Midah. Kamu tidak akan menyamakan semua lelaki 
seperti Anton kan?" 

"Aku mencintaimu, Mas." Reflek aku merengkuh 
tubuhnya. Sebuah pengakuan yang muncul dari hatipun 
tercurahkan. 

"Maafkan aku yang tidak bisa menjaga diri sampai 
hari bahagia kita." 

"Midah, kamu ngomong apa? Yang salah itu Anton 
bukan kamu." Tangannya mengusap lembut kepalaku, 
suasana hening sejenak. Hanya nafas kami yang saling 
bersautan, dan detak jantung yang kian berdentum di 
dada kami. 

"Bisa kamu ucapkan lagi kalimat yang tadi?" lirih mas 
Rusdi menambah ketegangan. Aku mengerti kalimat 
yang ia maksud. 

"Aku mencintaimu, Mas." 
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Perlahan kami melepaskan rengkuhan. Mata saling 
beradu memancarkan binar cinta. Sedang dalam lamunan 
masing-masing, Nofi memanggilku. Bergegas aku pun 
menghampirinya. 

Mas Rusdi ikut makan malam bersama kami, Nofi 
begitu bahagia bila kami ngumpul bertiga begini. 
Ketakutanku akan kejadian tadi malam, perlahan luruh 
terbawa tawa yang keluar dari bibir putri tercinta. 

"Bun, nanti kalau bunda dan om Rusdi sudah 
menikah. Aku mau minta adik, ya." 

Uhuk! 

Aku dan mas Rusdi tersedak berbarengan mendengar 
pengakuan gadis polos itu. 

"Boleh! Emang Nofi mau adik berapa?" Mas Rusdi 
menanggapi dengan lirikan genit kearahku. "Dua cukup," 
ucap sang gadis cilik sembari memasukan makanan ke 
mulutnya. 

"Hhm, dua, ya. Gimana Midah? Kamu siap?” goda 
mas Rusdi yang nampak puas melihatku tersipu. 

"Sayang, ngomongin adiknya nanti, ya. Sekarang 
kamu habiskan dulu makannya." Aku mengalihkan 
pembicaraan. 

Hingga makan malam selesai, lelaki berhidung bangir 
itu masih saja menggodaku. Bahkan saat ia sudah hampir 
masuk mobilnya. 

"Nanti langsung dua, ya, bikin adiknya," ucap mas 
Rusdi seraya membuka pintu mobilnya. 
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"Sudah sana pulang!" Aku benar-benar dibuat salah 
tingkah olehnya. 

Selepas kepergian mas Rusdi, aku dikejutkan dengan 
teriakan ibu yang masuk ke rumah tanpa mengucapkan 
salam. la langsung mendekap kakiku yang sedang berdiri 
merapikan meja sisa ngopi tadi bareng mas Rusdi. 

"Midah, tolong suruh calon suamimu mencabut 
tuntutan atas Anton. Apa dia tidak memikirkan perasaan 
Nofi?" 

"Bu, tolong berdiri," ku titah tubuhnya supaya 
bangkit. 

"Sebelum datang ke sini, seharusnya ibu bertanya 
pada bang Anton. Semalam apa yang ia perbuat 
terhadapku." 

"Maksud kamu apa, Midah?" 

"Sudahlah, Bu. Apapun keputusan yang diambil mas 
Rusdi, itu semua atas izinku. Bukannya kami tidak 
memikirkan perasaan Nofi. Hanya saja perbuatan bang 
Anton sudah melampaui batas. Tidak ada maaf lagi 
buatnya." 

"Dia hanya mencuri kan?" 

"Lebih dari itu." 

"Tapi, Midah ....” 

"Pulanglah, Bu. Aku sudah ngantuk. Lagian ibu bisa 
membangunkan Nofi kalau terus berteriak." 

Aku melanjutkan pekerjaan, merapikan yang 
berserakan, mengabaikan ibu yang masih berdiri. Maaf, 
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bukannya tidak sopan. Saat ini hatiku masih menyimpan 
perih atas kejahatan bang Anton. 

Melihatku yang acuh, wanita paruh baya itu lantas 
pergi. Entah apa yang ia fikirkan atas sikapku ini, aku 
tidak peduli. 


NS 
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Dart 32 


Hari pernikahan tiba, ruang 
tamu dihias aneka bentuk bunga. 
Meski rencana awal 
tidak akan diadakan 
meriah, tetapi tetap saja 


banyak para tetangga 
dan sahabat yang 
datang. 

Akad nikah yang berjalan 
sangat khidmat, mengembangkan senyum semua orang 
yang hadir. Namun, meski bibir tersungging, aku melihat 
ada kesedihan di mata Nofi. Netranya terus mengedar 
mencari seseorang. Yah, dia pasti sedang mencari 
ayahnya yang tidak mungkin bisa datang. 

"Sayang, kita makan, yuk!" ajakku mendekat. 
Kutinggalkan tamu yang sejak tadi ingin mengucapkan 
selamat. 

"Bentar lagi, Bun. Nunggu ayah,” jawabnya tak 
menyerah mencari sosok bang Anton. 

"Ayah tidak akan datang, Nak.” Aku mensejajarkan 
diri dengannya. 
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"Kenapa? Apa bunda tidak mengundang ayah?” 

"Begini, Nak ....” 

"Ayah Nofi sedang ada urusan," sela mas Rusdi 
menghampiri. Ia mengangkat tubuh mungil itu. 

"Kalau ayah lagi ada urusan, kenapa nenek dan kakek 
juga tidak datang?” 

"Mereka semua sibuk, Sayang." 

Wajah Nofi semakin murung, aku sangat mengerti 
apa yang saat ini ia rasakan. Kecewa karena orang yang ia 
sayangi tidak hadir dalam acara penuh kebahagiaan. 

"Hmm, ngomong-ngomong Nofi jangan panggil om 
lagi, ya." Mas Rusdi mulai mengajak bercanda, aku pun 
mengikuti alurnya. 

"Gimana kalau bapak?" godaku, dan benar saja bisa 
memunculkan senyum di wajah Nofi. 

"Aku gak mau manggil om Rusdi bapak, kan masih 
muda." 

"ih, om Rusdi sudah tua, Nak!" Aku terus 
memancing tawanya. 

"Iya, nih, Bunda. Om kan masih muda dan tampan." 
Mas Rusdi mencari dukungan putriku. 

"Aku akan manggil om Rusdi, papi. Biar kaya temen 
aku yang punya ayah bule, manggilnya papi.” 

"Wuih! Papi? Emang om Rusdi kayak bule?" Kucubit 
pinggang mas Rusdi. 

"Iya, Dong. Papi Rusdi, kan emang tampan." 

Nofi dan mas Rusdi kompak membuatku kalah 
berdebat. Kemurungan di wajah gadis cilik itu, pupus. 
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Berkat bujukan sang papi, ia pun mau makan bersama 
kami. Sengaja menyisi dari para tamu undangan, kami 
bertiga makan sembari terus bercanda perihal panggilan 
yang menurutku aneh. 

Malam pertama berada dalam satu kamar bersama 
mas Rusdi, rasanya canggung. Aku bahkan belum 
menanggalkan kerudungku meski sudah mengenakan 
baju tidur. 

"Midah, kita salat?” Lelaki yang baru keluar dari 
kamar mandi mengambil sajadah, lalu membentangkan- 
nya. 

"Bentar, Mas. Aku wudu dulu.” 

Dua rakaat, serta doa supaya jodoh kami hingga di 
akhirat, terpanjat. Ciuman di punggung tangannya ia 
balas dengan kecupan di kening. Mas Rusdi kemudian 
menitahku menuju ranjang. Degup jantung sudah 
maraton sejak tadi. 

Selayaknya pengantin baru, ketegangan ini sama 
seperti dulu menghadapinya. 

Tangan kekar kini sudah merengkuh tubuhku, "Aku 
mencintaimu, Midah,” bisiknya. Bergeriliya, ia 
menyingkap penutup kepala, lalu mengecup pipi ini 
lembut. 

Seakan terhipnotis, aku mengikuti alurnya. 

Merasakan cinta yang kedua setelah pada bang 
Anton. Beda, jelas beda. Mas Rusdi lelaki yang bisa 
menempatkan diri dengan baik. Ia memberi tanpa harus 
diminta. Pengertian. 
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Berada diambang rasa yang semakin memuncak, tiba- 
tiba ada yang aneh dari kondisi tubuhku. Segera 
mendorong pelan mas Rusdi, beranjak aku berlari kecil 
menuju kamar mandi. 

Benar saja, tamu bulananku datang. Tersenyum, lucu 
sendiri, di saat moment penuh kehangatan, sang tamu 
malah datang. 

"Ada apa, Midah?" Mas Rusdi menunggu, ia duduk 
tepi ranjang. 

"Kayaknya kita harus menunda malam pertama kita, 
Mas," balasku, mendekat. 

"Kenapa? Kamu masih belum siap?” 

Kudekatkan mulut ke telinganya, "Aku dating bulan," 
bisikku. 

la terkekeh, mencubit hidung ini manja. "Gak, apa- 
apa. Kita tidur aja." 

Kami pun membaringkan diri. Sepanjang malam, 
tangan kami saling merengkuh satu sama lain. 

Sebelum benar-benar terlelap, aku berdoa 

'Semoga mas Rusdi jodoh terakhirku. Aamiin." 

Cinta pertama memang, tidak bisa dilupakan, akan 
tetapi yang membuat kita selalu mengingatnya kadang 
bukan kenangan indah, melainkan luka yang tertoreh 
teramat dalam. 

Mungkin orang yang saat ini menjadi pendamping 
kita bukanlah cinta pertama kita. Namun, percaya atau 
tidak, bisa saja orang itu yang sudah dipersiapkan takdir 
untuk menemani kita hingga di syurga nanti. 
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"Midah! Hamidah!" panggil bu Ema salah satu 
tetangga. Seminggu menjadi istri dari mas Rusdi, aku 
memang belum kembali bekerja. Masih ingin berleha-leha 
di rumah sambil mengurus rumah dan Nofi. 

"Iya, bu. Ada apa?" tanyaku penasaran melihat bu 
Ema yang nampak panik. 

"Nofi tertabrak mobil, sekarang sudah dibawa ke 
rumah sakit." 

"Apa?" Sapu yang berada di tangan, terjatuh. 
Tubuhku lemas mendengar penuturan wanita paruh baya 
itu. 

Segera kuhubungi mas Rusdi, lepas itu meminta bu 
Ema mengantarku ke rumah sakit. 

Setibanya di banguan besar tempat orang berobat, 
aku langsung menemui dokter yang menangani Nofi. 

"Anak ibu saat ini mengalami masa kritis. Kami 
membutuhkan golongan darah yang cocok, kebetulan 
stok di rumah sakit ini sedang kosong." Begitu penuturan 
lelaki berseragam putih di depanku. 

Bingung, takut, dan cemas beraduk dalam hati. Apa 
yang harus aku lakukan. Di mana aku mencari golongan 
darah yang cocok dengan Nofi. Beberapa menit, mas 
Rusdi datang. Dengan banyaknya relasi yang ia miliki, 
dihubungi satu persatu berharap ada yang memiliki 
golongan darah sama seperti Nofi. Namun, nihil. Bahkan 
seluruh rumah sakit besar di kota pun sedang mengalami 
kekosongan. 

"Kamu tunggu di sini," ucap mas Rusdi. 
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"Kamu mau kemana, Mas?" 

"Menemukan orang yang memiliki darah yang cocok 
dengan Nofi." 

Aku pun memasrahkan semuanya pada sang Khaliq, 
ntah apa yang dimiliki mas Rusdi sehingga apapun yang 
ia ucapkan seperti membawa harapan supaya aku 
mempercayainya. 

Menunggu di depan ruang operasi, aku hanya bisa 
berdoa. Tidak bisa dibayangkan kalau harus kehilangan 
putri kecilku. Dia adalah alasanku bisa bertahan hidup di 
dunia ini. 

Hampir setengah jam mas Rusdi datang, tetapi 
apakah aku tidak salah lihat? Ia membawa serta bang 
Anton. Apakah orang yang dimaksud mas Rusdi adalah 
bang Anton, ayahnya Nofi? 

"Mas kamu?" 

"Kita bicara nanti, aku akan mengajak Anton 
menemui Dokter." 

Aku tidak menahannya, membiarkan suamiku 
membawa mantan suamiku untuk mendonorkan darah 
pada Nofi. 

"Hamidah, detik ini jugay aku talak kamu. Mulai 
menit ini kita sudah bukan suami istri lagi." Mas Rusdi 
mengucapkan kalimat yang ditakutkan semua istri. ikrar 
talak. 

” Ada apa ini, Mas?” 

“Maaf Midah. Aku harus pergi." 
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"Tunggu! Kamu tidak boleh pergi sebelum 
menjelaskan apa yang terjadi.” Terus kutarik lengannya. 

"Apa ini ada hubungannya dengan bang Anton?” 

Mas Rusdi masih membisu. Dapat dilihat matanya 
yang berkaca. 

"Mas! Aku tidak mau suamiku menyimpan rahasia 
lagi.” 

"Aku sudah menalakmu." 

” Aku tidak peduli, bagiku itu tidak sah.” 

“Midah,” ucapnya lirih. 

“Mas!” Kunaikan nada bicara, sembari menatap lekat 
matanya. Menunggu lelaki itu menjelaskan semuanya. 

“Anton memintamu menalakmu sebagai syarat.” 

“Syarat?” 

“Yah, syarat mendonorkan darah untuk Nofi.” 

Jemariku terlepas dari lengannya. Terduduk di lantai. 
Tubuhku seakan tak bertulang. Aku bangga memiliki mas 
Rusdi yang begitu menyayangi Nofi, tetapi aku kecewa 
karena ia mudah diperdaya bang Anton. 

"Maafkan aku, Midah.” Mas Rusdi melangkah 
menjauh. Bibirku yang ingin memanggil terhalang 
kalimat talak yang baru saja ia ucapkan. 

Menit, bang Anton menepuk pundakku. 

"Midah, kamu tidak usah khawatir. Nofi akan 
selamat. la sudah melewati masa kritisnya." 

Plak! 

Telapak tangan ini mendarat keras di pipinya. 
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"Ayah macam apa kamu, Bang? Meminta syarat 
untuk kesembuhan anak sendiri. Apa kebebasanmu dari 
penjara tidak cukup, sehingga memutuskan hubungan 
dua orang yang saling mencintai?" 

"Itu bukan cinta, Midah. Rusdi hanya pelarianmu 
saja. Jauh dilubuk hatimu pasti masih mencintaiku." 

Plak! 

Kembali kutampar pipinya. Jijik mendengar ia 
menyebut kata cinta. 

"Pergi kamu, Bang! Perutku mual melihat wajahmu." 

Dia malah berusaha memegang tangan "Midah, ini.” 

"Apa lagi?" teriakku. 

la terkejut dengan sikap kasarku. 

“Tahu apa kamu tentang cinta, Bang? Aku dan mas 
Rusdi saling mencintai karena Allah. Bukan cinta seperti 
yang kamu berikan padaku dulu." 

"Midah?" 

"Pergi, Bang!” 


Kakasia Suamiku 


Dart 33 


Aku masih menunggu Nofi yang 
belum tersadar. 

Gadis cilik itu masih 
betah mengatupkan 


mata, padahal mesin 


pendeteksi detak 
jantung, berbunyi 
nyaring di 
sampingnya. 


Suara langkah kaki yang semakin mendekat, 
membuat aku segera menyapu bersih wajah yang peluh 
akan airmata. Mereka Ratih dan Yani, sahabat terbaikku. 
Tanpa meminta mendengarkan, aku langsung 
menceritakan semuanya pada mereka. Termasuk talak 
yang di layangkan mas Rusdi demi mendapat donor 
darah buat Nofi. Sama halnya denganku, mereka pun 
tidak percaya ada ayah sekejam bang Anton. 

"Kamu makan dulu, untuk menghadapi kekejaman 
seseorang, kamu butuh tenaga lebih." 

Sulit memang mengunyah dan menelan makanan 
yang masuk ke mulut, tetapi Yani benar, aku tidak boleh 
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menyerah begitu saja. Lagian Ratih sudah memasak 
untukku, mana mungkin aku menolaknya. 

"Pulanglah! Mandi dan ganti baju. Biar kami yang 
menjaga Nofi di sini," titah Yani. Awalnya aku tidak mau 
menuruti rasanya tidak sanggup berada jauh dari putri 
kecilku tetapi mereka mendesak betapa pentingnya 
menjaga diri sendiri supaya tidak sakit. 

Aku pun meninggalkan mereka dan menitipkan Nofi. 
Pulang diantar sopir pribadi Yani, aku tidak perlu lagi 
memesan taksi. 

Setibanya di rumah, aku melihat ada bang Anton 
yang tengah mengetuk pintu. Ternyata dia masih punya 
nyali setelah kupermalukan di rumah sakit tadi. 

"Mau apa abang ke sini?” 

"Midah kamu pulang? Bagaimana keadaan Nofi?” 

"Sudalah Bang. Jangan basa-basi. Mau apa abang ke 
sini?” Risih bertatap muka dengan ayah yang kejam 
macam dia. 

"Aku mau ketemu Rusdi?" 

"Alasan! Abang sebenarnya sudah tahu kan kalau 
mas Rusdi sudah tidak di sini lagi? Atau jangan-jangan 
abang ingin memberiku obat tidur lagi? Biar bisa 
menodaiku untuk yang kedua kalinya?' 

"Midah, abang mau..." 

"PERGI!" amarahku kian memuncak. Jijik melihat 
wajahnya yang sok memelas padahal terselubung niat 
buruk. 

"Midah maafkan abang." 
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Mengabaikannya, aku masuk lalu membanting, pintu. 
Bang Anton mengetuk pintu berulang kali, hingga 
berhenti sendiri karena aku tidak sudi mengajaknya 
masuk. 

"Abang tahu kamu masih berada di balik pintu, 
Midah. Abang cuma mau bilang, kalau abang akan 
memperbaiki kesalahan ini. Berbahagialah dengan Rusdi, 
abang akan pergi ke luar jawa. Tolong jaga Nofi." 

Sementara aku terisak sembari terduduk, langkah 
kaki bang Anton menjauh. Bangkit, aku mengintip dari 
jendela, lelaki itu memang sudah tidak ada lagi depan. 

Baju-baju milik mas Rusdi masih tersusun rapi di 
lemari, itu artinya ia belum pulang sama sekali. Yah, kami 
memang menunda pindah ke rumah baru karena masih 
mengurus sekolah Nofi yang sedang menghadapi ujian 
semester. Setelah mengganti pakaian, aku sengaja 
menyiapkan makanan, siapa tahu mas Rusdi akan pulang 
dan masih mau memakan masakanku. 

Firasatku sebagai istri benar, sedang merapikan meja 
makan aku mendengar suara mobil mas Rusdi. Lelaki 
yang aku cintai itu pasti berniat memboyong barang- 
barang miliknya. 

"Midah, kamu pulang? Nofi dengan siapa?! 

"Ada Yani dan Ratih." 

Tanpa menunggu aba-aba darinya, aku langsung 
memeluknya. 
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"Midah, kita sudah bukan suami istri lagi," lirihnya, 
berusaha melepaskan silangan tanganku, tetapi aku tidak 
mau kalah oleh tenaganya yang melemah. 

"Kalau gitu, ajak aku rujuk, Mas. Aku tidak mau 
kehilangan suami sepertimu." 

"Aku tidak mau mengingkari janji pada Anton." 

"Tapi janjimu pada Allah jauh lebih penting, Mas." 

"Midah ....” 

"Mas! Aku mohon! Kamu lelaki terbodoh yang rela 
melepaskan istri tercinta demi anak yang bukan darah 
daging sendiri. Tapi itu yang membuatku tidak mau 
kehilanganmu, Mas. Hanya kamu ayah yang terbaik buat 
Nofi." 

"Anton tidak akan tinggal diam." 

"Dia sudah pergi. Keluar jawa. Tadi dia pamit dan 
memintaku untuk melanjutkan hubungan kita, Mas." 

"Jadi Anton sudah menyadari kesalahannya?” 

Masih berada dalam pelukannya aku mengangguk. 
Terdengar nafas mas Rusdi yang menghembus pelan. 

"Midah, maukah kamu rujuk kembali denganku?" 

"Tentu, Mas. Selamanya aku adalah istrimu." 

Selepas mengecup keningku, aku mengajaknya 
makan. Kemudian, setelah mandi kami berangkat lagi ke 
rumah sakit bersama-sama. 

Di rumah sakit... 

Ratih dan Yani turut bahagia, mereka pamit pulang 
karena aku dan mas Rusdi sudah kembali. Selang 
beberapa menit, Nofi sadar. Kondisi yang mulai stabil 
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membebaskannya dari masa ktitis. Mulai besok ia akan di 
pindah ke kamar inap biasa. 

Setelah beberapa hari di rawat, Nofi sudah 
diperbolehkan pulang. Sesuai kesepakatan, kami akan 
langsung menempati rumah baru. Ujian Nofi sudah 
selesai, urusan selanjutnya bisa nyusul. Mas Rusdi juga 
sudah mendaftarkan Nofi di sekolah yang dulu di pilih 
putri kami. Sekolah yang tidak jauh dari kediaman kami 
nantinya. 

"Bun, ayah kok tidak pernah jenguk aku?" tanya Nofi 
yang berada di jok belakang. Kami sedang perjalanan 
menuju rumah baru. 

"Ayah sibuk, Nak," jawabku singkat, menoleh 
kearahnya sebentar. 

"Apa ayah sudah tahu kita pindah?" 

"Nanti Papa yang akan beri tahu ayah, Ya." Mas Rusdi 
yang menjawab. 

Aku sangat mengerti perasaan Nofi saat ini. Walau 
bagaimanapun ia pasti merindukan sosok ayahnya dalam 
menghadapi masa pemulihan akibat kecelakaan. Namun, 
aku juga tidak mau dia terluka karena sosok yang ia 
banggakan ternyata berhati jahat dan licik. 

Hingga malam hari, kami masih berkemas. Selesai 
dari kamarku dan mas Rusdi, aku berniat membantu Nofi 
yang pasti masih belum selesai merapikan kamarnya, 
meski ada pembantu yang di pekerjakan mas Rusdi untuk 
mengurus rumah. Tetap saja aku belum puas kalau belum 
memastikannya sendiri. 
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Kaki hendak melenggang ke bilik sebelah, namun 
bunyi ponsel menghentikanku. Panggilan dari nomor tak 
dikenal. Aku pun menjawab takutnya dari pihak 
kepolisian yang masih mencari tahu pelaku penabrak 
Nofi. 

'Assalamu'alaikumy Midah. ini aku Anton." 

"Wa'alaikumsalamy Bang. Ada apa?” 

"Bisa tolong berikan ponsel kamu pada Nofi? Aku 
ingin video call bareng dia.” 

Aku terdiam sejenak ego dan hati ini bergulat apakah 
harus kubiarkan lelaki yang tak lain adalah ayah dari 
anakku bersua dengan Nofi? 

“MidahJ aku mohon. Aku sangat merindukan Nofi.” 

“Baiklah, Bang. Tapi jangan lama-lama dia harus 
banyak istirahat. Kondisinya masih lemah. 

'Aku janji hanya sebentar saja." 

Aku menekan tombol video lalii memberikan benda 
pipih itu pada Nofi. Gadis cilik yang sejak tadi pagi 
menanyakan ayahnya, nampak begitu senang, matanya 
berbinar bahagia melihat sosok yang dirindukan. 

Mas Rusdi menghampiriku, ia berdiri tepat di 
sampingku yang sedang melihat Nofi dari ambang pintu. 

"Kamu melakukan hal yang benar. Sebagai orang tua 
kadang kita harus melupakan ego dan amarah demi 
kebahagiaan anak kita. Anton adalah ayahnya Nofi, kita 
harus ingat itu." 

"Terima kasih, Mas. Kamu selalu mampu 
menenangkan hati ini dengan bersikap bijak." 
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"Sambil menunggu Nofi, kita lihat bintang di luar, 
yuk!" Ajak mas Rusdi menggandeng lenganku. 

Kami pun berjalan menuju teras belakang yang 
dipenuhi aneka tanaman bunga warna-warni. Duduk di 
ayunan panjang, mata kami disuguhkan kelipan bintang 
kala mendongak ke atas. 

Lama kami menikmati udara malam yang sedikit 
dingin, langkah kaki mungil mendekat. Nofi datang dan 
duduk di tengah kami. 

"Pa, Bun. Kata Ayah aku harus jadi anak baik dan 
rajin belajar. Nanti kalau ayah gajian, akan membelikanku 
hadiah,” tutur putri kecilku. 

"Oh, ya. Gimana kabar ayah, Nak?” Mas Rusdi 
menanggapi curahan hati Nofi yang sangat antusias 
bercerita perihal obrolan dengan ayahnya. 

"Baik, Pa. Ayah brewokan, badanya gemuk. Lucu.” 

Setengah jam aku dan mas Rusdi mendengarkan Nofi 
bercerita. Hingga udara yang semakin dingin 
menghentikan kami yang sudah mengantuk. 

"Nanti aku pengin punya adik laki-laki ya, Bun.” 
Meski sudah hampir terpejam dalam gendongan mas 
Rusdi, Nofi masih saja berucap. Namun kali ini 
membuatku dan mas Rusdi tersipu. 

"Baiklah, Nak. Papa akan bikin adik laki-laki buat 
kamu, malam ini juga." 

Kucubit pinggang mas Rusdi yang berani menggoda 
di depan putrinya. 

Nofi terlelap, kami membawanya ke kamar. 
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Semoga mulai esok semua duka dan ujian rumah 
tanggaku lenyap. Semoga mentari kebahagiaan tidak lagi 
redup dan senatiasa menerangin kehidupan kami. 

Aamiin. 


Tamat 
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Sinopsis: 


Suamiku yang dikira sudah meninggal karena 
menjadi korban bencana alam, ternyata masih hidup. 
Namun, kepulangannya justru membawa banyak rahasia. 
Pergi kemana saja dia selama ini? ada urusan apa? sama 
siapa? 


